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Kami ikut senang dan bersyukur atas terbitnya
buku “Figh Klenik”, yang didalamnya memuat fatwa-
fatwa para ulama menyikapi praktek-praktek tarekat
dan perklenikan. Seperti yang kita rasakan bahwa para
pengamal tarekat dan pelaku perklenikan seringkali
lepas kontrol sehingga keluar dari rambu-rambu syareat
yang telah digariskan oleh para Muassis tarekat itu
sendiri dan banyak pula praktek-praktek klenik yang
menjurus pada kesesatan dan sihir.

Untuk itu buku ini perlu untuk dimengerti oleh
para pengamal dan pemerhati “Tarekat dan perklenikan”
dan semoga membawa manfaat bagi kita sekalian kaum
muslimin yang setia berpegang teguh pada ajaran para
‘Ulama salaf yang tertuang didalam kitab-kitab
mu’tabaroh ‘ala Thoriqgoti Ahlissunnah Wal Jama’ah.

Lirboyo, 7 Desember 2003

KH. A. Idris Marzuaqi
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KATA PENGANTAR

Bismillah, Alhamdulillah

Wa Ash-Sholatu Wa As-Salamu ‘alaa Rosulillah
Sayyidina Wa Maulana Muhammad Ibni Abdillah
Wa ‘Ala aalihi Wa Shohbihi Wa Man Waalah
Amma Ba'dah.

Buku ini tak lebih dari fatwa-fatwa para ulama
Syafi'iyyah yang dikutip dari kitab-kitab mu'tabaroh ‘Ala
Thorigoh Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama’ah, jadi bagi kita
kalangan masyarakat Nahdliyyin (NU) sudah tak asing lagi
dengan kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam buku ini,
mulai dari Syarh Sulam At-Taufiq, Fathal Mu'in, Al Mahalli,
Az-Zawgjir dan lain-lainnya. Dengan demikian keabsahan
fatwa-fatwa tertulis yang dikutip dalam buku ini, Insya Allah
sudah betul-betul Mu’tabar bagi para pengikut Madzhab
Syafi'l, meskipun kadang-kadang ada satu dua fatwa dari
luar Syafi'iyyah yang saya cantumkan sebagai pembanding
atau penyeimbang dari pendapat-pendapat Syafi'iyyah yang
kurang begitu “Toleran” dengan tradisi masyarakat Indonesia.

Latar belakang penyusunan buku ini adalah
berangkat dari keprihatinan yang sangat mendalam atas
fenomena “Tarekat dan klenik” yang telah menyeret
masyarakat muslim Indonesia kedalam langgam yang
seringkali berbenturan dengan nilai-nilai syar’i dimana
masyarakat kita yang terbelakang ini - baik dari segi
ekonomi, pendidikan, budaya dan politik - harus terus
menerus disuguhi kenyataan pahit untuk menjadikan tarekat
(baca : tasawuf) dan Iklenik sebagai tempat pelarian dari
berbagai problematika yang menimpa mereka. Setiap hari
iklan-iklan menewarkan “praktek-praktek Perdukunan”
yang dikomersilkan. Lebih naif lagi praktek-praktek klenik
tersebut dengan sengaja ataupun tidak telah
menjerumuskan masyarakat awam pada pemahaman
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keagamaan yang carut marut, sehingga sulit dibedakan
antara tarekat dengan sekte kebatinan - (yang diserap
dari nilai-nilai Hinduisme dan Budhisme) - dan juga sulit
dibedakan antara klenik yang sarat penyimpangan dengan
budaya lokal yang telah benar-benar mendapat legalitas dari
syara’.

Tak pelak lagi, nampaknya zaman harut-Marut
kembali menggejala atau bahkan sudah mendapat ruang
cukup luas ditengah-tengah masyarakat kita dan tidak
hanya klenik saja yang dikomersialkan, namun juga tarekat
yang nota benenya sebagai proses pencerahan, juga tak
jarang dijadikan komoditas duniawi belaka.

Wal hasil kita dituntut untuk lebih selektif menyaring
berbagai macam tarekat dan praktek-praktek klenik, dengan
Silter syar'i yang kita dapatkan dari ulama-ulama yang
benar-benar terpercaya sebagai pengemban amanat Rasul.

Untuk itu kami berharap “semoga kita bisa kembali
pada pemurnian ajaran islam ‘Ala Thorigoh Ahl As-Sunnah
Wa-Al-Jama’ah” dan tidak tertipu wali-wali Syaithon yang
menjelma dalam berbagai bentuk dan rupa. Untuk itu
marilah selalu berhati-hati dan waspada sehingga kita
benar-benar mendapat hidayah dan taufik menuju
Mardlotillah dan semoga diberi Husnul Khotimah Amin Amin
Amin yaa Robbal ‘Alamin.

Lirboyo, 19 September 2003

Al-Faqir

M. Ridlwan Qoyyum Sa’id.
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Hamba yang memiliki kebenaran Allaf,
dirinya akan selamat.

Hamba yang menyelamatkan agamanya Allah,
akan diselamatkan dari perbuatan buruk.
Hamba yang berzuhud kemegahan dunia,

kedua matanya akan disejukkan
dengan melihat pahala dari Allah



Petunjuk “Syeikh Zainudin Bin Ali" Al-Malaybari,
Tentang : MENUJU JALAN TERANG !
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Sesungguhnya jalan terang itu, terdiri dari:
Syareat, Tarekat dan Hakekat.
Dengarlah perumpamaan berikut ini !.

“Syareat itu ibarat perahu, Tarekat itu
ibarat samudera dan Hakekat itu ibarat
mutiarayang yang tak ternilai harganya”.”

Syareat adalah : berpegang pada agama
Allah sang pencipta, melakukan perintah
dan menjahui larangarmya”.

“Tarekat adalah : berpegang pada kehati-
hatian. seperti berperilaku wira’i, dan juga
menahan keadaan yang berat, seperti terus
menerus mengekang nafsu kesenangan”.

"Hakekat adalah : sampainya seoarang saciik
pada maksud tujuan (ma'rifat kepada Allah),
seraya menyaksikan kilatan cahaya ilahiyah”.

“Barang siapa ingin mendapatkan nuwtiara,
hendaknya naik perahu, menyelam kedasar
samudera dan kemudian mengambilnya”,

"Wahai saudaraku !, Tarekat dan halelat itu
tidak akan bisa engkau raih kecuali dengan
menjalani syareat”.

"Hendaknya seorang saalik menghiasi
lahiriahnya dengan syareat supaya
kalbunya bercahaya”.

"Kegelapanpun sirna, dan tarekatpun
bersemayam dalam kalbu".

"Mereka kaum sufi. masing-masing punya
tarekat yang dipilih untuk mengantarkan
nya menuju jalan terang”.

Hidayatul ~Adzkiya ilaa Thoriqotil — Auliya’hal : 8 — 13, Maktabah Al-Hidayah
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“Ada yang duduk mengajar dan
membimbing umat manusia dan ...
Adapula yang memperbanyak wirid-wirid
seperti puasa dan sholat™.

“Sebagian lagi berkhidmah melayani
kepentingan masyarakat bahkan
diantara mereka ada yang mencari kayu
bakar dan menjualnya untuk disedekahkan
kepada sesama”.

Tentang : "HAKEKAT TANPA SYARE'AT BATAL,
SYARE'AT TANPA HAKEKAT BERAKIBAT FATAL" 2
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Hakekat tanpa syare'at batal (tidak
diterima), syare’at tanpa hakekat berakibat
Jatal (sia-sia).

Contoh yang pertama (hakekat tanpa syareat
batal), adalah: ketika engkau berkata kepada
seseorang: “sholatlah dzuhur !''"" Kemudian
dia menjawab: “Jika Allah menalddirkan aku
beruntung, maka aku akan dimasukkan surga
meskipun aku tidak mengerjakan sholat”, Atau
ia menjawab: “Jika Allah menakdirkan diriku
sholat, maka aku pasti melaksanakannya”.
Orang seperti ini, hanya melihat urusan dari
tinjauan batin saja (hakekat).

Contoh yang kedua (syareat tanpa hakekat
berakibat fatal/sia-sia), adalah; ketika ada
orang mengatakan “Saya tidak
mengerjakan sholat kecuali supaya masuk
surga”. Atau mengatakan: “Saya tidak akan
masuk  surga kecuali dengan
sholat”.Pelaksanaan Syareat seperti ini akan
sia-sia menurut pandangan “Kaum ‘Arifin”,

Maksud dari “sia-sia” adalah: “keberadaan
Syareat itu seolah-olah seperti tidak ada
(tidak mendapat pahala) karena masuk
surga itu semata-mata anugerah Allah,

bukan karena perantaraan amal, meskipun
‘pelaksanaan syareat’ tersebut sudah
menggugurkan kewajiban (menurut Figh
sudah sah)”.

¢ Al-Bujairomi, Alal-khotib, hal 8 juz 1 Dar al-Fikr
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Fatwa Syeikh Abdul Qodir Al-Jailani
Tentang : ALIRAN SUNI DAN 12 ALIRAN-ALIRAN SESAT®
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Aliran-aliran tasawuf itu ada dua belas
golongan salah satunya adalah kaum suni,
yaitu orang-orang yang perbuatan dan
perkataannya sesuai dengan syareat dan
tarelaat. Mereka itu dinamakan “kelompok Ahl
As-Sunah wal Jamaah” sebagian masuk
surga tanpa hisab dan sebagian yang lain,
masuk surga setelah merasakan azab.

Dua belas aliran sesat tersebut antara lain : 1.
Al-Hulwiyah, 2. Al-Haliyah, 3.Al- Auliya'iyah,
4. Atstsamrokhiyah, 5. Al-Hubbiyah, 6. Al-
Huuriyah, 7. Al-Ibaahiyah, 8. AlMutakaasilah,
9. Al-Haddiyah, 10. Al-Mutajahilah, 11. Al-
Wagifiyah, 12. Al-Haamiyah.

1.Aliran Al-Hulwiyah : yaitu, suatu sekte
yang mengatakan bahwa melihat wajah
“perempuan cantik” atau “amrod* tampan”,
hukumnya halal dan dibalik wajah itu
tersembunyi sifat-sifat Tuhan yang maha
hag. Mereka itu suka menari-nari, saling
berciuman dan berpelukan. Sekte ini
termasuk kufur murni..

2.Aliran Al-Haliyah : yaitu, suatu sekte
yang mengatakan bahwa, menari (berjoget)
dan tepuk tangan hukumnya halal. Mereka
juga mengatakan bahwa guwu tarekat. itu
punya “tingkatan spiritual” yang tidak bisa
dijangkau “hukum Syara’”. Paham seperti
ini, jelas-jelas “bidh’'ah”- yang tidak
dijumpai pada sunah Rosulullah Saw.

3.Aliran Auliya’iyah :yaitu, suatu sekte
yang mengatakan : ketika seorang hamba
mencapai martabat Auliya, maka terbebas
dari semua tuntutan syar'i selain itu,

4 Sirr Al-Asraar Wa Madhhar Al-Abraar, Hal : 140 - 142
4 Amrod : pemuda tampan yang belum mencapai usia tumbuh nya bulu-bulu wajah , jenggot. Menurut

An-Nawawi, amrod haram dilihat meskipun tidak merangsang syahwat.

FIQH KLENIK
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mereka juga mengatakan : “seorang wali
lebih utama dari pada Nabi. Karena ilmunya
nabi dengan perantaraan Jibril as,
sedangkan ilmunya para wali dengan tanpa
perantaraan (dengan ilham ; langsung dari Allah)
penafsiran seperti ini jelas keliru. Mereka ini
termasuk golongan celaka, dengan sebab I'tiqod -
atau keyakinan yang mengandung kekufuran.

4 Ats Tsamrokhiyah : yaitu, suatu sekte yang
mengatakan, bahwa “kebersamaan dengan Allah
adalah sesuatu yang azali” dengan sebab
menjadi gugur. Mereka menghalalkan rebang,
rebab dan dlat musik lainnya. (menurut mereka
halalnya memang secara Syari). Dan anak
perempuan bagi mereka, halal dikawini sendiri
karena menurut mereka asalkan berjenis kelamnin
perempuan -halal dinffadhi- mereka i termasuk
golongan orang-orang kafir, dan darahnya halal.
5.Aliran Al-Hubbiyah yaitu suatu sekte
yang mengatakan bahwa. seorang hamba
ketika mencapai derajat “mahabbah” disisi
allah, akan bebas dari segala tuntutan syar'i
selain itu mereka tidak menutup aurot -
diantara sesama mereka-.

6.Aliran Al-Huriyah, sekte ini hampir sama
dengan Al-Haliyah ada sedikit perbedaan
bahwa, mereka mengaku menyetubuhi * bidadari
(Alhuur)”, dalam keadaan terbuai dzikir,
kemudian setelah sadar mereka mandi “janabat”.
Mereka ini pembohong dan akan celaka.

7.Aliran Al-Ibaahiyah : sekte ini tidak mau
melakukan amar ma’ruf, menghalalkan
perkara haram dan juga memperbolehkan
menggauli wanita.

8.Aliran Al-Mutakaasilah (kelompok
pemalas)- mereka mengemis dari pintu
kepintu sementara itu, mereka mengaku
“meninggalkan urusan dunia"” dan
merekapun kelak akan celaka.

04
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9.Aliran Al-Mutajaahilah : suatu sekte
yang lahiriahnya memakai pakaian orang-
orang fasik dan mereka mengaku
mementingkan “urusan batin” —urusan
‘Hati-. Mereka ini juga akan celaka. Seperti
difirmankan Allah Swt. : “Dan janganlah
kalian condong kepada orang-orang dzalim.
Yang menyebabkan kalian tersentuh oleh
api neraka”. Q.S Hud : 113.

10.Aliran Al-Wagfiiyah : yaitu suatu sekte
yang mengatakan, bahwa selainnya Allah
tidak akan bisa mengenali Allah. Mereka
tidak mau berusaha untuk mencapai
“ma'rifat”. Dan merekapun juga akan celaka”.

11.Aliran Al-Haamiyah : sekte ini
mengabaikan ilmu, melarang pengajian,
mereka hanya mengikuti. Hukama' dan
mengatakan : “bahwa Al-Qur'an itu menjadi
Hijab sedangkan syair-syair itu sebagai al-
Qur'annya “ahli tarekat™ sehingga
merekapun meninggalkan Al-Qur'an dan
mengajarkan syair-syair kepada anak-anak
mereka. Selain itu juga mereka tidak mau
membaca "wirid”. Dengan paham $eperti ini
mereka akan celaka. Sementara dalam “hati
kecilnya” yang rusak, mereka selalu
mengatakan : “kami ini ahlu sunnah wal
jamaah” dimana sebenarnya mereka itu
bukanlah golongan ahli sunah waljamaah.

Fatwa Syeikh Abdul Wahab As-Sya'roni
Tentang : “SYARAT MURSYID TAREKAT" 5
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Para guru tarekat telah sepakat
bahwa:”tidak diperbolehkan bagi
seseorang memberikan bimbingan kepada
murid-murid tarekat kecuali ilmu syari‘at
dan alatnya laksana samudera,
sebagaimana difatwakan para guru
tarekat syadziliyah. Oleh karena itu
syeikh Abu Hasan Asy-Sadzili, syeikh
Abbul Abbas Al-Mursyi, Syeikh Yaqut Al-

* Kifayatul Atgiya’, syarh hidayatul Adzkiya’ Hal : 27
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‘ursyi dan Tajuddin Ibnu ‘Athoillah tidak
mau menerima murid Tarekat kecuali
telah betul-betul menguasai ilmu syari'at,
sekira bisa mengalahkan para ulama’
dalam majlis munadzoroh. Jika tidak
memenuhi syarat ini mereka tidak mau
membai’atnya. Yang demikian ini untuk
zaman sekarang (zaman Syeikkh abdul
Wahab Asy-Sya’roni) lebih langka dari
pada belerang merah”,

Fatwa Sayyid Abdur-Rahman bin Musthofa Al-Idrus
Tentang : AMALAN YANG BISA MENYEBABKAN WUSHUL KEPADA
ALLAH DI AKHIR ZAMAN 6
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Al-Allamah sayyid Abdurrohman bin
musthofa Al-Idrus (tinggal di Mesir),
menyatakan (dalam penjelasan Beliau
tentang sholawatnya sayyid ahmad Al-
Badawi. Komentar ini ditulis dalam kitab
yang berjudul “Miraatu Al-Syumus fi
managibi Aali Al-Idrus”): “bahwa diakhir
zaman nanti, ketika sudah tidak ditemukan
seorang murobbi (mursyid) yang memenuhi
syarat, tidak ada satupun amalan yang bisa
mengantarkan seseorang wushul (ma'rifat)
kepada Allah kecuali bacaan sholawat.
kepada Nabi SAW, baik dalam keadaan tidur
maupun terjaga. Kemudian setiap amal itu
mungkin diterima dan mungkin juga ditolak
kecuali bacaan sholawat kepada Nabi SAW
yang pasti diterima, karena memuliakan
pada Nabi. Sayyid Abdur Rohman
meriwayatkan keterangan tersebut
berdasarkan kesepakatan ulama.
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Tentang : “PENGAMAL SHOLAWAT TIDAK MEMBUTUHKAN GURU
SPIRITUAL ( SYEIKH-MURSYID)?

’q}zj e Umi slolalt O (..Lmj
B o Jo oty Bkl
(s 3 ke

e G G
g Py Botall LE i

g 0 ey
B e e IS e e
g Y e 9;5-} AL
“odit Wl e s
o

S Jorly et i )

Jog L-;!_i o Sam JB G
T OY gt b e s i )
R Y s T iy
B e e Q5 s

o 168 5 SR g

"ol gty Y1 ol ol

LA | - 0 “e"g, -

i \éil-q-.-”ud:.qb

Ketahuilah sesungguhnya para ulama telah
sepakat atas diwajibkannya membaca
“sholawat dan salam” untuk Baginda Nabi
S.A.W.Kemudian mereka berselisih
pendapat mengenai "Kapan” kewajiban ini
harus dilakukan?. Menurut Imam Malik,
cukup sekali dalam “seumur”. Menurut Asy-
Syafi'i, wajib dibaca pada waktu “tasyahud
akhir" dalam setiap sholat fardlu. Menurut
ulama lainnya, wajib dibaca “satu kali”,
dalam setiap majlis. Ada juga ulama’ yang
berpendapat, wajib dibaca setiap kali
mendengar nama nabidisebut. Dan ada juga
yang mengatakan wajib untuk
memperbanyak “sholawat”, tanpa dibatasi
bilangan tertentu. Secara umum, membaca
sholawat kepada nabi, merupakan hal yang
agung dan keutamaannyapun sangat
banyak.

Membaca sholawat, merupakan bentuk
ibadah, yang paling utama dan paling besar
pahalanya. Sampai-sampai sebagian kaum
“arifin”, mengatakan : “sesungguhnya
sholawat itu, bisa mengantarkan
pergamalnya untuk ma'rifat kepada Allah,
meskipun tanpa guru spiritual (mursyid).
Karena guru dan sanadnya, langsung
melalui Nabi. Ingat ! setiap sholawat yang
dibaca seseorang selalu diperlihatkan
kepada beliau dan beliau membalasnya
dengan do'a serupa. Hal ini berbeda dengan
dzikir-dzikir (selain Sholawat) yang harus
“melalui bimbingan guru spiritual” yang
sudah mencapai magom ma'rifat. Jika tidak
demikian, maka akan dimasuki syaithon
dan pengamalnya tidak akan mendapat
manfa'at apapun”.

" Hasyiyah Ash-Showi ‘la Al-Jalalain, Hal : 287, Juz 111, Toha Putra
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Fatwa “Syeikh Muhammad bin Salim Bab-shil”
Tentang : "RAHASIA SHALAWAT SEBAGAI PENDINGIN AKAN
PANASNYA TABIAT"®
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Keistimewaan shalawat, tidak terbilang
jumlahnya, termasuk diantaranya :
menyebabkan turunnya Rahmat,
menghapus dosa dan keburukan,.
mendatangkan hajat, menghilangkan
problem yang sulit dipecahkan, dan tidak
ada amalan yang lebih berguna untuk
menerangi hati dan mendapatkan ridlo
Allah, yang maha mengetahui segala
sesuatu yang ghaib, kecuali bacaan
shalawat.Shalawat memang sangat
istimewa, dibandingkan dzikir-dzikir lain
sebab shalawat bisa menghilangkan
“panasnya tabiat’, sedangkan dzikir-dzikir
yang lain justru meluapkan aura panas.

Fatwa “Sayid Al-Bakri Bin Muhammad Syatha Ad-Dimyati”
Tentang : RAHASIA SHALAWAT SEBAGAI PEMBUKA RIZQI DAN
ADAB-ADAB SEORANG PENGAMAL SHALAWAT °
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? lanatut-tholibin, Mugodimah, Hal :

Membaca shalawat, kepada nabi
mengandung faedah-faedah yang tak
terhingga, antara lain: menerangi hati dari
kegelapan, tidak dibutuhkan lagi seorang
guru spiritual, bisa mengantarkan
pengamalnya untuk wushul kepada Allah,
melimpahkan rizqi dan orang yang
memperbanyak bacaan shalawat jasadnya
diharamkan Allah dari api neraka.
Sebaiknya orang yang membaca shalawat
kepada nabi. dalam haliyah paling
sempurna, suci badannya, punya wudluy,
menghadap kiblat, menghayati keagungan
baginda nabi dengan maksud tercapainya
keinginan dan cita-cita, membaca dengan
tartil dan tidak tergesa-gesa dalam
mengucapkan kalimat-kalimatnya.

7 Juz 1,Syirkah Al-Ma'aarif Bandung.
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Fatwa Sayyid Alwi Bin Ahmad As-Segaf,

Tentang : SHIGHOT SHOLAWAT PALING UTAMA DAN TIDAK BOLEH
MEMPERCAYAI KETERANGAN-KETERANGAN LAIN, TENTANG
BERBAGAI MACAM SHOLAWAT YANG MENURUT
SI-EMPUNYA LEBIH UTAMA'°
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“Peringatan” ketahuilah bahwa
sesungguhnya diantara kaifiyah-kaifiyah
"shighot” sholawat itu, yang paling utama
adalah “shighot Ibrohimiyah” yang aku
sebutkan dalam pembicaraan kita kali ini,
yaitu sholawat yang biasa kita baca pada
waktu tasyahud dan sekiranya ada seseorang
bersumpah akan membaca Sholawat paling
utama, maka ia tidak akan terbebas dari
sumpahnya kecuali dengan membaca
Sholawat Ibrohimiyah ini Para ulama pun
meng-illati keutamaan sholawat Ibrohimiyah
ini, karena dipilih sendiri oleh Rosulullah
SAW. Dan sudah barang tentu nabi tidak akan
memilih untuk dirinya, kecuali sesuatu yang
paling mulia dan utama.

Dengan demikian, apabila ada keterangan dari
seorang wlama yang bisa dibuat pegangan,
berupa keterangan yang menafikan pada
keterangan yang telah aku sebutkan diatas. -
Seperti ada sebagian ulama mengatakan,
bahwa kaifiyah-kaifiyah sholawat yang mereka
ciptakan adalah sholawat yang paling utama
atau bahkan menyamai bacaan dalaail Al-
Khoiraat satu kali khataman atau dua kali
khataman dan seterusnya. Padahal sholawat-
sholawat yang ditulis didalam kitab Ad-Dalaail
selalu disertai dalil-dalil yang dikutip dari nabi,-
maka sebaiknya keterangan tersebut
dikondisikan sebagai wangsit yang diterima
lewat mimpi atau dicsumsikan sebagai qoul
yang lemah.

Saya sendiri melihat tidak hanya dalam satu
keterangan saja ‘bahwa ilham itu hanya bisa
dijadilcan hujjah untuk diri sendiri dan tidak
boleh dipakai orang lain dan mimpi atau ilham
tersebut bukanlah hujah syar'iyyah”.

'° Al-Baaqiyaat Ash-Sholihaat, Hal : 435 & 444 - 445
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Kegiatan yang dilakukan banyak orang,
berupa bacaan sholawat, hizib-hizib,
amalan-amalan tarekat dan berbagai
macam istikhoroh yang tidak berdasarkan
keterangan Al-Qur’an atau Al-Hadits,
merupakan kebodohan akan keagungan
syare'at dan keutamaan mengikut
Rosulullah SAW.

Fatwa Muhammad Asy-Syabawi
Tentang : HANYA AL-QUR'AN DAN BACAAN
SHOLAWAT SAJA, YANG TETAP MENDAPAT PAHALA,
MESKIPUN TIDAK TAHU ARTINYA"
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Termasuk diantara hal-hal yang sangat
dianjurkan untuk diketahui adalah dzikir-
dzikir sholat dan sekalius artinya. Supaya
bisa hudlur didalam hati meskipun secara
ijmal. Dengan tujuan supaya mendapat
nikmat-nikmat yang besar. Karena
sesungguhnya ulama-ulama besar yang
terpilih, telah mengatakan : “seseoang tidak
akan mendapatkan pahala berdzikir, kecuali
mengetahui artinya, meskipun secara jjmal.
Persyaratan ini berlaku untuk semua dzikir
selain Al-qur'an dan bacaan do'a
shalawat-salam kepada baginda nabi yang
terpilih. Keterangan tersebut seperti
disampaikan oleh Muhammad Asy-Syabatvi

Fatwa Al-Mawardi
Tentang : “PAHAM HULUL
(MANUNGGALING KAWULA GUSTI)"!2

o ;L-i'gt,\ sy :P,“‘é'“

o -
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-
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Orang yang mempunyai faham hulul atau
ittthad (manunggaling kawula gusti atau
menyatunya Allah dengan hamba) bukan
termasulc orang-orang muslim Mereka [slam,
cuma menurut lahimya dan sebutannya.
Mereka mengatakan Allah Maha Suci,
namun juga berpendapat Allah itu menyatu
dengan makhluk-Nya. Faham semacam ini
jelas-jelas sesat.

" Syarh Sulam Al-Munajah, hal : 24, Nawawi bin Umar AI—Ban;tani
12 Al-Haawi Al-Kabir
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Dikarenakan bersatunya Allah ini jika
diartikan menyatunya sifat kepada yang
lain, berarti Allah itu sifat. Atau jika
diartikan menyatunya jisim-jisim, berarti
menganggap Allah itu jisim. Padahal
pengertian semacam ini jelas-jelas keliru.
Kemudian jika yang dimaksud dengan hulul
ini seluruh dzatnya, maka berarti Allah
dibatasi oleh badan kasar manusia. Atau
hanya hulul sebagian saja, maka berarti
dzatmya Allah terbagi-bagt. Ini semua jelas
merupakan kesalahan dan kesesatan.

Perbedaan Pendapat Fugoha Mengenai:
“PENGANUT FAHAM MANUNGGALING KAWULA GUSTI, SEPERTI :
HUSEIN AL-HALAJ, IBNU ARABI, SYEIKH SITI JENAR, HAMZAH
FANSURI DAN LAIN-LAIN.'?
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Ditanyakan kepada Ibnu Surajj. tentang
Husain Al-Halajyang sering berkata : “Ana
Al-Haq" (aku ini Allah yang hagq).Beliau
menjawab : “Al-Halaj ini laki-laki penuh
misteri, aku tidak berani
mengomentarinya”. Ibnu Suraij memilih
untuk menahan diri.Sementara itu Al-Qodli
Abu Amr,Al-Junaid dan para Fugoha’ yang
sezaman dengan al-Halaj, memberikan
fatwa tentang : “kekufurannya”. Kemudian
Khalifah Al-Mugtadirmemerintahkan untuk
menghukum seribu kali cambukan, dan
Jika belum mati dipotong saja kedua tangan
dan kakinya, untuk kemudian di pancung
lehernya. Peristiwa tragis ini terjadi pada
sekitar bulan Dzulhijjah tahun 309 H.

Masyarakat muslimpun berbeda pendapat
dalam menyikapi perilaku Al-Halaj. Sebagian
sangat mengkultuskannya, sementara itu
banyak juga yang menghukumi “kufur’,
dengan alasan Al-Halgj dibunuh dengan mata
pedang syar’i. Ibnu Al-Mugri termasuk salah
satu ulama yang ikut-ikutan menghukumi
kufur terhadap orang-orang yang meragukan
kekufuran “Ibnu Al-Arabi dan orang yang

P Panatut-Tholibin, Abu Bakr bin Muhammad syatho Ad- Dimyathi, Hal : 134 Juz IV
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sepahamdengannya”. Sebab apa yang mereka

katakan {menurut lahiriahnya) merupakan

paham “Manunggaling kawula Gusti”.
Demikian ini sebenarnya hanya menurut

pemahaman mereka saja. Karena sebenarnya

Ibnu Al-Arabi dan pengikutnya mempunyai

istilah-istilah tersendiri.

Fatwa As-Sayyid Alwi Bin Abbas Al-Maliki
Tentang : PERKATAAN ORANG “YANG MENYEMBAH ADALAH YANG
DISEMBAH DAN YANG DISEMBAH ADALAH YANG MENYEMBAH"!
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" Majmu’ Fatawi Wa Rosail As-Sayyid Alwi Bin Abbas Al-Maliki, Hal,: 185 -

Apa pendapat Tuan, - semoga anugerah
Allah meyertai-, tentang : seorang laki-laki
beriman dan mengaku berpegang tauhid,
mengatakan : bahwa antara yang me
nyembah dan yang disembah itu hakekat
nya satu jua. Apakah dengan perkataan ini,
ia tergolong murtad atau perlu dibedakan
antara seorang sufi dan yang lainnya ? dan
ketika kita menghukumi murtad, apakah
boleh dikubur dipekuburan kaum muslimin
ataukah tidak diperbolehkan ? - semoga
Allah membalas Tuan, dengan balasan
paling baik -.

Jawab "segala puji milik Allah, atas
anugerahnya, dan puji syulkur atas
pemberiannya. Sholawat dan salam semoga
tetap tercurah untuk baginda Muhammad,
keluarga, dan sahabat-sahabatnya yang
menempuh jalannya. Wa-Ba'du : ketahuilah,
sesungguhnya jawaban atas persoalan ini
mencakup dua sub bahasan : pertama ;
keterangan mengenai segala sesuatu yang
terkait dengan ucapan diatas. Kedua ;
mengenai segala sesuatu yang terkait
dengan hukum orang yang
mengucapkannya.

Akupun akan menjawab -dengan memohon
pertolongan dari curahan “dzat pemberi
nikmat” dan juga terbukanya hati dari dzat
yang memberikan bisikan ilham. Untuk
pembahasan pertama bahwa termasuk
186
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sesuatu yang maklum dan tidak perlu dipikir
panjang yaitu mengenai perbedaan yang sangat
jelas antara pencipta dan yang di ciptakan
Karena yang namanya pencipta adalah dahulu
tanpa permualaan, maha kaya dan maha Agung
sedangkan makhluk adalah sesuatu yang baru
datang dan penuh kehinaan. Apakah bisa
disamakan antara bekas dan yang memberilaan
bekas, antara ciptaan dan yang menciptalcan ?
tidak akan berkata seperti itu kecuali orang
bodoh, yang buta mata hatinya dan terhapus
cahaya hatinya. Dengan perkataan seperti ini,
zindiq, kesesatan lepas dari kendali taldif dan
keluar dari wilayah syareat yang disucikan. -
untuk kemudian iapun menyangka termasuk
kedalam golongan kaum sufi agung, yang
berfaham wahdah al-Wujud. Padahal tasawuf
yang terdapat pada dirinya hanya tinggal nama
dan agama yang dipegangpun tinggal tanda-
tandanya belaka. Dengan begitu, syaithan pun
tak henti-hentinya meniup kedua rahang
mulutnya, memberitahukan keindahan
permainan berkata-kata sebagai tipu daya,
dengan sesuka hatinya memuji-muji hal-hal
yang sebenarnya belum diketahui,
mengucapkan ucapan-ucapan yang tidak bisa
diterima akal dan tanpa terasa sebenar ia telah
kerasukan agidah orang-orang nasrani yang
berpendapat adanya penyatuan antara
ketuhanan dan wuyjud kemanusiaan. Dengan
demikian ia termasuk orang-orang sesat.

Fatwa Syaikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malaibari
Tentang : “BERSUJUD DIHADAPAN GURU TAREKAT” '

\ - - "u”,
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'* Fathal Mu"in, Bab Sholat, juz 1

Tidak boleh mendekatkan diri kepada Allah
dengan sujud yang tidak ada penyebabnya,
meskipun sujud tersebut dilakukan setelah
sholat. Adapun sujud yang dilakukan orang-
orang awam dihadapan guru-guru tarekat,
dihukumi haram menurut kesepakatan
ulama’.
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Fatwa Al -Barkawi

Tentang : “TIRAKAT YANG BISA MELEMAHKAN BADAN" '°
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Tidak diperbolehkan tirakat dengan
menyedikitkan makanan yang
mengakibatkan lemahnya badan sehingga
tidak bisa melak-sanakan kewajiban-
kewajiban. Rosulullah SAW bersada:
“Badanmu adalah kendaraan-mu maka
sayangilah”. Memeras badan dan membikin
kelaparan bukan termasuk menyayangi
badan. Dan juga meninggalkan ibadah itu
tidak diperbolehkan, demikian pula hal-hal
yang menyebabkan ditinggalkannya ibadah.

Fatwa As-Subki, Ar-Romli dan Al-Ghozali
Tentang : KEUTAMAAN DAGING, SUSU DAN MADU!’
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Susu itu lebih utama dari pada madu lebah
sebagaimana dijelaskan oleh As-Subki.
Sedangkan daging itu lebih utama daripada
susu, sebagaimana pendapat yang dipegang
Ar-Romli, dimana ia berbeda pendapat
dengan orang tuanva sendiri (Ar-Romli Al-
Kabiin - dikutip Asy-Syaubari.

Demikian ini karena Rosulullah Saw.
bersabda : “lauk paling istimewa dari
penduduk bumi dan juga kelak diakherat
nanti adalah daging”.Dan beliau juga
bersabda : ¥ makanan paling utama didunia
dan diakherat adalah daging” — dikutip dari
AlJamii' Ash-Shoghir, Asy-suyuthi
Didalam kitab Al-Thya’ disebutkan kpterangan
yang kesimpulannya demikian: "bahwa
sesungguhnya. terus menerus mengkonsumst
daging dalamwaktu 40 hari, alan menyebablan
mengerasnya hatl, begitu juga sama sekali tidake
makan daging selama 40 hari akan
menyebablan tabiat yang buruk”.'®

® Al-Fatawi Al-Haditsiyah, Ibnu Hajar Al-Haetamiy
" Hasyiyah Asy-Syarwani ‘Ala At-Tuhfah, 488 Juz I Dar-Al-KutubAl-ilmiyyah Beirut

** Fatwa-fatwa diatas jelas-jelas menafikan aliran kaum Vegetarian yang meninggalkan makanan-
makanan dari bahan-bahan hewani.
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Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malaibari
Tentang : “MEMBACA BUKU-BUKU YANG MENERANGKAN “ILMU
HAKEKAT” YANG DITULIS OLEH PARA SUFI” **

s 220’
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Bagi orang yang tidak faham istilah-istilah ahli
ma'rifat dan tarekat yang dijalani mereka,
sama sekali tidak diperbolehkan membaca
kitab-kitab karya mereka. Karena banyak

sekali orang yang terjerumus dengan hanya
melihat “dlohimya kata-kata” para sufi.

Fatwa Ibnu Hajar
Tentang : "TIDAK DIPERBOLEHKAN MEMBACA
KITAB-KITAB KARYA IBNU 'AROBI 0
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Ditanyakan kepada beliau, semoga Allah
melimpahkan berkahnya kepada kita,
tentang: "bagaiman hukumnya membaca
kitab-kitab karya syeikh muhyidin Ibnu
‘Arabi ?.

Beliau menjawab : "menurut keterangan
yvang aku kutip dari guru-guruku, para
ulama' yang bijak yang menjadi penyebab
diturunkannya hujan, yang menjadi tumpuan
dan rujukan segenap umat dalam
"memecahkan hukum-hukum agama dan
didalam menjelaskan ahwal, ma'aarif,
magomaat dan isyarat-isyarat”, Bahwa
sesungguhnya Syeikh muhyidin bin 'Aroby
itu termasuk golongan Auliya Arifin, ulama
‘Amilin dan merekapun telah sepakat mengenai
predikat beliau sebagai orang paling alim pada
zamannya. Sehingga beliau menjadi panutan
dalam segala cabangan ilmu dan bukan
sebagai pengikut.

Didalam masalah pendalaman imu kasyf, dan
pembicaraan terkait dengan pembedaan maupun
penyammaan, beliau ini laksana gelombang lautan
yang tidak mungkin difkuti, sebagai seorangimam
yang tidak pernah bersalah dan tidakpula
terbantahkan hujah-hujahnya. Selain itu Ibnu
‘Aroby terkenal sebagai ulama paling wirai pada
paling luat mujahadahnya

¥ Fathul Mu'in, Hamisy I'anah Ath-Tholibin, Hal : 134, Juz IV Syirkah Al-Maarif Bandung.

% Al-Fatawi Al-Haditsiyyah, Hal : 210

FIQH KLENIK

15



w® so -

"o gl S i L0 Y
7655 1aS) b e any S
e LS :-i-o ,,3-1\‘54 .}1'° Kz
i 19y e a8 T g
PN B oty By 7
s Gy G i
S wdkey Jus gkl gpa o
iy S 5 e I3 Jw &
"J{lﬂf;.:h £ als HS :,;_";.Jl
u»m d oy sUdals WS o3
i 5 gy Sl o e 3
(s dil u.p)d...; FI[I Gy
8 G 5T sl e

Termasuk tanda kebesaran itu adalah ketika
beliau menulis kitabnya yang berjudul " Al-
Futuhaat Al-Makiyyah", kitab ini diletakkan
diatas ka'bah dengan tanpa pelindung dan
setelah kurang lebih selama satu tahun,
ternyata kitab ini sama sekali tidak
tersentuh air hujan dan juga tidak pernah
tertiup angin. Padahal waktu itu di Makkah
sering turun hujan dan bertiup angin
kencang. Penjagaan Allah dari hujan dan
angin ini cukup sebagai bukti, bahwa kitab
ini diterima disisi-Nya. mendapatkan pahala
dan pujian yang layak. Oleh karena itu
sebaiknya jangan sekali-kali ingkar terhadap
isi kitab ini. Karena hal itu akan menjadi
racun yang siap membinasakan pada walkiu
itu juga. Saya sendiri (Ibnu Hajar), telah
melihat dan menyaksikan bencana dan
keburukan adzab yang ditimpakan kepada
mereka yang ingkar terhadap isi kitab-kitab
karya Ibnu ‘Aroby ini

Adapun mengenai "membaca kitab-kitab
karya beliau™', sebaiknya dihindari saja
baik dengan alasan apapun.

2! Berikut ini contoh kutipan sya'ir-sy2'ir bnu ‘Arabi, yang ditulis dalam kitabnya Fushush Al-Hikam ;

oacly A daayy
sdaal sVl Ay
oa g Gliad ol
bl a_lisa ol
saaslgaal ol
sdaia b 3ha

sdaaly iaayd
Al Ja id
B TP BENE
Ly il UL
Al Gall I
G duaall slaldy

“Maka [a (Tuhan)- pun memujiku, dan 2ku memujinya”
“Dan [a menyembahku, dan akupun menyembahnya”
“Dalam keadaan lahijr aku menyetujuinya,
dan dalam keadaan hakiki aku menentangnya”
“Maka la pun mengenaliku namun aku tak mengenalinya”
“Lalu akupun mengenalinya, maka akupun menyaksikannya”
“Mana mungkin ia merasa perlu,
padahal aku menolongnya dan membahagiakannya?”
“Untuk inilah kebenaran mewujudkankuy,
sebab aku mengisi ilmunya dan mewujudkannya”
“Begitulah, sabda telah datang kapada kita,
dan telah dinyatakan dalam diriku segala maksudnya”
Fhushun Al-Hikmah, 81)

Jika ungkapan Ibnu ‘Arabi ini dipahami apa adanra, niscaya orang akan tergelincir
\

dari kebenaran dan akan sembarangan menudu

Ibnu ‘Arabi sebagai pendukung

faham *Wahdah Al-Wujud” . Asy-Sya'rani didalam kitab Al-Jawahir Wa Ad-Durar,
berkali-kali menandaskan, bahwa Ibnu ‘Arabi bukanlahrcndukung faham “Wahdah
1

Al-Wujud". (baca; Majmu Fatawi Warrosail Al Habib A

vi Bin Abas Al Maliki, 188)
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Sebab didalam Kkitab-kitab itu terdapat
pembahasan-pembahasan "hakekat”, yang
hanya bisa dipaham oleh para ulama' yang
sudah mempelajari secara mendalam Al-
Qur'an dan As-Sunah dan sudah mencapai
hakekatnya ma'rifat dan ma’rifatnya
halkelat.

Fatwa Ibnu Hajar
Tentang : “PERBEDAAN ANTARA MURID TABARUK
DAN MURID SULUK"??
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 Al-Fataawi Al-Haditsiyah, Hal :56

Mengambil ijazah dari para guru yang lebih
dari satu, harus dibedakan antara seorang
murid yang hanya sekedar menginginkan
tabaruk dan seorang murid yang
menginginkan bimbingan suluk.

Untuk macam murid yang pertama (hanya

sekedar tabaruk), diperbolehkan mencari jjazah

dari siapapun, karena sama sekali tidak ada

kedua (benar-benar menginginkan bimbingan

suluk], merupakan suatu keharusan baginya

menuni istlahnya kaum sufi yang bersih dari
segala larangan dan cercaan. Untuk memulai

suluknya dengan bimbingan seorang guru yang

hal nya bisa menawan hatinya. Sekira hatinya

mengagumi keagungan hal sang guru yang

jelas-jelas berada dijalan yang benar, selain itu

dia sangat menyukai dan mengiriginkan
berguru kepadanya.

Ketika itu, ia harus berpegang teguh pada
petunjulaya, siap menerima perintah-perintah,
larangan-larangan dan isyarat-isyaratnya.
Sehingga ia diumpamakan seperti mayit
dihadapan orang yang memandikannya, (yang
siap dibolak-balik menurut keinginan orang
yang memandikan).

Dan jika belum ada seorang gurupun yang hal-
nya menawan hatinya, maka ia harus mernilth
guru yang paling mengerti hukum-hukum
syareat dan hakekat. Dan setelah itu ia harus
siap menerima isyarat dan perintahnya.

FIQH KLENIK
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Barang siapa mendapatkan guru suluk, baik
dengan kriteria pertama maupun kedua.
maka haram baginya meninggalkan guru
tersebut (pindah pada guru lainnya)
meskipun hati kecilnya mengatakan ada
guru lain yang lebih sempurna. Karena bisa
jadi murid tersebut merasa bosan untuk

“memenuhi hak-hak seorang guru sehingga

nafsunya menginginkan pindah pada yang
lainnya. Memilih seorang guru yang paling
‘arif, ‘alim, wira’i dan sholeh hanya
diperbolehkan ketika ia pertarma kali suluk
adapun setelah bai'at dibawah pengawasan
seorang guru yang ‘arif., maka sama sekali
tidak ada kemurahan untuk berpindah
kepada guru yang lain. Begitu juga menurut
kaum sufibagi guru kedua - ketika seorang
murid telah mengambil guru yang
sempurna - tidak diperbolehkan
memberikan bimbingan suluk kepada
murid tersebut. Namun ia harus
memerintahkan murid tersebut kembali
kepada guru pertama.

Fatwa Syeikh Sulaiman Az-Zuhdi An-Naqsabandi
Tentang : DIPERBOLEHKANNYA PINDAH
KE “TAREKAT LAIN"?*
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Ketahuilah, bahwa tarekat yang
masyhur dan muttashil sanadnya
semenjak dari ulama’ salaf sampai
ulama’ kholaf itu sama dengan
madzhab empat yang diterima sebagali
madzhab yang sah. Bagi orang awam
boleh berpindah dari madzhab satu ke
madzhab lain dengan syarat tidak
terjadi “talfiq”. Begitu juga
diperbolehkan pindah dari tarekat
satu ke tarekat yang lain dengan syarat
harus patuh pada aturan-aturannya
dan disiplin pada adab-adabnya.

2 Majmu'atur-Rosail , Syeikh Zubdi An-Nagsabandi
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Fatwa Al-Ghozali
Tentang : TAREKAT MALAMATIAH
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Cara menghilangkan Hubbul-jah, dengan
amaliyah, yaitu dengan mengerjakan
perbuatan-perbuatan yang mendatangkan
kecaman dan cercaan khalayak luas,
sehingga martabatnya jatuh dihadapan
mereka. Kemudian tidak lagi merasakan
enaknya mendapatkan simpati, merasa
puas dengan penyamarannya dan merasa
cukup dengan penerimaan Allah Sang
Pencipta. Yang demikian ini adalah aliran
kaum  Malamatiyyah. Mereka
mengerjakan berbagai bentuk keburukan
dan kenistaan supaya jatuh harga dirinya
dihadapan manusia, pada ahirmya mereka
selamat dari malapetaka JAAH (pangkat,
kehormatan). Perbuatan seperti ini tidak
boleh dilakukan oleh orang yang menjadi
panutan, dikarenakan akan menimbulkan
perasaan meremehkan agama di hati
kaum muslimin, sedangkan untuk orang
yang tidak menjadi panutan, tidak
diperbolehkan mengerjakan hal-hal yang
diharamkan, untuk tujuan diatas. Mereka
hanya diperbolehkan melakukan perkara
perkara mubah yang bisa menjatuhkan
martabatnya. -Diantara mereka ada yang
minum-minuman halal, dengan
menggunakan cawan yang wamanya mirip
warna arak, sehingga ia disangka
peminum arak. Dengan demikian jatuhlah
martabatnya dihadapan manusia.
Diperbolehkannya perbuatan semacam ini,
menurut figh masih perlu ditinjau lebih
mendalam, hanya saja, kaum sufi lebih
mementingkan perbaikan hati meskipun
perbuatan tersebut bertentangan dengan
Jatwa ulama’ figh. Kemudian setelah
usaha tersebut berhasil, segera ia kembali
dari kecerobohan yang telah dilakukannya.

 Thya ‘Ulum Ad-Din, juz Il bab : Riya’ hal : 281

FIQH KLENIK

19



o

Fatwa Ibnu Hajar
Tentang: PENGIKUT MALAMATIYYAH 25
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B Al-Fatawi Al-Haditsiyah, 226

Mereka itu adalah kaum yang selalu
menjaga kebaikan hatinya untuk Allah
semata. Mereka tidak menyukai orang lain
melihat amal-armalnya. Dan ketika seseorang
mengetahui amal kebaikannya, maka ia
segera merusak amal tersebut yaitu dengan
melakukan perbuatan atau perkataan yang
kelihatannya tercela, seperti contoh
pencurian yang dilakukan oleh sebagian
Auliya yaitu Ibrohim bin Khowaash
semoga Allah memberikan manfaat dan
kejadian ini cukup untuk dipetik sebagai
ilmu pengetahuan. Ketika itu penduduk
kampungnya menganggap Ibrohim bin
khowaash telah mencuri beberapa potong
baju kepunyaan seorang pangeran dari
sebuah pemandian air hangat mereka
menjumpai Ibrohim dengan bangga keluar
dari pemandian. kemudian ditangkap
ramai-ramai oleh penduduk, dipukul dan
baju-baju itu diambil kembali. Kemudian
ia mendapat julukan “pencuri pemandian
air hangat’ setelah kejadian itu ibrohim
pun berucap : “sekarang baru dikatakan
baik berdiam dikampung ini".

Jika kamu bertanya apa sebaiknya alasan
yang tepat untuk diperbolehkan memakai
pakaian orang lain (dalam peristiwa ini)?

Saya katakan, bahwa kemungkinan besar

Ibrohim bin Khowaash telah mengetahui
kadar kemarahan dan kerelaan pemiliknya.
Bahkan kejadian itu bisa menyebabkan
kerelaannya. Meskipun hatinya tidak
mengetahui secara past, namun hal itu bisa
berdasar pada kebiasaan. Karena jika si
pangeran tadi mengetahui kebaikan seorang
hamba (Ibrohim Bin Khowaash) yang
memakai pakaiannya dalam waktu sebentar
dengan tyjuan membersihkan hati supa ya
tidak dipandang simpati oleh para malchluk
niscaya ia akan merelakannya.
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‘Sungguh Asy-syafi'i telah menerangkan :
* bahwa diperbolehkan mengambil satu atau

‘dua cukil gigi dari harta orang lain, karena
pada umumnya kejadian seperti ini, bisa
dimaafkan. Sementara itu masalah yang
sedang kita bicarakan ini lebih penting dari
hanya sekedar mengambil cukil gigi. Lagi pula
kebanyakan manusia sangat menyukai kaum
sufi atau bahkan menjadi pengikut setia dari
kelompok mereka. Kemudian aku mengamati
sebagian Fugoha’ memberikan jawaban lain
ketika ditanya oleh seorang Fagieh tentang
peristiwa diatas. Sebelummnya ia mengata kan :
“acu tidak akan menerima kecuali dengan
jarvaban yang sesuai dengan pendapat Fugohd”
Maka mereka pun memberikan jawaban :
“bukankah - menurutnya dhohimya Figh -
diperbdehkaon berobat dengan sebagiandaribarang-
baranguangdiharamian? Maka fagih tersebutpun

Tentang : “SHOLAT SYART'AT DAN SHOLAT TAREKAT"
Menurut Syeikh Abdul Qodir Al-Jaelani *°
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Adapun mengenai “sholat Syari’at”, engkau
telah mengetahuinya berdasarkan ayat (yang
artinva:) “jagalah sholat-sholat kalian”. Yang
dimaksudkan adalah sholat yang terdiri dari
“rudamn-rubaun” yang dilakukan anggota badan
dengan gerakan-gerakan tubuh, seperti berdiri,
membaca, ruku’, duduk, mengeluarkan suara
berupa lafadz-lafadz tertentu. Untuk itulah
datang semua keutamaan —yakni dalam firman
Allah: “jagalah sholat-sholat kalian” -.Adapun
mengenai “sholat tarekat’ adalah sholatnya
hati Sholat ini adalah sholat abadi (tidak terikat
waktu). Maka sungguh engkau telah
mengetahuinya berdasarkan ayatyang artinya:
“dan jagalah sholat wustho’. Yang dimaksud
“sholat wustho" adalah sholat yang dilakukan
didalam hati. Karena hati itu diciptakan di
tengah-tengah jasad antara kanan-kiri, atas-
bawah, dan diantara bahagia dan celaka.

% Sirr Al-Asror Wa Madharul Abror, Syeikh Abdul Qodir Al-Jailani Hal: 104 - 105
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Fatwa Abu Ath-Thoyib dan Ibnu Atho'illah
Tentang : "PENGERTIAN MA'RIFAT SEJATI
ATAU SEJATINYA MA'RIFAT"%
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Abu Ath-Thoyib mengatakan : “ma'rifat
adalah menyaksikan atas rahasia-rahasia
dari yang maha haq dengan perantaraan
cahaya ilahi”.

Ibnu Atho'illah mengatakan : “ma'rifat itu
harus memenuhi tiga rukun : - merasa
segan, malu, dan selalu merasa senang
dalam keadaan apapun”.

Dzu An- Nuun mengatakan : tanda-tanda
seseorang itu telah mencapai ma'rifat ada tiga :
1.Cahaya kema'rifatannya tidak
memadamkan cahaya wira'inya.

2.Tidak mengi'tigodkan. bahwa ilmu bathin
itu bisa merusak “hukuwn dhohir".

3. Banyaknya nikmat yang dilimpahkan Allah
kepadanya tidak mendorong untuk melanggar
apa-apa yang diharamkannya.Ma'rifat
kepada Allah, adalah seberkas cahaya yang
ditempatkan oleh Allah didalam hati seorang
hamba dan dengan cahaya tersebut ia bisa
melihat rahasia-rahasia kergjaan bumi dan
bisa menyaksilcan hal-hal ghaib dari kergjaan
langit.

Fatwa Syeikh Sa'id Yang Dinukil Oleh Syeikh Ibnu Mudabighi
Tentang : “PENGERTIAN WALI"28
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Auliya’itu jama'nya Wali, yaitu orang yang
ma'rifat terhadap Allah dan sifat-sifatnya.
dengan istigomah menjalani taat, menjauhi
larangan dan berpaling dari bujukan
ladzatnya dunia dan syahwat.

7 Salaalim Al-Fudlolaa’ hal : 112 Al-Hidayah - Kifayah Al-Atgiya' Hal : 111 Al-Hidayah
* Sirojut-tholibin, Syeikh Ihsan Bin Dahlan Al-Jampesi, Hal : 16 Juz [ Pere. Al-Hidayah
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Fatwa Al-Yuusi
Tentang : SYARAT-SYARAT SESEORANG
BISA MENCAPAI DERAJAT WALI*®
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Al-Yuusi, dengan mengutip pendapat
sebagian A'immah mengatakan: “seseorang
tidak bisa mencapai derajat wali, kecuali
dengan empat syarat :

1.mengetahui “ushul Ad-din” sehingga bisa
membedakan antara pencipta dan makchiukc
yang diciptakan, juga antara nabi dan orang
yang mengaku menjadi Nabi.

2.mengetahui “hukum-hukum Syareat”baik
secara "Nagl’ maupun dalam hal “pernahaman
dall’ dengan perumpama -an, seandainya Allah
mencabut ilmunya penduduk bumi, niscaya
akan bisa ditemukan pada orang tersebut.

3.mempunyai sifat-sifat terpuji. Seperti;
wira'i dan ikhlas dalam setiap amal.

4.Selama-lamanya dalam keadaan
“takut” tidak pernah merasa tenang
sekejap-pun, karena ia merasa tidak tahu
apakah tergolong orang-orang beruntung
ataukah orang-orang celaka ?.

Fatwa Ibnu Hajar Al Haitami
Tentang : TIDAK MUNGKIN WALI ITU SEORANG YANG BODOH DAN
ILMU SYARIAT HANYA BISA DIDAPAT DENGAN BELAJAR.*
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® Syarh Kifayarul Awam, hal : 42

Ditanyakan kepada beliau, -semoga Allah
memberijaan manfaat-, tentang : arti ucapan para
ulama; bahwa Allah tidak akan menjadikan
“wali” yang bodohdan jika seandainya dijadifan
wali pasti digjarian imu kepadanya.

Beliau menjawab : pengertian dari maqolah
diatas adalah bahwa sesungguh nya Allah
itu akan melimpahkan karunia berupa
ilham, taufik, pengalaman-pengalaman

% Al-Fataawi Al-Haditsiyah, 93 Dar Al-Fikr
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spiritual dan ilmu kasunyatan kepada wali-
walinya, melebihi manusia lainnya, setelah
mereka mungukuhkan hulcum-hulcum dzohir
dan amal-amal yang ikhlas. Barang siapa
menyandang pangkat kewalian dimana
kesempurnaannya tidak mungkin didapat
kecuali dengan syarat diatas, maka ia akan
memperoleh ilmu-ilmu dan kema'rifatan
seperti diterangkan diatas.Dengan demikian
allah tidak akan mengangkat wali yang
bodoh mengenai hal-hal diatas.

Dan seandainya Allah menjadikan atau
memberikan derajat kewalian kepada para
Auliya, niscaya ia akan diajar (diberi ilham)
pengetahuan-pengetahuan (kena'rifatan-
kema'rifatan) sehingga bisa meyamai yang
lainnya.

Dapat diambil kesimpulan bahwa, yang
dimaksud bodoh disini adalah bodoh
mengenai dmu yang langsung diberikan Allah
(lmu laduni) dan pengalaman spiritual yang
sempurna, bukan orang yang bodoh mengenai
imu-lmu syareat dzohir yang memang wajib
dipelajari karena orang yang seperti ini (bodoh
imu syareat) tidak akan bisa menjadi wali dan
selama masih dalam kebodohan tidak akan
dikehendaki mendapat pangkat “kewalian”.
Namun ketika Allah menghendaki seseorang
untuk menjadi wali, niscaya akan diberikan
hasrat untuk mau mempelajari ilmu syareat
dhohir. Karena yang namanya ilmu syareat
tidak bisa digjarkan melalui Tham.  _
Dan ketika ia mempelajari ilmu dhohir dan
memperkuat amal ibadahnya, maka akan
mendapat limpahan ilmu-ilmu ghaib yang
tidak bisa didapat dengan usaha dan
kesungguhan.

Dengan keterangan diatas maka bisa
diketahui, bahwa sesungguhnya ilmu
syareat itu tidak bisa diperoleh kecuali
dengan pendidikan yang nyata.
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Fatwa Syeikh Ihsan Bin Dahlan
Tentang : “TANDA-TANDA SEORANG WALJ" 3!
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Dikatakan bahwa tanda-tanda Wali itu
ada tiga: selalu sibuk dengan Allah, lari
kepada Allah dan tujuannya hanya kepada
Allah semata.

Fatwa Abu Turob An-Nakhsya'i
Tentang : “SIFAT WALI" 32
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Sepertiyang dikomentarkan para Ulama : bahwa
kriteria seorang Wali, harus tidak mempunyai
perasaan cemas. Karena perasaan cemas itu
berasal dari “penantian akan terjadinya sesuatu
yang tidak disenangi” pada masa-masa
mendatang atau “Penyesalan akan hilangnya
kesenangan” pada masa-masayang sudah lewat.
Sedangkan Wali adalah "anak waktu” ia tidak
permah berandai-andai tentang masa-masa
mendatang. Sebagaimana tidak mempunyai
“rasa cemas’, seorang Wali juga tidak punya
“harapan”. Karena yang namanya harapan
adalah sebuah penantian akan tercapainya
kesenangan atau akan hilangnya kesusahan.

Fatwa Syeikh Abu Utsman Al-Magrobi
Tentang : “WALI YANG TERKENAL KEWALIANNYA" 33

JU_,ga JS‘GJSI d):li dLa.‘.‘.F 4! JGJ

20, »
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Abu Utsman Al-Maghrobi berkata: “Wali itu
terkadang masghur, namun tidak menjadikan
ia terfitnah atas kemasyhurannya. Justru
kemasyhuran itu menjadi berkah bagi dirinya
dan bagi orang lain. -

Fatwa Abul Qosim
Tentang : “KHILAFIYAH ULAMA APAKAH SEORANG WALI
MENGETAHUI BAHWA DIRINYA WALJI" 3¢

o d 1,;:1.»5 el g .aL...‘:H JUy
?ﬂ ‘5\ é} d.i\ P.Lu Ul J}‘ ‘}A 4}“

Al-Ustadz Abul Qosim berkata: “para Ulama
berselisih pendapat, apakah seorang Wali
mengetahui bahwa dirinya itu termasuk Wali?.

" Sirojut Tholibin, Syeikh Thsan Bin Dahlan Al-Jampesi, Hal : 17 Juz1

2 ibid
3 ibid
# ibid
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Yy whdd G deds B y dirinya. Dan jika nampak karomah pada
u} s o = “}JJ mereka, justru menimbulkan rasa takut,
OF B Sl S w5 b e b jangan-jangan termasuk tipu daya setan.
Kemudian sebagian Ulama mengatakan
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Fatwa Al-Ghozali
Tentang : "ORANG YANG TIDAK MAU MENGERJAKAN SHOLAT
NAMUN MENGAKU MEMPUNYAI
“HUBUNGAN KHUSUS" DENGAN ALLAH "

. & , ,.-- -- Barang siapa mengaku punya “hubungan
&3 op dw 4y 1t JB - jenysus” dengan Allah yang sehingga bisa
seres-a= . v . » = menyebabkan gugumya kewajiban sholat
we il 'df" Al oy y de O atauydiperbolel'?kannya minu.rrf khomr atau
JS! y y-i-‘ i Rt 3" 3l makan hartaorang lam,. seperti persangkaan

I ny sebagian lkaum sufi, maka tidak ada
"M @ all aa e S 431 JU keraguan sedikitpun tentang kewajiban

.+ ac oo s membunuh orang tersebut. Bahkan
O T R SR

P )

s karena orang seperti ini lebih berbahaya dari
'.’P.Lr-\ &bes dily 251 orang kafir.

Fatwa Syeikh Ahmad Bin Shiddiq
Tentang : “PERBUATAN ORANG YANG JADZAB
(MABUK CINTA KEPADA ALLAH)®

o °u_§_l Sdr e "P:_,_, Serahkan kepada Allah urusan orang
N S Jjadzab, namun ingkarilah perbuatan-
Uads ool (Al ad g e ;&5?‘ perbuatannya yang tidak sesuai dengan
AR TR ] 5§ Jo.Gois perintah Allah. karena bagaimanapun juga
"J", . ‘é, o "" . .. 27" kita harus menjaga syari‘at Allah. Syeiich
A eSS J d 0, Ibnu Tiimisani berkata: “jangan engkau cela
g oLl e & 2:%eq, orang yang sedang dimabuk cinta, karena

G o i Ge Gl Rl
ot L g & ’%" <@ B ! orang yang mabuk itu bebas dari tuntutan
SO e oy e Wa2 p200 syara’. Kemudian Syeikh Muhammad
i} - o~ .. Husain Ali Al-Maliki ber-komentar: "mereka

SN Aeaalt ?J’;“’u" (orang-orang jadzab) melakukan maksiat
) &.;L_; o RILJE karena tidak bisa menghindar, ibarat orang
z yang terpelanting dari tempat yang tinggi.

» I'anah Ath-Tholibin, Hal : 139 Juz IV Syirkah Al-Maarif Bandung

% Inarotud-duja, Syarh tanwirul hija, Hal : 209, Mushtofa Al-Baa-Bi Al-Halabi
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Fatwa Ibnu Hajar
Tentang : TARIAN PARA SUFI V7
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Ditanyakan kepada beliau, -semoga Allah
memberikan manfaat- tentang : “tarian yang
dilakukan para sufi ketika dibuai ladzatnya
dzikir apakah ada dalilnya ?".

Beliau menjawab : * memang benar ada
dalilnya. Sesungguhnya telah diriwayatkan
dalam sebuah hadits bahwa sesungguhnya
Ja'far bin Abi Tholib R.A menari-nari
dihadapan nabi SAW, ketika beliau
mengatakan kepadanya " wahai ja'far .
sungguh rupa dan tabiatmu mirip denganicu”,
Ja'far menari sedemikian ini tak lain karena
terbuai rasa ladzat atas ucapan nabi dan
nabi pun tidak mengingkari perbuatan
Ja'far tersebut. Lagi pula sungguh benar-
benar terjadi tari-tarian sambil berdiri pada
majlis dzikir seperti yang di lakukan
segolongan imam-imam besar termasuk
diantaranya Syeikh Al-Islam ‘Izzudin Bin
Abd.Salam.

Fatwa Syeikh Abdullah Bin Sahal
Tentang : “PARA WALI TIDAK BISA DIKETAHUI
KECUALI OLEH ORANG-ORANG YANG DERAJATNYA SAMA" 38

FIEIr T
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Beliau ditanya, bagaimana para wali itu
dikenal ? Beliau menjawab: “sesungguhnya
Allah tidak akan memberitahukan keadaan
mereka kecuali kepada sesama mereka atan
kepada orang-orang yang dikehendaki Allah
untuk memetik manfaat darinya.
Seandainya Allah memperlihatkannya,
sehingga manusia mengenalinya niscaya ia
akan menjadi bukti atas kesalahan manusia
kelak di hari kiamat dan orang-orang yang
mengingkarinya niscaya akan kufur, begitu
juga orang-orang yang tidak
menghiraukannya niscaya akan berdosa.
Allah merahasiakannya, semata-mata hanya
kasthan kepada makhluk-makhluk-Nya".

7 Al-Fatawi Al-Haditsiyah, Hal : 213
¥ Syarh Al-Hikam, juz |1 Hal: 3
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Fatwa Syeikh Abul Abbas Al-Mursiyyi
Tentang : “Betapa Sulitnya “Mengenali” Seorang Wali"¥

& Ll g )C' )\ Ju Berkata Syeikh abul Abbas Al-Mursiyyt:
gs":) "f s e “Mengenali seorang Wali itu lebth sulit dari
Bypa oo Casl Yl B pas 8 pada mengenal Allah, karena Allah itu bisa
‘e ”y s o+ s dikenali dengan sifat-sifatnya yang
LAy LSy Oy il 08 & sempurna dan indah. Sedangkan para wali
ITRTIAL :J S sns s, Dbisaengkaujumpaikapan sajaataudimana
e ,J:J. .6” ‘S"J saja, berupa makhluk yang sama seperti
LS u J......n 3 St JS L keadaanmu. la makan dan minum seperti

~ -+ - halnya dirimu.

v

Fatwa Syeikh Abdullah Bin Alwi Bin Muhammad Al-Haddad
Tentang: “ORANG-ORANG YANG MEMPUNYAI
KHOWARIQUL ADAT NAMUN PERILAKUNYA
TIDAK SESUAI DENGAN SYART'AT” *°

DSy ) d ‘EL: ! e j_;’) Barang siapa tidak bers?ngguh—sungguh
. sl berpegang dengan Al-Qur'an dan sunnah,
E.’ul;; 3 daw ; Jd 43 iy juga tidak mengerahkan kemampuan untuk
mengetahui jejak Rasul kemudian ia mengaku
mempunyai dergjat tinggi dihadapan Allah,
maka jangan sampai engkau berpaling
" kepadanya dan mengikutinya meskipun dia
é_;;j‘ sl b oty A,,L; 7 bisa terbang, berjalan diatas air, bisa
meringkas jarak perjalanan atau mempunyai
;...9 J,. g Sl ,_; _,l-’} RIS keanehan-keaneha.r} lam Karena peristiwa-
. .. - peristiwasemacam ini bisa dilakukan setan,
g J_\f cﬂg ....}b w:e <l 4 tukang sihir, juru ramal, orang-orang yang
F BE A LA, UROE mengetahui keadaan yang samar dan para
oy -E’WU,"J’"“":J el ahligperbintangan. yI'./[egrelsza semuap ini

) J;L;JI O‘f;"“ &, s termasuk orang-orang yang sesat.

duiuax_ﬂ:cn}a_,,

Yy o Sl Y Sl dit 0 TS

SALAH KAPRAH TENTANG PEMAHAMAN
KUWALAT KEPADA WALI ¢!

e &1 JY1 4 JL'J,‘U,J; J *y Pengertian “ke-esaan” Allah dalam segala
A, TR L -, Perbuatanadalah: “bahwa tidak ada seorang

W & 8 I
R e R 9, makhlukpun yang dapat berbuat sesuatu,
¥l e Bl Judy ‘djg_l karena hanya Allah semata yang
“ - = menciptakan segala perbuatan malhluk.

¥ ibid.
* Risalatul Mu'awanah, hal : 13, Al-Hidayah
' Kifayatul Awam, hal : 42
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Baik perbuatan yang dilakukan para Nabi,
malaikat atau yang lainnya. Adapun
kejadian sakit atau matinya seseorang
ketika menentang “wali-wali Allah, itu
sebenarnya juga Allah yang membikin,
bersamaan dengan murkanya “wali”
tersebut terhadap penentangnya”.

Fatwa Al-Imam As-Sayyid Alwi Bin Abbas Al-Maliki Al-Hasani
Tenta'na ILHAM DAN FIRASAT 42
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o ¢ )Ld'u Ju Berkata para Arifin: “Bahwa ilham dan

, Jirasat dari orang yang amal-amalnya
dijaga oleh Allah baik dzahir maupun
bathinnya (para wali) bisa dibuat pegangan
(hujjah)”. Sedangkan para ushuliyyin (ahli
ushul figh) mengatakan : “Ilham atau
firasat tidak bisa dibuat pegangan”.
Pendapat kaum ushuliyyin ini diarahkan
untuk ilham atau firasat dari selain orang-
orang yang telah disebutkan diatas, (orang
yang terjaga amalnya) dan keluar dari
kaidah-kaidah firasat yang dibenarkan
menurut syari'at, hal itu bisa diketahui
dengan tanda-tanda dan pembuktian.

Fatwa Abi Bakr Al-Kattani
Tentang : “DERAJAT PARA WALI DAN
TEMPAT TINGGALNYA" 43

d\-g'l Jiv d‘ uf.‘- ;...h.;-l cn)b d)
;L?Jl) J.ll.n L_JW ;LJJ'I T JeE
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Disebutkan dalam kitab tarikhnya Imam
Khotib, dari Abi Bakr Al-Kattani, Beliau
berkata: “bahwa Wali Nugoba’ berjumlah
tiga ratus, Wali nyjaba' berjumlah tujuh
puluh, Wali Abdal berjumlah empat puluh,
Wali Akhyarada tujuh, Wali ‘Amd ada empat
dan Wali Ghouts ada satu.

# Majmu’ u Fatawi Wa Rosail, hal : 200
# Karomatul Auliya’, Mugodimah, Yusuf bin Isma'il An-Nabhani
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Tempat tinggal Wali Nuqoba’ di negeri
Maghribi (Maroko}, Wali Nujaba’ di Mesir,
Wali Abdal di Syam (Syiria), Wali Akhyar
berkelana diatas bumi, Wali ‘Amd berada
di empat penjuru bumi dan Wali Ghouts
berdiam di Makkah.

Fatwa Yusuf An-Nabhani
Tentang : PENGERTIAN WALI QUTHB **
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Diantara auliya itu ada yang disebut
dengan istilah wali-wali quthb (agthob),
mereka adalah wali-wali yang menguasai
segenap ahwaal dan magomaat (tahapan-
tahapan dan pengalaman spiritual dalam
dunia tashowwuf). Wali yang mempunyai
derajat ini hanya ada satu pada setiap
zaman. Wali Quthb juga disebut wali
Ghouts. Wali Quthb termasuk golongan
mugqgorrobin dan sekaligus menjadi
pemimpin mereka. Wali-wali quthb ini ada
yang menguasai pemerintahan dlohir dan
juga pemerintahan bathin seperti Abu
Bakar, Umar, Utsman, Ali, Hasan,
Muawiyah bin yazid dan umar bin Abdul
Aziz. Kemudian juga ada yang menguasai
khilafah batin saja seperti Ahmad Bin
Harun Ar-Rosyid As-Sibti, Abi yazid Al-
Basytomi. Kebanyakan dari “wali-wali
Quthb” ini tidak menguasai pemerintahan
dzohir.

Fatwa Syeikh Ali Al-Khowaash
Tentang : “WALI QUTHB SEBAGAI POROS ALAM
DAN SEGALA AHWALNYA" 45

S i S0 b1y b sl
oA kel & Jallly Sad f
i w s .uy Aol 41
# 1bid

* Rosail Ibnu ‘Abidin Hal : 274, Juz I

Keterangan terdahulu telah menjelaskan :
bahwa, Wali Quthb bermukim di Makkah
atau Yaman. Kelihatannya keterangan ini
memandang pada sebagian waktu saja atau
memandang pada kebanyakan waktunya

30
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(tidak terus-terusan berada diMakkah atau
Yaman). Hal ini dikuatkan oleh keterangan
yang dikutip oleh Al-Imam Al-Arif Sayyidi
Abd. Wahab Asy-Sya'roni dari gurunya Al-
Arif dzil-Imdad Ar-Robbaani sayyidi Ali Al
Khowaash. Dimana  Asy-sya'roni
mengatakan didalam kitabnya yang
berjudul “AlJawaahir wa ad-durar”: “aku
pernah bertanya kepada guruku Rodliyallahu
‘anhu, apakah wali Quthb,Ghouts selalu
bermukim di Makkah ? seperti yang sering di
komentarkan para ulama™.

Guruku Ali Al-Khowaash menjawab :
“bahwa hatinya seorang wali Quthb selalu
bertowaf mengelilingi “Hadrotillah" dan
tidak pernah lepas darinya seperti halnya
manusia berthawaf mengelilingi “Baitul
Haram” . Wali Qutbh selalu syuhud pada dzat
yang maha “Haq" dalam segala arah dan dari
segala arah - dan tidak berarti yang Maha
“Haq" itu bersemayam pada dirinya (sama
sekali tidaklah demikian !!!).Seperti halnya
ketika manusia itu melakukan thawaf
mengelilingi “ka’bah” sungguh Allah SWT itu
punya sifat yang maha Tinggi !!!. Selain itu
seorang Wali Quthb, selalu menghadang apa
yang diberikan Allah SWT untuk para
makhluknya, baik berupa bencana maupun
berbagai macam pertolongan (menjadi
perantara) wali Quthb selalu merasakan
“sakit kepala’ bukan kepalang, karena
beratnya beban yang ia terima. Sedangkan
“Raga’nya tidak harus berada diMakkah
saja.

Fatwa syeikh ‘Ali Al-Khowaash,
Tentang : “ WALI QUTHB YANG SELALU
DALAM PENYAMARAN “¢/ TERSEMBUNYI 7

o . ub‘- g.-hﬂ\ ol ;.: & Cale 4
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wali Quthb selalu menyembunyikan diri dari
kebanyakan manusia, tidak ada yang pemah
melihat kecuali orang-orang tertentu. Karena
besamya “beban’” yang ditanggung yang datang
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yang tidak akan mampu disandang para mahluk

ESEITEE o dw s danjuga karena agungnyawibawa dan ketenangan

yangdianugerahkan Allah SWT kepadanya, maka
hampir-hampir tidak ada mata yang

"l e a8y ey Cal

G SIS (41wl Juyy  eEnangkapnya. Imam Asy-Syaionimemmberikan

penjelasan secara gamblang didalam “kitabnya”,
de b i @) Wb o J8  beliau mengatakan bahwa gurunya (Ali Al-
Khowaash) RA. pernah mengatakan: “kebanyakan

gl b 7a¥ s By Aulva tidak pernah bisa Ketemu dengan wali

Quthb, danjuga tidak mengenalnya. Apalagi untuk

‘ ﬁ‘-& ‘f’ i i s ) ¢ % selain mereka sebab keadaan wali Quthb
’ ',g.b & :J 5 AT wly o oo tersembunyi’.Seandainya wali Quthb ini

menampakkan diri, niscaya tak seorangpun

d "l B @f ol °¢|=-°-J (f uf-"b-J mampu mengangkat kepalanya ketika berada

N L = - dihadapannya. Kecuali orang-orang yang diberi *
ol Moo 08" 0 ¥ agrs keistimewaaf‘%,untukbeljwnpadengarmya.

Fatwa syeikh ‘Ali Al-Khowaash,
Tentang : “WALI QUTHB SEBAGAI MUARA
SEGALA NIKMAT, PERTOLONGAN DAN BENCANA”

d Ul OBl As ouis J6 Sayidi Abd Wahab Asy-sya’roni, berkata :
5 L dalam kitab AlJawahir Wa Ad-Durar: “aku

) W B ydly 2lél pernah bertanya kepada guruku (Syeikh Ali
o 1 - , al-Khowaash) R.A, apakah setiap bencana
‘f-"hm U Ul{"'i o e dlo & yang menimpa para makhluk, terlebih dahulu
sk ‘1.1 Sy menimpa kepada wali quthb kemudian baru
L_A ‘- ,'f db. = d)’ _d' menyebar ? sebagaimana nikmat dan
}I ¢ Aldaiy i ale :]J;.g LS pertolongan itu turun terlebih dahulu melalui
o- . o T . .o 22 - waliQuthb ? atau khusus nikmat-nikamt saja

¢ b P ol 20y S yang lumeber melalui wali Quthb?.

46

Diriwayatkan oleh * Syeikh Sarafuddin”, seorang Mursyid Tarekat yang berdiam di “Zawiyah
Al-Khatab”, bahwa suatu ketika Syeikh Utsman Al-Khatab pergi naik haji bersama gurunya
yaitu Syeikh abu Bakar Ad-Daqdusi ,R.A. rupanya syeikh Utsman pun tidak menyia-nyiakan
kesempatan berharga ini. Ia minta kepada gurunya untuk dipertemukan dengan “Wali Quthb
Ghouts” yang hidup pada zaman itu. “Utsman enugkau tidak akan kuat, menatap wajahnya !!!
kata syeikh Abu Bakr menjelaskan kepada santri setianya itu. * biarlah guru, apapun yang
terjadi yang penting saya bisa bertemu” kata Utsman meyakinkan gurunya. “ baiklah kalau itu
kemauanmu, tunggu saja ditempat antara Zam-zam danmakam Ibrahim dan jangan kemana-
mana !!!". beberapa sat kemudian datanglah wali Quthb yang ditunggu-tunggu itu. Alangkah
terkejutnya Syeikh Utsman, ketika tiba-tiba kepalanya tertunduk kebawah sampai-sampai
jenggotmya menyentuh ujung kakinya. Sekarang ia baru percaya dengan apa yang dikatakan
gurunya,. Jangankan menatap wajahnya menegakkan badanpun, syeikh Utsman sama sekali
tidak mampu melakukannya. Ini semua tak lain karena Haibah “sang Wali Quthb” yang luar
biasa. (Rosaail Ibnu Abidin, hal . 276 Jug : 1)

4 Rosaail Ibnu Abidin Hal : 275 — 276, Juz 1

32 FIQH KLENIK



e 3}-};‘1-!3': ae B ooy Jub
é oS o1 oy el

Wl Tl ade J 5 130 ¢ a ok

ol ey S
QL:?Y") byl z MG J
o 'C‘:*:.JU Gy Lalad
b Gy g 4
’¢1_L,~J| Jof dbaut ¢ ;L-ﬂ.ﬂ} (W
Y St g,ae BAa g ol
W pple Tolis Y1 Oyady
’dgb&u‘udwmd&)
J1 asd J"}:! adsy S Syl
ERREY SOUS ERPRPRUY |
B 0 ) i f Sk
13Say Ty S0RY Ghy Lol
Wz w5 ol B O3
hsty BN e s g b
ool g 2 U1 ol e
‘ré“-"-* J"-J Plfﬁ”@x C;’

o
40

B2 ks J 4 2f G Ty
et egany o d,-u‘i F3ey

8 o i G
Rl S Ui o Jak giamy
oy g gl ey ¥ g
TS e s e ls
o B F et gy ¢ e

Beliau R.A. Menjawab : “memang benar,
musibah itu terlebih dahulu menimpa
kepadanya sebelum menyebar keseluruh
penduduk bumi. Ketika musibah itu
menimpanya, dihadangnya dengan
perasaan khawatir dan menerima sepenuh
hati, sambil menanti apa yang akan
ditampakkan Allah SWT pada “Lauh
Mahfudz" dan “ketetapan-ketetapan yang
tersimpan didalamnya”. Apakah kemudian
di titahkan dan dilaksanakannnya ketika
tulisan tersebut kelihatan “terhapus” dan
“berganti’, maka Qodlo’ Allah SWT pun
sedang berlangsung. Dan pelaksanaan
Qodlo’ ini melalui perantaraan “para wali
yang menjadi pengurai kesusahan” yang
terdiri dari para penjaga pintu
“Hadlrotillah”". Dan merekapun tidak
merasakan beban itu menimpa pada
dirinya. Dan ketika tidak terhapus dan juga
tidak diganti, musibah ini akhirnya
ditimpakan kepada “wali-wali” yang paling
dekat dengan wali Quthb, yaitu dua wali
yang bergelar “Al-Imaamani’ Kemudian
ditanggung oleh keduanya dan disebarkan
kepada "wali-wali” yang derajatnya paling
dekat dengan mereka yaitu para wali
Autad. dan begitu seterusnya- sehingga
turun menimpa kepada mereka-mereka
yang berada dibawah wilayahnya-.Dan jika
musibah ini tidak kunjung habis, setelah
dibagikan kepada masing-masing dari
golongan ‘Arifin, maka orang-orang
mukminpun juga mendapatkan bagian dari
musibah yang tersisa itu dengan sebab
ditanggung oleh mereka, -akhirnya
“musibah” itu hilang dari muka bumi-.
Seringkali kita menjumpai, seseorang
merasa sumpek, susah dengan tanpa tahu
penyebabnya. Ada juga yang merasa gelisah
sehingga tidak bisa tidur dimalam
hari.Sebagian lagi menjadi pelupa dan
membisu, sampai-sampai tidak mampu
mengucapkan sepatah katapun. Semua ini
adalah “musibah” yang dibagikan kepada
mereka (dengan melalui perantara Wali
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Quthb). Dan seandainya tidak dibagj rata, niscaya
mereka yang terkena musibah, akan binasa
dalam sekejap mata.Oleh karena itu Allahpun
berfirnan : “Seandainya Allah SWTtidak menolak
sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
pasti rusaklah bumi ini, tetapi Allah SWT punya
karunia atas semesta alam”.

TENTANG WALI-WALI A'TMMAH *¢

27 -
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Diantara para Auliya itu ada yang disebut
dengan istilah Wali-Wali A'immah, setiap
zaman tidak lebih dari dua, yang satu
berjuluk Abdur Robbi yang lain berjuluk
Abdul Malik, sedangkan wali quthb berjuluk
Abdullah. Dua wali Aimmah ini akan
menggantikan kedudukan wali Quthb yang
meninggal. Salah satu diantara mata
hatinya hanya tertambat dialam malakut
sedangkan yang lainnya menyaksikan alam
dunia.

,0.'.1.”.‘ Hlﬁ Jb:ﬂ 3
Fatwa Yusuf An-Nabhani
Tentang : WALI AUTAD <
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Diantara para auliya’ itu ada yang disebut
Wali Autad. Pada setiap zaman hanya ada
empat, tidak lebih dan tidak kurang. Mereka
berjuluk Abdul Hayyi, abdul Alim, Abdul
Qodir, dan Abdul Murid.

Fatwa Syeikh Akbar
Tentang : “WALI-WALI AUTAD" 50

(% Jlt o8 &t daie ol 30590
- MY o0 sl Gh g e

Wali autad adalah: Wali yang digunakan
Allah untuk menjaga alam ini, mereka
berjumlah empat dan mereka lebih khusus
dari Abdal.

* Ibid
® Ibid

% Sirojut-Tolibin Syeikh Thsan Bin Dahlan Al-Jampesi, Hal : 263, Juz I; Al-Hidayah
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Fatwa Ibnu Hajar
Tentang : KEDUDUKAN ASY-SYAFI'I SEBAGAI WALI AUTAD DAN
SEMPAT MENJABAT SEBAGAI
WALI QUTHB SEBELUM WAFAT 5!
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Imam Ahmad Rodliyallahu ‘Anh berkata
: kalau bukan Ahli Hadits siapa lagi
mereka (wali-wali Abdal) itu Yang
dimaksud Ahli hadits adalah orang-orang
yang pengetahuannya menyamai para
ahli hadits. Yaitu orang-orang yang
menguasai ilmu dlohir dan ilmu
bathin, dan juga sangat menguasai
hukum-hukum syareat, hikmah, ma'rifat
dan rahasia-rahasia kehidupan. Mereka
itu seperti Asy-Syafi'l, Imam Malik, Abu
Hanifah, Ahmad Bin Hanbal? dan orang-
orang yang menyamainya.

Mereka itu termasuk pilihan dari wali-
wali Abdal, Nujaba’ dan Autad. Untuk itu
hindarilah persangkaan yang buruk
tentang mereka, jangan sampai tergoda
syaethan dan orang-orang yang
dikuasainya sehingga tidak mendapat
cahaya Hidayah, dimana mereka
berpendapat bahwa para imam-imam
Mujtahid tidak mencapai tingkatan ini.
Sungguh para ulama’ telah sepakat
bahwa Asy-Syafi'i R.A. termasuk
golongan Wali Autad. Dan menurut satu
riwayat beliau menjabat sebagai wali
Quthb sebelum wafatnnya.

Demikian ini keterangan yang diperoleh
dari sebagian fugoha' yang menjadi
pengikut beliau, seperti An-Nawawi atau
yang lainnya.

*" Al-Fatawi Al-Haditsiyah, 232

* Syeikh Ihsan bin Dzhlan dalam Siroj Ath-tholibin, mengatakan : bahwa semua ilmu para
Aimmah mujtahidin merupakan ilmu Al-Mukasyafah (ilmu Ladunni). Hanya saja mereka
itu pandai sekali mengungkapkan kasyfnyadalam kata-kata yang mudah dimengerti oleh

orang-orang awam (siroj, 426 Juz II)
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Diantara para auliya’ itu ada yang disebut
Wali Abdal, mereka berjumnlah tujuh orang
tidak kurang dan tidak lebih. Mereka
ditugaskan Allah untuk menjaga tujuh
kawasan. Setiap orang menguasai satu

ay _;_:-é ;:’Jm wilayah.
Fatwa Sebagian Ulama

Tentang: “CIRI-CIRI WALI ABDAL" >*
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Sebagian Ulama berkata: ciri-ciri Wali

.-~ Abdalitu tidak mempunyai anak.
Fatwa Imam Ahmad
Tentang : “WALI ABDAL" 5°
Clsl 1945 4 &1 431 Jay  Imam Ahmad berkata: “Wali-Wali Abdal itu
¢ 2o.- siapa lagi kalau bukan ahli hadits".
e oed CIRE S
WALI ABDAL MENURUT ABU DARDA' *¢
’ ,G;( ‘(:_; ;u‘im o :_d_,. i LY Wali Abdal adalah para pengganti Nabi.
-y L. Mereka adalah tiang-tiang bumi, ketika
7 bl JJJ‘ 3y Elakl Gl F Nl derajat kenabian sima (dicabut), maka Allah
N T menggantikan dengan segolongn dari umat
< v Muhammad SAW. Mereka mendapat
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keistimewaan ini bukan karena banyak
berpuasa atau sholat atau karena
melakukan amal-amal dzohir, namun
hanya dengan bersungguh-sungguh dalam
wira'i, baiknyva niat, lapang dada kepada
kaum muslimin, memberi nasehat kepada
mereka dengan mengharap ridlo Allah SWT
semata dengan disertai kesabaran bukan
karena takut, dan tawadlu' tanpa
merendahkan martabat.

3 Karomartul Auliya’ , Mugodimah , An-Nabhani
% Sirojut-Tolibin Syeikh Ihsan Bin Dahlan Al-Jampesi, 262, Juz I

% Tbid
% Thid
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Diantara para Auliya’ itu ada yang disebut
Wali Nugoba’ mereka berjumlah dua belas
orang pada setiap zamannya, tidak lebih dan
tidak kurang. Jumlah ini sesuai dengan
jumlah kumpulan bintang-bintang di
cakrawala. Karena masing-masing dari wali
nugoba’' menguasai rahasia rahasia dari
kumpulan bintang-bintang itu.

TENTANG MEMBACA MANAQIB PARA “AULIYA" 58
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Ketahuilah! Bahwa, sangat dianjurkan bagi
setiap muslim yang menginginkan anugerah
Allah dan kebaikan-kebaikannya untuk
selalu menghadang “barokah” pemberian,
magbulnya Do'a, dan turunnya rahmat
dihadapan para Auliya’. majlis-majlis
perkumpulan mereka, baik ketika masih
hidup atau setelah wafatmya. Begitu juga
ketika berada dimakamnya atau Kketika
berziaroh, menyebut keutamaannya atau
membaca manaqib-manaqibnya.

Fatwa An-Nawawi
Tentang: ZIAROH MAKAM PARA AULIYA
PADAHAL DISANA TERJADI HAL-HAL YANG DIHARAMEKAN" 5°
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Syeikh Ibnu Hajar ditanya tentang ziaroh
makam-makam auliya, dan ketika dalam
perjalanan ataupun dilokasi makam-
makam tersebut banyak terjadi
“kemungkaran-kemungkaran” seperti;
bercampurnya laki-laki dan perempuan,
menyalakan lampu-lampu secara
berlebihan dan lain sebagainya.

5T Karomatul Auliya' , Mugodimah , An-Nabhani
%8 Jala' Adh-Dholaam ‘Ala ‘Agidatil Awam
% Al-Fatawi Al-Kubro Hal : 24 juz II
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Beliau menjawab: “bahwa Ziaroh kubur para
auliya merupakan “pendekatan diri’ yang
dihukumi sunah. Begitu juga melakukan
perjalanan kesana. Adapun keterangan si

“penanya’ mengenai perkara-perkara bid'chdan

juga hal-halyang diharamican, menurutku tidak

bisa ditinggalkan dengan sebab perkara-perkara
diatas. Dan justru menjadi kewajiban “setiap
manusia” untuk tetap melakukan “ibadah”,
mengingkari bid'ah dan memberantasnya jika
memang memungkinkan.”

Fatwa Sayyid Alwi Bin Asegaf Bin Muhammad Al-Ja'fari
Tentang : TAWASUL®
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% Bughyah Al-Mustarsyidin, hal : 297.

Memohon kepada Allah dengan wasilah para nabi
dan para wali, baik ketika masih hidup maupun
sesudah wafat, merupakan perkara mubah
menurut pandangan “Syara” sebagaimana hal
itu dijelaskan hadits-hadits shohih seperti hadits
yang menerangkan seseorang pertobatan Adam
Alaihi salam Ketika ia durhaka. atau hadits yang
menerangkan seseorang yang mengadukan sakit
matanya kepada nabi Saw. Dan juga hadits yang
menerangkan Safa’'at.

Menurut keterangan yang aku peroleh dari guru-
guruku dan merekapun juga meriwayatkan dari
guru-gurumereka, bahwa sesungguhnya taroasul
itu merupakan perbuatan yang diperbolehkan dan
telah dilakukan diberbagai penjuru bumi. Mereka
itu sudah cukup dijadikan suri tavdadan, sebab
mereka itu adalah para ulama yang membawa
syareat kecuali dengan pengajaran mereka.
Seandainya ulama-ulama terdahulu kita anggap
leufur (karena melakukan tawasul) niscaya syareat
yang dibawa Muhammad akan batal (tidak bisa
dipakai).

Perkataan seorang mukmin ... Wahai Syeikh.
Ataumbahwalifulan ...... "ketikaia dalambeban
penderitaan, merupakan bentuk “permohonan
dengan wasilah” orang (baon : waliataunaby) yang
dipanggil tersebut. Dengan demikian
mengarahkan panggilan kepada orang (wali) yang
dipanggil tersebut merupakan kalimat majaz
dan sama sekali tidak dikehendaki menurut
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hakikat nya. dengan begitu perkataan teI'S(ibL}t
dapat diartikan “wahai syeikch Fulan akae mohon
kepada Allah dengan wasilah engkatl, agar
diampuni kesalahanku atau dikembalikan
kepadaku seseorang yang pergi”. Dengan
demikian yang dimintai pada hakekatrya adalah
Allah, seflangkan pengucapan permintaan
pertolongan kepada seorang nabi atau wali
merupakan majaz belaka.

Memang benar demikian. Namun sebaiknya
orang-orang awam diberi peringatan mengenai
kata-kata yang sering keluar dari mulut mereka
yang bisa merusak akidah dan tauhid. Maka
wajib hukumnya memberitahukan dan
membimbing mereka, bahwa tidak ada yang
bisa mencegah atau merusak sesuatu kecuali
hanya Allah. Selain Allah tidak memiliki
kekuatan untuk merusak atau memberikan
manfaat kecuali atas kehendak Allah.

Dan Allah pun berfirman : “katakana
Muhammad ! sesungguhnya Aku ini tidak
mendatangkan sesuatu kemudlorotan
kepadamu dan tidak (pula) suatu
kemanfaatan”.

Fatwa Al-Ghozali
Tentang : “ORANG-ORANG YANG BISA
MELIHAT HAKIKAT ROH" &'
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Al-Imam Al-Ghozali berkata:"seseorang tidak
akan bisa mengetahui hakikatnya roh
kecuali dengan salah satu diantara dua
kematian.

Yaitu : kematian “shughro” - yang bisa
dicapai dengan melawan “hawa nafsu’
sehingga mencapai derajat “kewalian’-. Ketika
itu ia akan bisa melihat hal-hal yang ghaib.

Atau dengan kematian “kubro” yaitu
kematian yang sebenarmya. Oleh karena itu
para ahli hikmah mengatakan: "manusia
adalah makhluk hidup - yang mati - dan
halkilcat kematiannya tidak akan sempurna
kecuali dengan kematian berikutya.

8 Is’adur-Rofiq, Juzl, hal : 30 maktabah Al-Hidayah
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Fatwa Syeikh Abdul Ghoni An-Nablusi
Tentang : * KEBENARAN MIMPI" 2
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& Ta'thir Al-Anam, hal : 3 juz I

Allah Ta’ala berfirman : “bagi mereka, berita
gembira dalam kehidupan dunia (dan
dalam kehidupzn) akherat”.

Sebagian ahli tafsir mengatakan, bahwa
yang dimaksud kabar gembira adalah *mimpi
baik” yang diperlihatkan kepada manusia.
Ada juga yang menafsiri : melihat Allah didunia
(lewat mimpi) atau kelak di akherat.

Rosulullah Saw, bersabda : “barang siapa
tidak beriman terhadap mimpi bail, berarti
tidak beriman kepada Allah dan hari
akhir".A'isyah R.Aberkata : * Wahyu yang
pertama kali datang kepada Rasulallah Saw.
adalah mimpi yang baik. Seolah-olah
beliau melihat sinar yang menyamai
terbitnya fajar subuh”.

Diriwayatkan, bahwa Rasulallah Saw.
berkata kepada Abu Bakar. R.A : “Wahai
Abu Bakar aku bermimpi, seakan-akan aku
dan kamu berjalan diatas tangga-tangga
kemudian aku mendahului kamu - dalam
dua tangga -" Abu bakar menjawab : "
Wahai Rosulullah! Allah akan memanggilmu
dalam pangkuan Rahmatnya, untuk
kemudian aku akan hidup setelah mu
selama dua setengah tahun”.

Diriwayatkan pula, bahwa sesungguhnya
Rosulullah Saw. berkata kepada Abu Bakar:
“Aku bermimpi diikuti sekelompok kambing
hitam, kemudian diikuti sekelompok
kambing putih”, Abu Bakarpun menjawab:
"engkau akan diikuti bangsa Arab, dan
bangsa Arab akan dijkuti bangsa Ajam”.
Sungguh Allah Ta'ala telah menganugerahi
Yusuf As. “ilmu tafsir mimpi”. Allahpun
berfirman :
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“Dan demikianlah tuhanmu, memilih kamu
(untuk menjadi Nabi ), dan mengajarkan
kepadamu “sebagian dari ta’'wil-ta'wil
mimpi". Dan Yusuf pun berkata : “Ya,
Tuhanku sesungguhnya engkau telah
menganugerahkan kepadaku sebagian
kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku
sebagian dari * Ta'bir mimpi".
MACAM-MACAM MIMPI
Sebagian ulama mengatakan : “bahwa,
mimpi itu ada 3 macam :
l1.mimpi berupa khabar gembira dari
Allah. Mimpi ini adalah mimpi baik,
seperti diterangkan dalam hadits.
2.mimpi menakutkan, yang berasal dari
syaithon.,
3.mimpi yang berasal dari bisikan kata
hatinya sendiriMimpi menakutkan dari
syaithon, adalah mimpi bualan, yang
tidak perlu dianggap dalam riwayat hadits
shohih, baginda Nabi Saw didatangi
seorang laki-laki, kemudian bertanya
kepada beliau : “wahai Rosulullah ! aku
bermimpi seolah-olah kepalaku putus,
kemudian aku mengikutinya dari
belakang”. Beliau bersabda : * jangan
engkau ceritakan permainan syaithan
terhadap dirimu, disaat engkau terlelap
dalam tidurmu !,

Sedangkan mimpi yang berasal dari
keinginan hati adalah : seperti mimpi
melihat seseorang yang dicintainya
(selalu terbayang dalam hati), atau takut
pada sesuatu kemudian terlihat dalam
mimpinya, atau dalam keadaan lapar,
kemudian bermimpi makan atau dalam
keadaan kenyang, kemudian bermimpi
muntah-muntah, atau tidur dibawah
terik matahari, kemudian bermimpi
seolah-olah terbakar api, atau anggota
badannya sedang sakit kemudian
bermimpi seakan-akan sedang disiksa.
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Fatwa Syeikh Abd. Ghoni An-Nabilusi
Tentang : MIMPINYA ORANG HAIDL, JUNUB
ATAU ANAK KECIL DAN WAKTU MIMPI
YANG PALING BISA DIPERCAYA"
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Mimpi orang haidl atau junub, bisa juga
benar. Karena orang-orang kafir dan
penganut agama majusi tidak menganggap
“wajib mandi”, sedangkan nabi Yusuf As.
pernah menfsiri mimpinya seorang Raja
Kafir .

Demikian juga, bisa di anggap benar
mimpinya anak-anak kecil, karena nabi
Yusuf ketika berusia tujuh tahun
mengalami mimpi dan ternyata mimpi itu
mengandung kebenaran. Mimpi yang paling
bisa dipercaya adalah ketika waktu sahur
dan pada waktu siang hari. Imam Ja’far
Ash-Shodiq berkata : “mimpi yang paling
bisa dipercaya adalah ketika waktu
Qoilulah”.

Fatwa An-Nawawi
Tentang : “ORANG YANG BISA MIMPI BERTEMU NABI" &3
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(Masalah): Mimpi melihat Nabi Muhamad
SAW apakah hanya dialami orang-orang
sholeh saja atau bisa dialami oleh selam
orang-orang sholeh ?.

(Jawab): Bisa dialami orang sholeh dan
juga selain orang sholeh.

Fatwa Ibnu Hajar
Tentang : “MELIHAT NABI S.A.W DALAM
KEADAAN TERJAGA (TIDAK DALAM MIMPI)" &
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Ditanyakan kepada beliau -semoga Allah
memberikan manfaat- apakah mungkin
melihat Nabi S.A'W. dalam keadaan terjaga
?Beliau menjawab : sekelompok ulama’
mengingkari hal tersebut. Namun sebagian
ulama’lainnya berpendapat bahwa hal tersebut
bisa juga terjadi. Dan pendapat ini merupakan

& Al-Masail Al-Mantsuroh, Fatawi Lin-Nawawi

& Al-Farawi Al-Haditsiyah, 212
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pendapat yang benar.Kaum Sholihin telah
memberi khabar perihal melihat nabi Saw
dalam keadaan terjaga. Sedangkan mereka itu
termasuk orang-orang yang tidak patut
dicurigai. Dan mereka justru mengambil dalil
dari hadits imam Al-Bukhori: “barang siapa
pemah melihatku dalam tidurnya, maka ia
akan bisa melihatku dalam keadaan terjaga.
Yakni dengan mata kepalanya atau dikatakan
dengan mata hatinya dan jika pengertian
terjaga seperti disebutkan dalam hadits diatas
diarahkan untuk kelak dihari kiamat, maka
yang demikian itu terlalu jauh dari kebenaran.
Lagi pula membatasi pengertian hadits diatas
khusus untuk hari kiamat saja jelas-jelas tidak
ada gunanya. Karena semua umat nabi akan
bisa melihat beliau, baik yang pernah melihat
melalui mimpi ataupun yang sama sekali tidak
pernah bermimpi berternu beliau.

Perselisihan Ulama
Tentang : MIMPI MELIHAT NABI MUHAMMAD SAW ¢
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. Terdapat keterangan dalam sebuah hadits

shohih, bahwa rasulullah Saw. bersabda,
“barang siapa bermimpi melihatku dalam
tidurnya. maka kelak akan melihatku dalam
keadaan terjaga. Sesungguhnya syaitha tidak
bisa menjelma, seperti diriku”.

Menurut satu riwayat : “barang siapa
bermimpi melihatku, sungguh ia melihat
perkara yang Haq".

Menurut riwayat Anas R.A, “Barang siapa
melihatku didalam tidurnya, maka ia tidak
akan masuk neraka”.Menurut riwayat
lain : “barang siapa melihatku dalamm
tidurnya, maka ia telah melthaticu dengan
haq. Dan syaithan itu tidak akan bisa
menjelma dalam bentukku”. Dan masih
banyak riwayat-riwayat selain yang
disebutkan ini.

Sungguh para ulama’ berselisih pendapat
mengenai pengertian hadits diatas.

% Ta'thir Al-Anam, Syeikh Abd. Ghoni An-Nablusi, hal : 213, juz II, maktabah Tijaariyah Kubro
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Segolongan ulama berkomentar : “keterangan
hadits diatas hanya berlaku, ketika seseorang
melihat nabi Saw. dalam rupa
aslinya’ Sebagian ulama lebih tegas lagi dalam
menetapkan criteria, mereka mengatakan :
“mimpi itu bisa benar, jika ia melihat nabi Saw.
dalam rupa ketika beliau wafat”.Ibnu Sirin
termasuk dalam kelompok ini. Menurut sumber
yang dapat dipercaya - ketika ada orang
bercerita kepada Ibnu Sirin, tentang mimipinya
bertemu baginda nabi Saw., ibnu sirin selalu
mengatakan : “jelaskan kepadaku, orang yang
engkau lihat itu !!!". Jika orang tersebut
menyebutkan sifat-sifat Nabi yang tidak
dikenalnya, maka Ibnu sirinpun mengatakan :
“engkau ini tidak bermimpi melihat Nabi Saw”.
Sebagian ulama lainnya mengatakan : “tidak
harus memenuhi syarat-syarat tertentu”. Ibnu
Al-Arabi termasuk pendukung kelompok ini.
Beliau mengatakan : “menurut kesimpulanku,
melihat NabiSaw. Itu, apabila sesuai sifat-
sifat beliau, berarti menjumpai pada
hakekatnya dan jika tidak sesuai dengan
sifat-sifatnya, maka yang demikian ini
merupakan perlambang. Karena menurut
pendapat yang benar, para nabi itu wujudnya
tidak akan berubah dengan sebab ditelan
bumi. Dengan demikian, menjumpai dzatnya
nabi yang mulia berarti memang menjumpai
hakekatnya. Sedang menjumpai sifat-sifat
nabi berarti merupakan “perlambang”.
Dengan demikian bisa diketahui bahwa,
menurut “pendapat shehih” yang diyakini
kebenarannya, seperti yang dikomentarkan
sebagian ulama. “sesungguhnya bermimpi
melihat baginda nabi Saw. itu pasti Hagq,
meskipun digambarkan dalam keadaan
bagaimanapun. Kemudian jika yang dilihat
itu hakekatnya atau bentuk aslinya baik
pada waktu muda, sepertiga usia, setengah
usia atau pada akhir usia- maka yang
demikian ini tidak usah ditafsiri. Dan jika
tidak dalam wujud aslinya maka butuh
pada penafsiran sesuai dengan kondisi
orang yang mengalami mimpi”.
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Fatwa syeikh Amin Al-Kurdi
Tentang : SYAITAN TIDAK BISA MENJELMA
DENGAN MENYERUPAI NABI ATAU WAL 66

fulel e ‘2 - :".
"Jen Ot O a8 0B 2U O

35
‘_;;.a':.:J1 Jb’;&d\ ;.: &b ;;‘ (:::.13)
S 75 G AR e o

o - 07 . g

:;vb\-la..!lg...:-‘c 48 Le

,a)}.ah}:qun),}w WS Ollatdt o

OI'}&Y‘W}@P“‘%‘WG““
L oS $ 918 4 Jeos

Apabila kamu mengatakan : “bisa jadi
syaithan menjelma dengan rupa seorang
wali ?.

Maka aku katakan : “tidak mungkin bisa
menjelma menyerupai para wali’. Sungguh !!!
Al-Allaamah as-Safiri Al-Halabidari golongan
Syafiiyyah telah menyebutkan keterangan
ketika mengomentari Perkataan Rasulullah
S.AW : “kemudian aku senang menyendiri”
khalwat). Bahwa sesungguhnya syaithanitu
tidak bisa menyerupai nabi Saw. Sebagaimana
ia juga tidak bisa menjelma dengan rupa
seorang wali kamil.

TENTANG NABI KHODLIR DAN ILYAS ¢7
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Al-Khodlir adalah Nabi yang hidup sampai
akhir masa (hari kiamat). Nama aslinya
Baron Bin Malkan Bin Qoali’ Bin Arfakhsyad
Bin Sam Bin Nuh.

Dikatakan pula bahwa Ilyas juga masih
hidup. berdiam di Khurasan dekat tempat
pemenjaraan Yajuj.

IMAM AL-MAHDI / RATU ADIL 8
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Tanda-tanda kiamat kubro yang pertama
kali adalah keluarnya Al-Imam Mahdi,
seorang laki-laki yang punya derajat
agung dari keturunan Sayidah Fatimah
RA, penyebar “keadilan” kesegenap
penjuru bumi sebagaimana tersebarnya
kedzaliman memenuhi “penjuru bumi”.

® Tanwir Al-Qulub, Hal : 520

% Hasyiyah Al-Qulyubi, Juzl Bab : Sholat Janaaiz , hal : 401 Dar Al-Fikr
% Tanwir Al-Qulub, Hal 62 Dar Thya Al-Kutub Al-’Arabiyah
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As-Suyuti mengutip riwayat dari
gurunya, Al-Iraqi: Bahwa Al-Mahdi lahir
tahun 255 H. dan pendapat ini sama
dengan keterangan syetkh Ali Al-Khowas.
Dengan demikian umur Al-Mahdi sekarang (tahum
958) adalah 703 Tahun®.

Ahmad Ar-Romli mengatakan: bahwa Al-
Mahdi itu memang ada, begitu pula As-
Sya’'roni sepakat dengannya (dikutip
dari tulisan Al-Habib Alwi bin Ahmad Al-
Haddad) mengikuti keterangan ini
berarti umur Al-Mahdi pada tahun 1301
adalah 1046 tahun.

TENTANG PENGERTIAN HABIB, SAYYID, SYARIF
DAN MARGA BAA -'ALWI 7°
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- Habib menurut istilah penduduk
Hadlra Maut adalah : orang yang
nasabnya bersambung dengan Sayyidi
Alwi Bin Ubaidillah. Istilah khusus ini
berlaku mulai zamannya Umar Bin
Abdurrahman Al-Athash, semoga saja
Allah menyucikan ruhnya. Beliau
menciptakan istilah ini, dengan tujuan
menarik rasa cinta yang tulus dari orang-
orang mukmin yang membenarkan
adanya kewajiban mencintai Ahi Bait
mengalahkan pada yang lainnya,
sebagaimana hal itu diterangkan Al-
Quran dan Hadits.

- Istilah Sayyid dan Syarif menurut ‘urf

Syar'i adalah: orang yang nasabnya
bersambung dengan kedua cucunda
Nabi, yaitu Sayyid Hasan dan Sayyid
Husein.

% Bughyartul Mustarsyidin, hal : 296 Al-Hidayah

" Is'ad Ar-Rofiq, hal :3 Juz |
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. Menurut ahlul ilmi istilah sayyid dan
syarif mempunyai perbedan. menurut
mereka, sayyid adalah orang yang
mencapai kedudukan tinggi dalam bidang
keilmuan dan kewalian (meskipun bukan
golongan asyraf).

- Sedangkan istilah syarif khusus untuk
mereka keturunan sayyid Hasan dan sayyid
Husain keterangan diatas disampaikan oleh
Syeikh Abdullah baas- wadan dalam kitab
syarh Kutbah Thohiriah.

- Ba-alwimenurut penduduk Hadlro Maut

mempunyai arti khusus .yaitu : setiap orang
yang nasabnya bersambung dengan
Sayyidina Alwi Bin Ubaidillah Bin
Sayyidi Syeikkh Ahmad Bin Isa Almuhajir
Hallah.

- Sedangkan menurut arti umum, adalah:
setiap orang yang nasabnya bersambung
dengan Sayyidina Al Imam Ali Bin Abi
Tholib R.A Karromallahuwajhah.

TENTANG PENGERTIAN
KELUARGA NABI (AALU AN-NABI)"!
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Definisi mengenai keluarga Nabi adalah :
orang-orang mukmin dari kalangan Bani
Hasyim dan Bani Muthollib (dalam bab
zakat). Atau orang yang bertaqwa (dalam
masalah sanjungan) atau setiap orang
yang beriman, meskipun pelaku
kemaksiatan (dalam masalah doa).
Penglertian dari keluarga Nabi masih
menjadi perselisihan di kalangan ulama’,

" Tarsihul Mustafidin, Mugodimah, Hal : 9 Juz I Syirkah Bungkul Indah
"2 Silah An-Nahidl, Syarh ‘Idatrul Faridl, Mugodimah, Hal : 64-65
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“ Menurut Syafi'yyiah mereka adalah
orang-orang mukmin Bani Hasyim dan Barni
Muthollib. Pendapat ini merupakan goul
mu'tamad dan didukung mayoritas ulama’.

“Menurut gqoul mu’tamad dari kalangan
Malikdyyah dan Hanabillah, mereka adalah
khusus dari kalangan Bani Hasyim.
“*Menurut Hanafiyyah, pengertiannya lebih
khusus lagi yaitu tertentu keluarga Ali
keluarga Ja'far, keluarga Aqil, keluarga
Abbas dan keluarga Harits.

“*Menurut pendapat lain, mereka adalah
keturunan Nabi yang terdiri dari putra-
putra beliau dan putera-putera dari puteri-
puteri Belaiau dan seterusnya.

“*Menurut pendapat yang lain, mereka
adalah: kerabat Nabi dari kabilah
Quraisy (baik keturunan Beliau atau
bukan).

“*Ada juga yang berpendapat, mereka
adalah setiap orang yang bertagwa.

yang memenuhi seruan nabi yakmi : orangorang
yang beriman kepada Beliau dan mengjkutinya.

< Al-Allamah Abu Bakar bin Syihab
rahimahullahu Ta'ala mengatakan barang
siapa nasabnya bertemu dengan orang-
orang yang telah disebutkan diatas, maka
dia diliputi cahaya yang lebih terang dari
segala cahaya.

Fatwa Sayyid Abdulloh Bin Alwy Al-Haddad
Tentang : TIDAK DIPERBOLEHKAN MENYOMBONGKAN NASAB
SEBAB AKAN BERAKIBAT HILANGNYA BERKAH 73
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Al-Ustadz mengatakan -dalam kitab An-
Nashoth : "memuji dan menyanjung diri
sendiri, membanggakan leluhur yang
termasuk ahli Agama dan orang-orang
utama dan juga menyombongkan nasab,
semua itu merupakan perbuatan tercela
dan sangat buruk sekali!”* Banyak sekali

" Is'adur-Rofiq, hal 85 Juz II
" Al-Ustadz ; gelar yang diberikan penduduk Hadlro-maur untuk Al-Habib Abdullah Bin Alwi Al-Hadad
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keturunan orang-orang mulia yang tidak
punya bashiroh dan tidalk tahu hakelat
Agama, mendapat cobaan seperti ini !!!
“Barang siapa membanggakan nasab dan
leluhurnya, seraya memandang rendah
kepada orang lain, maka dia akan
kehilangan berkahnya para leluhur”,

Rosululloh SAW bersabda : “Barang siapa
menangguhkan amalnya, jangan harap
nasabnya akan segera menolongnya”.
Rosululloh SAW bersabda : “Wahai
Fatimah Binti Muhammad ! aku tidak bisa
menghindarkan dirimu dari murka Allah,
wahai Shofiyah bibi Rosulullah ! aku tidak
bisa menghindarkan dirimu dari murka
Allah. Bebaskanlah diri kalian sendiri dari
jilatan api neraka."Dan Rosulullah juga
bersabda : * Tidaklah si kulit hitamn lebih
utama dari si kulit merah, begitu juga
antara orang Arab dan bangsa lainnya,
kecuali dengan tagwa kepada Allah. Kalian
berasal dari Adam dan Adam berasal dari
tanah”.

Fatwa As-Syafi'i
Tentang : “"KEWAJIBAN MENCINTAI AHLU BAIT NABI SAW" 75

> -
*P.{:;';ﬂ'-d_’.ujd..u&ll!

alr

S50 ST G i o [ b
ST B gy i n (S

Aoy (S i f
all § egle NN DS
@y 3yl ds U }h?\.r'u
gl By Ll (MU e J""'J i
g Jad oy $33 0 B
J}b,ﬂbﬁﬁ)@.\.&&ﬁ

’ Is’adur-Rofig, Hal. 24 Juz II

“Wahai Ahlu Bait Rosululloh !, mencintai
kalian adalah wajib, seperti diterangkan
dalam Al-Quran”. “Tingginya kedudukan
kalian, cukup ditunjukkan dengan
pendapat, bahwa orang yang tidak membaca
sholawat kepada kalian, maka sholatnya
tidak sah” Hukum wajib membaca sholawat
kepada keluarga Nabi, adalah pendapat
Ahmad Bin Hambal, dan juga dikutip dari
As-Syafi'i dan Abu Ishaq Al-
MarwaziDikutipnya ijma’ tentang tidak
wajib membacakan sholawat kepada
keluarga Nabi merupakan kutipan yang
ditolak.
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(Masalahj : jika terjadi seorang Syarifah
Alawiyah dilamar laki-laki yang bukan
Syarif menurut saya tidalk boleh (haram)
teriadi pernikahan di antara keduanya.
Meskipun misalnya si wanita tersebut dan
walinya merelakan {(ridho).Karena nasab
yang mulia lagi sempurna ini tidak akan bisa
dibandingi dan diinginkan dengan
sembarangan. Hanya keturunan Az-Zahro'
saja yang berhak mengawininya, baik kerabat
yang dekat maupun yang jauh.

Pernah terjadi di Maldcah Musyarrofah seorang
laki-laki berdarah Arab mengawini seorang
Syarifah, berita ini didengar oleh para saadah.
Kemudian mereka pun menentang keras
perkawinan ini. Dan para ulama’ disana ikut
membantu menyelesaikannya. Kemudian
pernikahan ini dibubarkan setelah hampir
saja pengantin pria di sergap masa. Akhimya
ia memilih untuk menceraikan istrinya.
Peristiwa serupa juga pemah terjadi di daerah lain.
Para saadah disanapun bangkit menentang,
mereka menulis risalah mengenai “tidak
diperbolehlcannya perkarvinan sermacam ini” dan
pengantin wanita pun diambil paksa dari
pangkuan pengantin pria. Mereka melakukan ini
semua, karena semata-mata ingin membelanasab
yang mulia jangan sampai dihinakan atau
diremehkan oleh orang meskipun sebenamya
I'\Jqohamenganggapsahpemﬂ{ahmim. asalkan
calon pengantin wanita dan walinya sama-sama
ridlo untuk melakukannya. Namun para
pendahulu kita (ulama’ salaf), punya pilihan
“pendapat” yang tidalk bisa dipahami oleh ahli figih
karena disana ada rahasia-rahasia yang tidak
bisa diungkapkan. Terima saja pendapat mereka,
maka engkau akan selamat dan memperoleh
keberuntungan. Dan jangan sekali-kali
menentang, sebab engkau akan merugi dan
menyesal Il

" Bughyah Al-Mustarsidin, Hal : 210 cerakan Al-Hidayah
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Memanglah demikian, kecuali ternyata terjadi
mafsadah (jika tidak dikawinkan) maka
dalam keadaan seperti ini diperbolehkan,
karena alasan dlorurot seperti halnya
diperbolehkan memakan bangkai bagi orang
yang dalam keadaan terpaksa. Yang aku
maksudkan dengan mafsadah di sini adalah
. khawatir berzina. terjadi perbuatan mesum
atau timbul salah sangka yang bukan-bukan,
sementara itu orang vang memenuhi syarat
untuk mengawini tidak diternukan atau orang
yang senasab (sama-sama sayid), tidak
menyukainya. Maka dalam keadaan seperti
ini syarifahboleh dikawini orang biasa dengan
tujuan untuk meminirmalkan akibat dari dua
mafsadh (keburukan) vang mungkin akan
terjadi. Bahkan dalarn keadaan seperti ini bagi
hakim wajib untuk mengawinkannya
meskipun dengan orang vang tidak
sebanding.

TENTANG TIDAK DIPERBOLEHKAN MEMAKAI “PAKAIAN KEBESARAN
ULAMA” DAN TIDAK BOLEH MEMAKAI

“SORBAN HIJAU”

g7
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KECUALI PARA “SAYYID"."7

Bagi kaum lelaki diharamkan menambah
ukuran baju atau sarung, melebihi mata kaki -
apabila disertai tujuan untuk kesombongan -
dan apabila tidak ada tujuan menyombongkan
diri, hukumya Makruh.

Melebarkan baju dan lengan pakaian merupakan
perbuatan bid'ah. Hukumnya makruh, dan tidak
sampai haram kecuali “pakaian tersebut menjadi
sytar para Ularna”. Maka tidaklah dimaiauhlan
bagl mereka, malah justru disunahkan supaya
mereka bisa dikenali.

Bagi selain “ulama”, haram menyerupai
ulama didalam "berpakaian” agar orang lain
tidak tertipu atau digunakan penipuan oleh
pemakainya.Begitu juga (diharamkan),
memakai “sorban hijau” kecuali untuk
seorang Syarif (sayyid) karena “sorban hijau”
memang hanya di peruntukkan keturunan
“Fatimah Az-Zahro”.

" Tanwir AL-Qulub, Hal 0 99, Amin Al-Kurdi
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TRADISI MENCIUM TANGAN PARA ULAMA,
HABAIB DAN ORANG-ORANG SHOLEH

i L A e L] -s__a : ’ d/Sanf
o O a1 Bakdt el L Apakah mencium tangan para sayyid/sy:
o P . g J':b "}}A dihukumi sunah atau sekedar mubah atau

04,5 4f -~ 51 bahkan makruh ?Berkata Syeik Zaenudin
L e s . . - :. didalam kitab Fath Al-Mu'in : "An-Nawawi
oyl @y ol g 8 JB sangat setuju dengan pendapat yang
Y L E AN 1 embungkukkan
‘ 1 ¢ sGNI sl mengatakan, bahwa mem
J’J" * )’:—J'"Te‘, o g.m;,. badan, mencium tangan atau kaki orang-
L:sp ) orang kaya, dihukumi makruh.Dalam
o sebuah Hadits dikatakan “barang siapa
- 1% :s"j C"I' § e il 3y merendahkan diri pada orang kaya, maka
B + -2, akan hilang dua pertiga agamanya”.Namun
436 hal jtu disunnahkan. jika memang
T T 4 aUy 2 o orangnya sholeh, ber-ilmu atau seorang
P e P s L) Syarif®. Karena Abu Ubaidah suatu ketika
. Qb= E _r E
2y ok & Bkt WOY 2,4 mencium tangan sahabat Umar
R ” Jd Rodiyallahu ‘Anhhuma.
logs il

Fatwa Syeikh Abdulloh Bin Umar " Dan Abi Bakar Bin Yahya
Tentang :"PERBEDAAN MU'JIZAT, IRHASH,
KAROMAH, MAUNAH DAN ISTIDROJ" %

: :L..j! Ay \51:.’5.‘1\:.‘! :;a_’.:‘,.; Kejadian—kejaf:}ian lua}r biaga Qibagi menjadi
> ©ms 3 +. , .. empat: 1.Mujjizatyaitu kejadian luar biasa
5}J‘ Seh Ay Al $pell yang disertai pengakuan menjadi seorang
Nabi, yang mana mu'jizat tersebut tidak bisa
dilawan dan tidak dihasilkan dari usaha dan

Arj_,;‘}__,;_._aga belajar2.Karomah yaitu: kejadian luar
= * 77 biasa yang timbul dari seseorang yang
i 1 N sempurna mengikuti jejak Nabinya,
‘ ,J'fg"b' ‘;Jsﬁm 2 ’u f<’hf diperoleh tanpa belajarjdjan tanpa ada
a',iu;e, ri.v e e:_.l inill  usaha-usaha tertentu.
’ ", «r.. _ .. -,- Karomah terbagi menjadi dua:
| 2 b ) s ,"“"4"""9“‘ 1.Irhash : kejadian yang muncul dari
| . o 5 By g seorang Nabi sebelum memproklamirkan
e Y o) kenabizgmnya. 2.Ma’unah : kejadian luar

| e }*Jﬂailj;ﬂ’}h‘«") o;:.H (3 biasayang muncul dari orang mu'min yang
] el L

/

; ot 1:4-1 s .”r;
> p =

. -

* Dinwayatkan puly, bahwa Ka'ab mencium tangan dan kaki Rosulullah S.A. W, ketika turun ayart
yang menjelaskan, ditenmanya taubat Ka'ab, begitu jjuga Zaid bin Tsabit pernah mencium tangan
Ibnu Abas karena beliau termasuk ahlu bait {BUGHYAH,296}

" Lahur Th. 1209 H Wafat Tahun 1265, Masilah, Hadlromaut

¥ Bughyah Hal: 298-299
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tidak fasiq dan tidak terbujuk syaithan.
3.Ustidroj : yaitu kejadian luar biasa yang
muncul dari orang fasiq yang terperdaya
Syaithan.

Sihir adalah kejadian luar biasa yang
dihasilkan dengan mempelajarinya dan
melalui usaha-usaha yang dilakukan oleh
orang kafir atau orang fasiq, seperti: sulap
(kecepatan tangan), membawa ular, dan ular
tersebut menggigit, bermain-main dengan
apl tanpa terpengaruh sama sekali (kebal),
tulisan rajah rajah Arab, mantra-mantra
yang diharamkan, meminta bantuan jin dan
lain sebagainya

Fatwa Fakhrur Rozi
Tentang : "HUKUM MEMPELAJARI SIHIR ¢!

gk e pely 2l B
Ui ol ot DY R,
P s G e Ju 4 52
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Imam Fakhrur- Rozi berkata : para
ulama Muhaqqiqun berkomentar : ilmu
tentang sihir tidak tercela dan tidak
terlarang. Karena pada dasarnya semua
ilmu itu baik, secara umum bisa
digolongkan dalam firman Allah Swt.:
"Tidaklah sama antara orang yang
berilmu dan orang yang tidak
berilmu”.Seandainya ilmu sihir itu tidak
dipelajari, maka tidak akan bisa
dibedakan antara sihir dan mu’jizat.
Sedangkan mengetahui keberadaan
mujizat itu hukumnya wajib.Maka dapat
di simpulkan mempelajari ilmu sihiritu
hukumnya juga wajib.

Fatwa Al-Bukhori
Tentang: "MEMINTA BANTUAN KEPADA TUKANG SIHIR UNTUK
MENGOBATI ORANG YANG TERKENA SIHIR 82

Tl JU o A g

Al- Qurthubi berkata :" Apakah tukang

sihir boleh dimintai bantuan untuk

* Az-Zawaajir ‘An Iqtiraaf Al-Kabaair, Hal : 168 Juz 11

3 Thid Hal : 170
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menghilangkan pengaruh sihir dari orang
yang terkena sihir? Beliau menjawab: bahwa
Imam Al-Bukhori permmah meriwayatkan dari
sa'id bin musayyab, bahwa yang demikian
itu diperbolehkan dan pendapat ini
didukung oleh Al-Maruzzi. Namun Hasan
Al-Bashry mengatakan makruh. Dan Asy-
Sya’bi berkata: “tidak apa-apa (boleh)
menyembuhkan sihir dengan cara seperti ini
(memakai bantuan sihir).

Fatwa Imam Asy-Syarqowi
Tentang : "MEMPELAJARI SIHIR UNTUK BISA MENGHINDARI
DAN MEMPELAJARI MAHABBAH ATAU PELET
UNTUK MELENGKETKAN SUAMI ISTRI"*®

dley O (205 o 3 wld)
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Ty L
¥ RENCE g gt S
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Mempelgjari sihir karena ada tujuan syar'i
seperti mempelajarinya dengan tujuan
untuk menghindarinya, tidak dihukumi
kufur atau haram bahkan hukumnya
boleh.

Sebagaimana dikatakan Abu Nawas :
Engkau mengetahui keburukan, bukan
untuk kebuwrukan pula - namun semata
mata hanya untuk menjaga diri.

Barang siapa tidak tahu akan keburukan,
maka ia akan terjerumus kedalamnya.
Begitu juga - diperbolehkan - mempelajari
pelet untuk melengketkan suami-istri.

Fatwa Imam-Imam Madzhab

Tentang :

L 3 s
e iy A w515
sorr O “4 e g -
3l o Dk g B

\ﬂfupqﬂlﬁﬁgﬂorbml

“SITHIR"®

Sihir itu menurut Asy-Syafi'i termasuk dosa
besar, sedangkan menurut Imam-Imam
madzhabyang lain dianggap sebagai perbuatan
feufur. Namun pendapat ini diarahkan pada
permasalahan ketika pelakunya punya I'tigod
bahwa “Pengaruh yang ditimbulican oleh sihir

\.nJL;
S8Y ersebut bukaniah perbuatan Allah”. Maka jika
seperti itu ‘Ulama sepakat dihukumi keufur.
* Hasvivah Asy-syarqowi, 386 Juz II
* Syarh sullam at-taufig, 84, nawawi bin umar Al-Bantani
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Sedangkan. jika meyakini bahwa pengaruh
yang ditimbulkan oleh sihir tersebut
merupakan hal yang lazim atas ciptaan Allah
pada waktu mantra-mantra dibaca, maka yang
demikian itu tidak dianggap kufur menurut
kesepakatan Ulama, kecuali menurut kaum
Mu'tazilah yang tetap mengatakan kufur.
Keterangan diatas disampaikan oleh Imam
suhaimi dan Asy-Syargotwl

Fatwa Al-Mawardi
Tentang : “KESAKSIAN TERHADAP PERBUATAN SIHIR"#

Loy edl Giy ooyl B
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Berkata Al-Mawardi: sihir adalah perbuatan
yang samar, oleh karena itu tidak mungkin
untuk dibuktikan dalam dakwaan yang
dijatuhkan kepada tukang sihir dan tidak
pula bisa diterima keterangan saksi atas
perbuatan sihir.

Fatwa Imam-Imam Madzhab
Tentang : “HUKUM MEMBUNUH TUKANG SIHIR"®®
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" Al-Haawr Al-Kabiir, 353, Juz XVI
* Al-Madzaahib Al-Arba'ah, Juz |

Ulama-Ulama dari pengikut madzhab
Hanafi. Maliki, dan Hambaliberkata: tukang
sihir dihukumi kufur dengan sebab
“mempelajari sihir dan mengajarkannya’,
baik meyakini haramnya ataupun tidak.
Kemudian wajib bagi hakim untuk
membunuhnya. Telah diriwayatkan dari
Umar Bin Khotthob, ‘Utsman Bin ‘Affan dan
abdulloh Bin Umar RA. “Bahwa mereka telah
membunuh tukang sihir tanpa diminta
untuk bertaubat”.

Ulama-Ulama pengikut madzhab Syafi’i
berkata: “tukang sihir tidak boleh dibunuh
dan tidak dihukumi kafir kecuali tukang
sihir tersebut menganggap halal terhadap
sihirnya”.
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Fatwa Syeikh Abdulloh
Tentang : “ILMU KEKEBALAN YANG MENURUT
SI EMPUNYA BERASAL DARI PARA WALI" &7

Ketika kamu sudah mengetahui
pengertian sihir seperti diatas, maka
atraksi-atraksi yang dilakukan dengan
menusuk badan memakai pisau,
membawa api atau memakannya, yang
mana ilmu kekebalan tersebut konon
katanya berasal dari para wali seperti;
Sayyid Ahmad Rifa’i atau Ahmad Ibnu
Alwan, untuk menghukuminya perlu
ditafshil, jika pelakunya disiplin syari'at
serta taat menjalankan perintah-perintah
Allah dan menjahui larangan-larangan-

}eLbbu Lo ui s_,.:;.l.p dﬂ) :3)9 '\:'al
S sy éﬂbl«’ O gy ol
U}J.?s_ 3l p-e—'.-‘-* u}-,.ia.! }1402.{,.3
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Nya dan mendapatkannya tidakmelalui
usaha-usaha atau belajar. maka kejadian
tersebut jelas-jelas termasuk karomah.

Dan jika tidak memenuhi syarat-syarat
diatas (tidak disiplin Syariat atau
diperoleh dengan melalui usaha atau
belajar) maka kejadian tersebut termasuk
sihir yang diharamkan, karena menurut
ijjma’ ulama, karomah tidak mungkin
timbul dari orang fasiq dan tidak bisa
diperoleh dengan cara belajar atau melalui

Jodlt 1 ke L gl
oo W h‘ﬂ‘}*w}eﬁ'
i .s.a.u CL?-')’I.:I J,‘,..Js

'U\}WUJJL;LDJ#J‘)JMI‘,:&

uuu Jls' g Q\,slfh;{_}..asu

: usaha-usaha. Dan sesungguhnya
JJW}?—! o &..,Ldjl -U‘\_;lﬁ “gh  kejadian luar biasa yang timbul dari
-y orang fasiq termasuk sihir (yang haram

aked 5 P J wls 3 —él j'h-i > dipelajari, diajarkan dan dilakukan).

Fatwa Syeikh Abdulloh
Tentang : "MENONTON PERTUNJUKAN TERSEBUT
DAN UANG YANG DIHASILKAN" 8

P

?fdw}fc.ud)b\_a&r -..:_,

- . .

C,un Ol sueldl 3 ade C,;.h

Ketika kita menghudarmiatraksi-atraksi tersebuit,
termasuk sihir, maka menyaksikan pertunjukan
tersebut hukumnya juga haram. Karena
,_}.ﬂ J s e),- ol > e berpegang pada go'idah: menyaksikan pericara
B bl B BE SR haram, hulumnya juga haram, schagaimana
Sl JUa ey aaps )72 memasuki tempat yang dipasangi gambar-
&) Sambar haram. Sedangkan harta dari hasil

’ pertunjukan tersebut juga dihukumi haram.

5 ibid. ® ibid
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Fatwa Ibnu Hajar Al-Haetami
Tentang : BERBAGAI ATRAKSI SULAPY
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Ditanyakan kepada beliau, - semoga Allah
membertkan manfaat dengan perantaraan beliaut-
. tentang : “apa yang di lakukan oleh kumpulan
orang yang duduk melingkar ditepi-tepi jalan,
dengan atrukstatraksianeh, seperti ; memenggal
kepala manusia kemudian dikembalikan seperti
semula dan dipanggdinya potongan kepala
tersebut sebelum dikembalikan pada keadaan
semula, dan potongan Kepala itupun
menyahutinya, debu di ubah wujudnya menjadi
dirham dan berbagai atraksi lainnva yang sudah
begitu popular dikalangan mereka. apakah
semua ini termasuk sthir ? Begitu juga mengenai
hukum menulis mahabah atau pellet dan juga
hukum mengeluarkan jin?. Beliau menjawab

bahwa mereka itu tergolong twdang sthir dan
seandainya bukan golongan tukang sihir.
perbuatan seperti itu sudah barang tentu tidak
boleh dilakukan. Dan siapapun tidak boleh ikut
menonion pertunjukan semacam ini Karena akan
memberikan dorongan kepada mereka untuk
terus menerus melakukan kemaksiatan dan
perbuatan jahat yang sangat tercela. Mereka itu

Jelas- jelas membikin kerusakan dan kerusakan

itu benar-benar kita rasakan. Oleh karena itu,
wajib hukumnya bagj setiap orang yang mampu
untuk mencegah perbuatan yang mereka
lakukan. Dan juga melarang masyarakat untuk

MENONoNIya.

Fatwa Syeikh Al-Habib Alwi Bin Ahmad Bin Abdur-Rohman®

Tentang :
Ut bk S,
s ) e gy Gl
S ALY 85y s g2
J8 L iy oS e
iy &) skl Jams o sloW

“"PENULISAN RAJAH-RAJAH ARAB" ©

Tholamsat adalah garis-garis yang berisi
huruf-huruf arab yang tidak diketahui
artinya. Mantra-mantra yang tidak
diketahui artinya sama hukumnya dengan
tholamsat. Dalam kitab /hya'-nya Imam
Ghozali menyamakan antara ilmu sihir
dan tholamsat. Beliau berpendapat bahwa
sebagian ilmu-ilmu itu ada yang

* Al-Fatawt Al-Hadiesiyah, Hal : 87 Dar-Al-Fikr
* Lahir Tahun 1255 H—Wafar mhun 1335 dimakamkan dimekah.

' Al-Fawaid Al-Makkiyah hal : 16
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; A - =, , membahayakan bagi pemiliknya atau
J""?"*w,"_ L3 Lk U g kepada orang lain, sebagaimana

AT y gt tercelanyaperbuatan sibir dan tholamsat
o = % (penulisan rajah-rajah).

Fatwa Asy-Syeikh Abu Fadlol As-Senori At-Tubani
Tentang : PENULISAN RA.JAH ARAB, KITAB SYAMSUL MA'ARIF DAN
MAMBA'U USHUL AL-HIKMAH TERMASUK KITAB-KITAB SIHIR"

ﬁf _,,\ ;.n il o (a.\.m E:.L..Jl Peringatan ketujuh; sesungguhnya telah

B lewat keterangan mengenai rajah-rajah Arab

1 D pNiedn ) se oy el yang termasuk bagian dari sihir. Inilah salah
A b o N2 satu contoh dari huruf-huruf Rajah itu :

wte Be vl wepe v BE n 230 S PG
Udies gty OF [ 0505 Lad Pendapat yang banyak disalah pahami
oo z orang, mengenai pencetusnva adalah
g 4 f'; S 3 e "A; Sayy'gldmmi%(ammcﬁm wajhah merupakan
JL:-G}W =l e JC'}L :;.u’ kebohongan yang sangat jelas. Dan ketika
S ms . 5e,--.. engkaumerenung dengan hatijernih mulai
dl et S 3l 0 6534 dari awal pembahasan sihir., maka
; vk B e wpe e engkaupun tahu bahwa sesungguhnya kitab
P O 1 Gl pp L Saﬁu}; Ma'arif dan Manb;%; US};IUI Al-
Fetll L2 ._,- [FRESN ;-;! [y Hikmah yang ditulis oleh syeikh Al-Buni
L = & i , atau kitab-kitab lain yang menyerupainya
oS Ax 4 A Lalely 4l termasuk golongan kitab kitab sihir.Dan
akupun yakin, bahwa orang yang
mengatakan Nadzom Jaljalutiyah
b gl e B LJJmlsi merupakan tulisan Sayyidina Al
‘ P : Karamahullahu Wajhah adalah seorang

':.;;b’ 4rydlas  pendusta.

’n, - A ’,7’)1/".1 i
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<

% Ad-Durr Al-Farid, Syarh Jauharoh At-Tauhid, 327. sebelumnya Syeikh Abul-Fadlol,
mengutip fatwa Asya'roni dalam kitab lawaaqih Al-Anwar, yang menyampaikan kritik tajam
atas aliran mustik Al-Buni,anzara lain Asya'roni mengatakan sebagai berikut : “para pengikut
al-Buni int menggunakan do’a-do'a bikinan, dan menyaratkan syarat-syarat tertentu dalam
lelakunya. Antara lain; tidak boleh makan binatang laut, harus lapar dan membakar dupa.
Merekapun semakin dibenci dan jauh dari ajaran rosul. Sebenarnya ada apanya dengan
Al-Buni dibandingkan keagungan Rosulullah Saw” (Baca halaman 326).Selain itu Syeikh
Abu Fadlol juga menyebutkan fatwa Imam Ibrohim Al-Matbuli yang tidak kalah kerasnya -
“demi Allah Para penyembah berhala itu lebih baik dari pada para pengtkut alivan mistik
AlBuni.Mereka ini mengaku mendekatkan diri kepada Allah, namun asma-asma yang mulia
digunakannya untuk tujuan-tujuan duniawi yang rendah (baca halaman 327 bagian atas).
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Fatwa Al-Habib Alwi Bin Ahmad Bin Abdur-Rahman
Tentang : “PENGGUNAAN WIFIQ-WIFIQ"3
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Penulisan wifig-wifig itu dikembalikan
kepada penyesuaian bilangan-bilangan
arab. Imam Ghozali termasuk salah satu
ulama yang memperdalam dan menguasai
ilmu ini, sehingga ilmu ini dikenal sebagai
ilmu beliau. Menurut pendapat yang benar,
wifig-wifig ini tidak diharamkan jika
digunakan untuk mencapai hal-hal yang
diperbolehkan. Sedangkan pendapat Al-
Qorofi yang menandaskan bahwa wifig itu
termasuk sihir, diarahkan pada
permasalahan ketika ada tujuan-tujuan
yang dihararnkan.

Fatwa Al-Jauhari
Tentang : SYARAT-SYARAT PEMBUATAN AZIMAT®
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? Bughyah Hal: 298-299

Syeikhuna Al-Javhar®® mengutip riwayat
dari guru-gurunya, beliau mengatakan :
“seorang penulis azimat harus memmenuhi
beberapa syarat antara lain :

1.Dalam keadaan suci .

2. Ditempat yang suci.

3. Jangan sampai meragukan ke-shohihan-
nya.

4. Jangan ada tujuan sekedar mencoba.

5. Jangan melafadzkan pada huruf-huruf
yvang ditulis.

6.Harus dijaga, jangan sampai terlihat orang
lain, atau terlihat binatang tak berakal atau
bahkan terlihat oleh penulis sendiri setelah
azimat tersebut selesai ditulis.

7. Harus dijaga jangan sampai terkena sinar
matahari.

* Hasyiyah Asy-Syarwani ‘Ala At-Tuhfah, 244 Juz I Dar Al-Kutub Al-‘limiyyah Beirut.
% Al-Jauhari adalah guru dari syeikh Sulaiman Al-Bujairomi
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8. Ketika menulis diniati mencari ridlo Allah
semata.

9. Jangan diharokati.

10. Huruf-hurufnya jangan sampai ada yang
terhapus .
11.Jangan diberi titik pada huruf-hurufnya.

12.Jangan sampai terkena debu.
13.Jangan sampai tersentuh barang-barang
dari besi.

Sebagian ulama menambahkan satu syarat
lagi untuk ke-shahihan Azimat, yaitu jangan
ditulis setelah ashar dan ada saty syarat
lagi untuk menambah daya magicnya, yaitu
penulis harus dalam keadaan puasa .

Fatwa Syeikh Ba Makhromah®°
Tentang : “ILMU PERBINTANGAN (ILMU NUJUM)"%”
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Ilmu perbintangan itu beragam : ada yang
wajib di pelajari, yaitu ilmu nujum yang
digunakan untuk mengetahui waktu-waktu
sholat, arah kiblat dan lain-lain. Ada yang
dihukumi sunnah, yaitu yang digunakan
petunjuk dalam perjalanan. Ada yang
makruh, yaitu yang digunakan untuk
mengetahui kapan terjadinya gerhana
matahari atau gerhana bulan. Dan ada juga
yang haram, yaitu yang digunakan untuk
mengetahui hal-hal yang ghaib seperti
kesembuhan panyakit atau waktu kematian
atau mencari jejak pencuri. Menurut
komentar syekh Al-'lyadl: ahli
perbintangan termasuk golongan tukang
ramal.

Tentang : “ILMU RAMAL, ILMU PERBINTANGAN » ILMU UNTUK
MENGETAHUI HAL-HAL YANG AKAN TERJADI"%

o - n B
Sl o S (T
A 3 Dl [ g

“Kahanah yaitu: mengabarkan hal-hal
yang ghaib yang akan terjadi pada masa-
masa mendatang, mengaku punya ilmu

* Dengan nama lengkap ; Abdullah Bin Ahmad Ba-Makhromah, Hadlromaut, Yaman (833H-903 H)

% Al-Fawaid Al-Makiyah Hal :18

% Irsyaad Al-‘Ibaad, Hal : 109 Al-Hidayah.
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ghaib dan menyatakan jin telah
memberitahukan kepadanya.

“‘Irofah adalah: mengaku bisa mengetahui
pencuri atau tempat barang yang hilang.

*+»Thoiroh adalah: meramalkan hal-hal yang
buruk dengan sebab terjadinya sesuatu.

“»Tanjim adalah: pengakuan seorang ahli
perbintangan tentang kejadian-kejadian
yang akan datang seperti datangnya hujan,
banjir, bertiupnya angin, perubahan harga-
harga barang dan lain-lain. Ia menyangka
bisa mengetahui semua itu dengan
berdasarkan peredaran bintang-bintang.
Karena menurut mereka, bintang-bintang
itu kadang-kadang bersamaan, berpisah
atau nampak pada waktu-waktu tertentu.

Semua ini adalah ilmu yang hanya bisa
diketahui Allah, tak seorangpun bisa
mengetahuinya, dan barang siapa mengaku
bisa mengetahui maka ia termasuk
golongan orang fasiq dan terkadang bisa
menimbulkan kekufuran.

Fatwa Ulama

Tentang : * HUKUM MEMBACA MANTRA-MANTRA
YANG TIDAK JELAS ARTINYA"®®

SR S T
oy WP g 2he
u;i dl:..:.: ’:.5‘}:.: N \_»,_U'u ;sg.-n_p‘ﬂ
33&-J1‘.L_.;‘.-,4J,.{!_, ,;ithl\ L_g:b..;)\

e ".’ - ! "-1 = .
ﬁﬁ)bﬁ!&&&jf&l

LR

’ I}lwhg—-—ildl‘f.}aj
lt&u\wrb)w&'-g\_ad)ﬂ

2 57270, Ny

a\m.lsaL—»—Itumr(_a

¥ Al-Fatawi Al-Hadirsiyyah, Hal : 88

Termasuk ‘Ulama yang mengharamkan
suwuk dengan memakai asma-asma yang
tidak jelas artinya adalah Ibnu Rusyd Al-
Maliki, Al-Izzu Bin Abdis Salam As-Syafi'idan
didukung oleh segolongan Imam-Imam
Kita.Diriwayatkan dari Ibnul Musayyab
bahwa ada juga pendapat yang
memperbolehkan berdasarkan sabda
Rosululloh Saw. “barang siapa diantara
kamu mampu untuk memberi manfaat
kepada Saudaranya, maka lakukanlah”.
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Fatwa Syeikh Abdul Wahhab Asy-Sya'roni
Tentang : “ILMU PENERAWANGAN (MELIHAT JARAK JAUH)" ¢
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Barang siapa terbuka mata hatinya,
sehingga bisa melihat apa yang
dikerjakan manusia di dalam rumah-
rumah mereka, maka demikian ini
termasuk terbukanya hati yang timbul
dari setan. Yang wajib dilakukan adalah
bertaubat seketika itu juga.

Tentang : “"KETIKA SESEORANG TERBUKA MATA HATINYA
SEHINGGA MENGETAHUI RAHASIA ORANG LAIN" '@
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1 Al-Minah As-Saniyah Hal : 18
19" Al.Hikam Wa Syarhihi, Hal : 3 Juz Il

Barang siapa bisa melihat rahasia-
rahasia sesama hamba, kemudian tidak
mewarnai perbuatannya dengan “sifat
kasih sayang’ yaitu: Dengan menutupi
Aibnya orang-orang berdosa, bermurah
hati terhadap orang-orang dzalim,
memaafkan orang-orang bodoh, berbuat
baik kepada orang-orang jahat dan
menyayangi semua hamba-hamba Allah-
maka apa yang dilihatnya akan
menjadi fitnah bagi dirinya. Karena
akan menganggap besar dirinya, bangga
dengan amalnya dan sombong kepada
orang lain. Demikian ini adalah fitnah
paling besar bagi dirinya !!!. Dan akan
menyebabkan turunnya “bencana” atas
dirinya. Karena ia merasa punya sifat-sifat
ketuhanan dan merebut kebesaran dan
keAgungan-Nya. Demikian ini adalah
bencana paling besar, kehinaan yang
sangat rendah dan juga tanda-tanda
paling kuat akan berpalingnya hati !!!.

Dengan demikian bisa diambil
kesimpulan: "Bahwa terbukanya Mata
Hati merupakan nikmat Allah kepada
seorang murid tarekat. Adapun cara
mensyukurinya dengan menutupi semua
rahasia dan memaafkan kepada sesama”.
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Fatwa Syeikh Thsan Bin Dahlan
Tentang : “SESAJI DENGAN MINYAK WANGI, MENGAGUNGKAN
TEMPAT-TEMPAT PUNDEN" %2
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Termasuk bagian bid’ah yang pertama:
adalah tipuan syaitan terhadap orang
awam, yaitu meminyaki pagar, tiang rumah
dengan wangi-wangian atau
mengagungkan mata air, pohon, atau batu
dengan mengharap kesembuhan dan
terlaksananya hajat-hajat tertentu.
Keburukan-keburukan tersebut sangat
jelas dan tidak perlu diperjelas lagi.

Fatwa An-Nawawi
Tentang : “HUKUM MENYALAKAN LILIN DI BUKIT ARAFAH PADA
TANGGAL 9 DZULHIJJAH"!%3
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Termasuk perbuatan bid'ah yang tercela
yaitu kebiasan orang awam menyalakan lilin
pada tanggal 9 dzulhijjah. Mereka sengaja
membawa lilin dari negaranya karena
menganggap penting tradisi ini. mereka
tidak merasa bahwa perbuatan tersebut
mengandung keburukan-keburukan antara
lain: menyia-nyiakan harta tidak pada
tempainyva, menampakkan syiar orang
Majusiyang mengagungkan api, terjadinya
pencampuran antara laki-laki dan
perempuan, sedangkan wajah-wajah
mereka  terbuka, dan mereka
datangkesArafah mendahului waktu yang
ditetapkan syara’.

Fatwa Imam Ibnu Ziyaad
Tentang : “MEMILIH ATAU MEYAKINI HARI-HARI BATK" 104

Pag S A a7 Gy JUS

Ketika seseorang bertanya, apakah malam
ini atau hari ini baik untuk akad atau

17,-’ ke W AJ.;.I\ 3 Ldald )JCJ..Z.I 14 pindah rumah? maka pertanyaan seperti ini

192 Siroj Ath-Tholibin Hal : 110 Juz I

» Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadz-dzab Hal : 118 Juz VIII Al-Maktabah As-Salafiyyah  AlMadinah.

™ Ghozah At-Talkhish, Hal : 206
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tidak perlu dijawab. Karena Allah sebagai
pencipta syari’at melarang keyakinan-
keyakinan semacam ini. Oleh karena itu
tidak boleh menganggap/mencontoh para
pelakunya.

Ibnu Farkah mengutip pendapat As-Syaft't:
“jika ahli perbintangan meyakini bahwa
yang menciptakan semua kejadian itu
Allah dan kebetulan sesuai dengan adat
yang berlaku, seperti; pada hari ini
biasanya ada kejadian demikian, maka
menurut saya, keyakinan semacam itu
tidaklah berbahaya. Dan jika ada celaan
dari syara’, maka diarahkan pada
permasalahan ketika seseorang meyakini,
bahwa yang membikin kejadian-kejadian
seperti itu adalah bintang-bintang atau
makhluk lainnya.

Az-zamlakani berfatwa, kepercayaan-
kepercayaan tersebut haram secara muthlak.

Fatwa Al-Bujairomi
Tentang : "MENELAN SERBUK EMAS, PERAK
ATAU INTAN UNTUK PENGOBATAN"'>
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Terjadi suatu permasalahan tentang :
menghancurkan emas, perak, kemudian
serbuknya ditelan tanpa dicampur bahan-
bahan lain atau dicampur ramuan obat-
obatan. Yang demikian ini diperbolehkan
atau tidak ? (karena ada ‘illat idlo’ atul
mal / menyia-nyiakan harta)
Jawabanku atas pertanyaan tersebut :
“menurut Qoul Dlohir perbuatan tersebut
jelas-jelas diperbolehkan sekira bisa
menghasilkan manfaat, begitu pula
ketika tidak menghasilkan manfaat
apapun. Sebab para ulama pada bab
Ath’imah menerangkan: memakan batu
itu tidaklah haram kecuali
membahayakan badan atau akal.

' Hasyiyah Al-Bujairomi ‘ala Al- Khotib Hal : 114 Juz | Dar Al-Fikr
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Dan jika dihukumi haram dengan
berdasarkan ‘illat “idlo’atul mal’, maka bisa
dikatakan haram, bila memang tanpa ada
hajat. Sedangkan dalam permasalahan ini
ada tujuan untuk pengobatan. Selain itu
para ulama’ memper-bolehkan bercelak
dengan bahan dari serbuk intan dengan
tujuan untuk pengobatan, padahal nilai
harganya lebih tinggi dari pada emas.

Fatwa Ibnu Hajar
Tentang: “TIDAK BOLEH MEMPERCAYAI HARI NAHAS" 06
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Jika ada orang bertanya hari nahas dan hari-
hari setelah itu, dengan tujuan mengharuskan
untuk berpaling darinya atau menghindarian
suatu pekerjaan pada hari tersebut dan
menganggapnya terdapat kesialan, maka
sesungguhnya yang demikian ini termasuk
tradisi kaum “Yahudi’ bukan sunah kaum
“Muslimin” yang selalu tawakal kepada
penciptanya dan tidak berperasangka buruk
terhadap Allah. Sedangkan riwayat dari Ali
karromallahu wajhah, mengenai hari-hari yang
harus dihindari, adalah riwayat yang bathil,
mengandung kebohongandan tidak mempunyai
sandaran dalil yang jelas, untuk itu jauhilah !,

Komentar Al-Halimi!%”
Tentang : PEMBENARAN HADITS YANG MENERANGKAN HARI NAHAS '8
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“Hari Rabu terakhir dalam setiap bulan

adaa_ hari nahas yang terus berlangsung”
iriwayatkan Waki' didalam kitab Al-Ghuro
nu Mardawaih didalam kitab ©

JugaAl -Khotib dari Ibnu Abas -

% Al-Fatawi Al-Haditsiyyah, Ibnu Hajar Al-Haetami. "% ALFaidl Al-Qodiir, 46 Juz I

% Kontroversi ulama mengenai hari nahas ini, dipicu oleh Riwayat Al-Hafidz Ad-Dimyati, dikutip dari
Sayidina Ali Karamallahu wajhah mengenai hari-hari nahas baik kurang lebihnya sebagai berikut :
“Hari paling baik umtuk berburu adalah hari sabtu”. “Untuk membangun adalah hari ahad, sebab pada
hari itu langit diciptakan”. “jika engkau pergi pada hari senin disitu engkau mendapart keberuntungan dan
rezeki melimpah”. “Dan berbekam pada hari selasa, ketahuilah disana ada waktu-waktu derasnya aliran
darah”. “Meminum obat, yang paling baik adalah hari rabu”. “Umtuk memenuhi hajat, laksanakan pada
hari kamis”, “Harijunatbaik sekali untuk resepsi pemikahan’”. ‘Pengetahuan seperti ini tidak bisa diketahui
kecuali oleh para Nabi" (Al-Faidl Al-Qodiiy, 47 Juz )
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Al-Halimi mengatakan “Dengan
berdasarkan hadits diatas, kitapun tahu
bahwa syari'at telah menjelaskan; bahwa
pada sebagian hari itu ada kenahasan
dan ada juga keberuntungan. Seperti
halnya anak manusia, ada yang celaka
dan ada pula yang beruntung.Namun
ketika seseorang menyandarkan
keberuntungan ataupun kenahasan
pada pengaruh hari-hari dan peredaran
bintang yang membawa akibat pada
waktu dan nasib seseorang - maka yang
demikian ini jelas-jelas keliru.

Dan seandainya seseorang mengatakan:

“sesungguhnya bintang-bintang dan
unsur-unsur yang selalu mengalami
perubahan dengan sebab pertemuan
antara yang satu dengan yang lainnya
ataupun sebab saling berpisah -sesuali
dengan kodrat yvang Allah Ciptakan, dan
factor-faktor diatas kemudian
berpengaruh pada mahluk-mahluk bumi
- dengan perantaraan tabiat panas yang
ditimbulkan sehingga ada yang
menyebabkan keberuntungan,
kesehatan, keselamatan, baiknya
pekerti, kesadaran untuk melakukan
kebaikan dan bersemangat untuk
berbuat baik atau juga bisa
menyebabkan keburukan-keburukan
kedloliman-kedloliman, dan berbagai
kejahatan, maka semua ini membangun
keadaan sebenarnya, namun yang
melakukan adalah Allah semata.

Fatwa Khotib Asy-Syirbini
Tentang : “MEMINUM LEBURAN TULISAN AL-QUR’AN"!09
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% I'anah Ath-Tholibin, 69, Juz I

Tidak dimakruhkan menulis Al-quran,
pada suatu wadah kemudian diminum
airnya untuk pengobatan.
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Khilafiyah Ulama’
Tentang : “MENELAN TULISAN AL-QUR'AN"'1°
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Haram hukumnya menelan sesuatu yang
terdapat tulisan Al-Qur'an karena tulisan
tersebut akan bertemu dengan najis.

Ibnu Qosim berkata : “tidak bisa di katakan
bahwa pertemuan di dalam anggota batin
tidaklah menjadikan najis, karena
menurutku diharamkannya hal tersebut
karena adanya unsur “penghinaan”
meskipun tidak menjadikan najis,
sebagaimana diharamkan meletakkan Al-
Qur'an pada najis yang kering".

Ar-Romli mengatakan dalam kitab An-
Nihayah :@ kami memperbolehkan
menelannya (tulisan Al-Qur'an), karena
tulisan tersebut tidak akan sampai kedalam
perut kecuali telah lebur tulisannya.

Fatwa Syeikh Khotib As-Syirbini
Tentang : PUASA “MBISU 1!
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Kesunahan puasa yang ketiga adalah
meninggalkan “mbisu” (tidak bicara)
sepanjang hari. karena Rasulullah Saw.
pernah melihat seorang laki-laki. Berdiri
mematung, Beliau menanyakan perihal laki-
laki tersebut. Para sahabat menjelaskan:
“laki-laki ini bernama Abu Israil, ia

‘bernadzar akan berdiri dan tidak akan

duduk, tidak mau berteduh, tidak akan
bicara dan akan melakukan puasa”.
Rasulallah Saw bersabda : “perintahkan
padanya supaya bicara, berteduh. duduk
dan menyempurnakan puasanya’.(riwayat
Bukhori)- berdasarkan hadits tersebut,
berdiam sepanjang hari dihukumi
“MAKRUH".- Seperti ditegaskan oleh
“Penulis Kitab Tanbih” (Abi Ishaq- Asy-
Syaerozi ).

"0 ibid
" Al-Igna’ ‘Ala Abi Syuja’ Hal : 205 - 206
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Fatwa An-Nawawi
Tentang : PUASA NAHUN
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Puasa Nahun, selain pada hari raya dan
hari tasyriq, hukumnya maknth bagi orang
yang khawatir terjadi bahaya atau khawatir
terputusnya hak''?* Dan selain orang yang
dalam kondisi diatas, hukumnya
sunah.Hadits Muslim yang berbunyi : tidak
ada puasa bagi orang yang puasa terus
menerus diarahkan pada kondisi
pertama.Sedangkan kesunahan puasa
nahun, yang menurut kitab Ar-Roudloh Wa
Ashliha dikatakan “tidak makouh” diarahkan
untuk kondisi pertama.

Fatwa As-Suyuthi
Tentang : “MENDO'AKAN BURUK PADA ORANG
YANG MEN-DZALIMI"!'3

20740 »
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Syeilch Khothibberkata didalam kitab “Mughnil
Muhtaj” : “Bahwa orang yang di dzalimi, boleh
mendo’akan buruk pada orang yang
mendzalimi- sebagai mana telah dikomentarkan
oleh jalaluddin As-Suyuthi, menafsiri firman
Allah, (yang artinya) : "Allah tidak menyukai
ucapan buruk (yang diucapkan) terus terang,
kecuali (ucapan) orang-orang yang dianiaya”.
Beliau mengatakan : “orang tersebut boleh
memilih antara melakukan penganiayaan
serupa atau mendo’alcan buruk”.

Fatwa Ai-Ghozali

Tentang

: “TIDAK DIPERBOLEHKAN ME-LAKNAT ATAU

MENDO'AKAN BURUK TERHADAP ORANG LAIN™ 114

s7r ta? =
J‘_}AU Aladly P Bt

Al-Ghozali didalam kitab Thya Ulum Ad-Din
mengatakan : “bahwa secara umum,

112

Ar-Romli dan Ibnu Hajar mengatakan : yang dimaksud hak disini mencakup hal-hal yang
sunah. Misalnya ketika seseorang mengerjakan puasa Nahun kemudian menyebabkan malas
mengerjakan perkara-perkara sunah maka puasa seperti ini hukumnya makruh dan jika
meyebabkan terputusnyaperkara wajib, maka pusa nahun hukumnya haram. Misalnya gara-
gara puasa nahun, akhirnya ngajinya aras-arasen, padahal yang namanya ngaji hukumnya
wajib maka puasa nahun dalam kondisi ini hukumnya haram (Hasyiyah Al-Qulyubi, 94, juz II)
'S T'anah Ath-Tholibin, 153, Juz IV

" Is'adur-Rofig, Syarh Sulam Taufiq hal : 84, juz II
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melaknat seseorang merupakan perbuatan
yang mengandung bahaya. Sedangkan
berdiam itu akan lebih baik, karena tidak
mengandung bahaya apapun. Sampai-sampai
terhadap iblispun kita jangan melaknatnya.
Sungguh banyak sekali terjadi dan dianggap
remeh saja oleh mereka mengenai kutukan
kepada orang lain- padahal dalam sebuah
hadits dikatakan : “sesungguhnya orang
mukmin itu, tidaklah sering melaknat”.
Maka sebaiknya tidak sembarangan
membiarkan lisan mengutuk terhadap sesama.
Sungguh menyibukkan diri dengan berdzikir,
lebih utama baginya. Dan jika tidak mau
berdzikir, maka diam itu, mengandung
keselamatan. Sedangkan mendo’akan buruk
terhadap sesama manusia, hukumnya hampir
sama dengan me-laknat orang lain. (sama-
mhmmﬁ.Sekahpunyangdido‘akanorang
yang berbuat dzalim. Contoh mendo'akan
buruk seperti, “Semoga Allah tidak memberikan
kesehatan padamu atau semoga Allah tidak
memberikan keselamatan kepadamu”.

Petunjuk As-Syarqowi!!s
Tentang : DIPERBOLEHKAN MENDO'AKAN PENJAHATUNTUK
MENGHENTIKAN KEJAHATANNYA!!6

Jitall e sl 58 4 ety
5 G sl o i R,
Chds iy £ Y B @
wd,.uu S c’)ﬁbﬁfu}h

—a . gl 3> &Ny o Yy

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya
diperbolehkan mendo'akan penjahat supaya
“korban kejahatannya” bisa terhindarkan.
Meskipun misalnya sampai membinasakan
pada penjahat tersebut-dengan syarat kejahatan
tersebut tidak bisa ditolak, kecuali dengan mem-
binasakannya melalui do'a. Adapun menolak
kejahatan dengan menggunakan siir sama
sekali tidak diperbolehkan, baik bagi si-korban
kejahatan atau bagi yang lainnya. karena yang
namanya sihir memang haram ditilik/
dipandang dari dzatnya.

"> Hasyiyah Asy-Syarqowi, 44 juz II Dar Al-Fikr

"® Menolak kejahatan menurut Figh disebut dengan istilah’DAF'U ASH-SYIYAL'. para
fuqoha mensyaratkan harus melalui tahapan yang paling ringan, hingga resiko paling
berat. Misalnya : kejahatan tersebut tidak akan berakhir kecuali dengan “sebuah kematian”.
ketika situasi dan kondisi menuntut demikian, maka diperbolehkan membunuh
dengansarana do'a-sebagai Alternatif terakhir.
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Khilafiyah Para Ulama
Tentang : MENDO'AKAN ORANG KAFIR''"
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Mengenai kesunatan mendo'akan orang
kafir, masih diperselisihkan para ulama.
Muhammad Ar-Romli berpegangan pada
pendapat yang mengatakan jawaz
(boleh).Menurut persangkaanku beliau
mengatakan: “Bahwa, tidaklah haram
mendo’akan orang kafir supaya ia mendapat
ampunan, kecuali do'a tersebut
dimaksudkan untuk pengampunan ketika
mati dalam keadaan kafir". Memang benar
demikian !!!, namun apabila do’a *
Allahumma ighfirlahu in aslama” (ya Allah
ampunilah, bila ia masuk islam),-
dimaksudkan supaya mau masuk “agama
islam”™ yang menjadi penyebab mendapat
ampunan,- maka tidaklah begitu kuat
perselisihan diatas, kecuali pendapat yang
mengatakan jawaz; boleh.

Khilafiyah Ulama’
Tentang : MENG- AMINI DO'ANYA ORANG KAFIR!'®
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Terkadang Allah mengabulkan doa orang-
orang kafir, sebagai istidroj (tipudaya)
Keterangn ini jelas sekali; bahwa do’anya
orang kafir bisa dikabulkan. Ini adalah
pendapat yang dianggap kuat.

Adapun Firman Allah Swt. : “Do'a orang-
orang kafir itu hanya dalam kesesatan”.
Yang dimaksud dengan do'a pada ayat
tersebut adalah ibadah.

Syeikh Umairoh mengatakan : “Bahwa Ar-
Rouyaniberpendapat : tidak diperbolehkan
meng-Amini do'anya orang kafir. Karena
do'anya orang kafir itu tidak akan
dikabulkan, sebab firman Allah Swt. :
“Do'anya orang kafir itu hanya dalam
kesesatan”.

""" Hasyiyah Al-Jamal ‘alal Manhaj, hal : 119 juz I1.
'8 Hasyiyah Al-Jamal ‘Ala Syarh Manhaj, hal : 119 juz II.
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Pendapat ini ditentang dengan Hugjjah : “Bahwa
terkadang do'anya dikabulkan sebagai
perwujudan istidroj, sebagaimana pengabulan
do’anya iblis. Dengan demikian meng-
Amininya Do'a-nya orang kafir hukumnya
“boleh”. Pahamilah pendapat ini !!! Dan
pendapat yang mengatakan haram itu,
seandainya diarahkan ketika ada tujuan
mengagungkan dan dan juga mengesankan
akan kebaikan agama mereka dikalangan
masyarakat awam. maka akan sangat tepat.

TENTANG HUKUM BEROBAT
DAN KEUTAMAAN TAWAKKAL (TTDAK BEROBAT)!®
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Berobat hukumnya sunah seperti yang
dituturkan Ar-Rofi'i, Rosulullah Saw
bersabda: “Allah tidak menurunkan
penyakit kecuali juga menurunkan
obatnya” {H.R. Bukhori }. Imam Turmudzi
dan yang lainnya meriwayatkan hadits
shahih, Bahwa orang-orang Baduibertanya:
“Wahai Rosulullah, akankah kami
berobat?”. Beliau bersabda : “ Berobatlah,
karena Allah tidak men-ciptakan suatu
penyakit kecualli menciptakan pula
obatnya, kecuali penyakit penuaan (pikun)”.

Berkata An- Nawawi didalam Syarah Al-
Muhadzdzab : “Seandainya seseorang tidak
berobat karena tawakkal, maka yang
demikian itu suatu keutamaan”.Sedangkan
memaksa orang sakit untuk berobat,
hukumnya malauh, karena hal itu sangat

mengganggunya.

TENTANG HUKUM SEBAB AKIBAT MENURUT
ULAMA AHLI TAUHID'%°

;“,-J yt Y 4 P"L’u JJ.LH s unj
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Dari dalil “Wahdaniyyah” ini bisa diketahui
bahwa tidak ada sesuatu yang bisa
“memberikan akibat” baik berupa api, pisau,

"% Syarh Al-Mahally Wa Haasyiyah Al- Qulyubi, 403, Juzl

10 Kifayah Al-’Awam Hal : 45
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pemotongan, atau rasa kenyang. Hanya
Allah jualah yang menjadikan
“terbakarnya” sesuatu ketika bersentuhan
dengan api, menjadikan terpotongnya
sesuatu ketika bersentuhan dengan pisau,
menjadikan kenyang ketika makan atau
memberikan kesegaran ketika minum.
“barang siapa punya anggapan bahwa api bisa
membakar dengan tabiat panasnya, atau air
bisa menyegarkan juga karena tabiatnya,
Maka ia tergolong kufur dengan berdasarkan
kesepakatan ulama (ijjma’). Dan barang siapa
punya anggapan. Api tersebut bisa membakar
dengan kekuatan yang dititipkan Allah
padanya, maka ia termasuk orang bodoh dan
Jasig. Karena orang seperti ini jelas-jelas tidak
tahu akan hakikatnya “Wahdaniyyah”.

TENTANG BATU MULIA'?!
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Diperbolehkan memakai dan menyimpan
batu mulia seperti, yaqut. zabarjad, (sejenis
zamrud) bilaur, marjan dan akik Yaqutberasal
dari bahasa persia yang diserap dalam Arab,
mufrodnya: &8y jamakwa : il « .Yaqut
termasuk jenis batu paling indah. Batu ini
mempunyai beberapa khasiat antara lain:
1.Jika dipakai mata cincin akan
“menghilangkan’ kefakiran si pemakainya
seperti halnya marjan.

2.Batu ini tidak bisa terpengaruh panas api
(tidak akan berubah dengan sebab
dipanaskan api).

3.Aman dari penyakit “tha’un”.

4.Segala urusan hidupnya menjadi mudah.
5.Hatinya kuat.

6 Disegani masyarakat.

7.Hajat-hajatnya mudah terlaksana.

TENTANG HUKUM MEMAKAI C NCIN

Cally ¢y (il i)
&Jaﬂu;;étjﬁuﬁiaﬂl

Dan diharamkan memakai cincin emas (bagi
laki-laki), mengecualikan cincin perak

"' Al-Igna’ Wa Hasasyiyah Al-Bujairomi : Juz I

2
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diperbolehkan memakainya bagiseorang laki-laki
bahkan hukumnya sunah, selama tidak
berlebthan menurut pandangan “urf’, dengan
mempertimbangkan sesamanya pemakaidalam
hal kadarjumilah dan ¢empat. Dan jika melebihi
apa yang biasa dipakai oleh sesama pemakai,
maka hukumya haram. Demikian ini berbeda
dengan pendapat sebagian ulama yang
mengatakan : “bila kadarmya mencapai safit
mitsgol, hukumnya makruh dan bila lebth dari
satu mitsgol, ada yang berpendapat “haram”,
dan ada jugayang mengatakan “tidak haram”.
Memakai cincin yang paling utama di pasang
pada jari manistangan kanan. Dan disunahkan
madta cincin nya diletakkan disebelah
dalamnya telapak tangan. Adapun memakai
cincin dari bahan timah, tembaga dan besi
tidaklah makruh.

TENTANG “ISTIKHOROH SYAR'IYYAH"
DAN KHILAFIYYAH ULAMA MENGENAI “ISTIKHOROH"
DENGAN SARANA “"UNTAIAN TASBIH'.!2?
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Termasuk sholat sunnah, adalah sholat
“Istikhoroh”. Yaitu : mencari yang
terbaik diantara dua pilihan. Sholat
Istikhoroh dilakukan dengan dua

rokaat.Untuk rokaat pertama
membaca......., untuk rokaat kedua
membaca......... Kemudian setelah itu

membaca do’a yang masyhur kemudian
menyebutkan hajatnya. Setelah itu
menunggu antara harapan dan
kecemasan. apabila hatinya lapang
untuk melakukan sesuatu, maka
lakukanlah. Dan apabila "lapang”
untuk meninggalkannya, maka
tinggalkan lah. Dan jika belum
mendapatkan “kelapangan”, maka
ulangilah ."Istikhoroh” semacam ini
merupakan istikhoroh yang sesuai
dengan ajaran SYARA'.

"2 Hasyiyah Al-Bajuri, Hal ; 136, Juz |
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Sedangan “Istikhoroh” dengan sarana
“untaian tasbih”-sebagian ulama
mamperbolehkan dan sebagian lagj melarangrnya
—dan diantara mereka ada juga yang melakukan
“Istikchooh” melalui “TIDUR” [mencari impen].

Fatwa Asy-Syeikh Abu Fadlol Bin Abd.Syakur As-Senori At-Tubani
Tentang : TIDAK BOLEH ISTIKHOROH ATAU MERAMAL DENGAN ILMU
A-BA - JA -DUN DAN JUGA DENGAN PAL MUSHHAF"!2?
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Tidak di perkenankan mengikuti perkataan
orang yang mengaku menguasai ilmu tentang
huruf-huruf Hjaiyyah (A-BA-JA-DUN), karena
orang tersebut sama dengan Peramal
Nasib.Imam Malaa Ali berkata : “Termasuk
Golongan Ilmu tentang huruf-huruf hijaiyyah
yaitu; Pal Mushhafimeramal nasib dengan
sarana Mushhaf]. Mereka membuka Mushhaf,
kemudian di lihatnya pada halaman pertama;
Huruf yang di temuinya,selanjutnya ia
membuka lembaran ke tujuh, Apabia ternyata
la menemui huruf-huruf yany terdiri dari : Ta',
Siin, Kha', Laam, Alif, Kaaf dan Miim, maka
mereka menganggap tidak baik pada apa yang
akan mereka kerjakan . dan jika menemui
Hururf-Huruf selain di atas, maka merekapun
menganggapnya sebagai pertanda
kebaikan"Ibnu Al-Ajami di dalam kitab “Al-
Mansak”, memberikan komentar: “Bahwa
para ulama berselisih pendapat mengenai Pal
Mushhaf, sebagian mengatakan Makruh,
sedangkan yang lainnya memperbolehkan .
Dari kalangan Malikiyyah sendiri menyatakan
Haram". Barangkali para ulama yang
memperbolehkan atau memakruhkan,
berpegang pada makna. Dan para ulama yang
mengharakan, memandang pada Huruf-Huruf
yang dipakai pedoman, karena yang demikian
itu sama halnya dengan meramal dengan
sarana anak panah. '

' Ad-Durr Al-Farid, Syarh Jauharoh Al-tauhid, 323-324. Padz komentar berikutnya Syeikh ABU
FADLOL, mengutip pendapat AZ-ZUJAA]I di mana ia mengatakan :"tidaklah berbeda antara ucapan
para ahli ilmu Huruf HIJA'T ini dengan para ahli perbintangan “(Baca;ad-durr al-farid,324). Dalam
komentar akhirnya SYEIKH ABU FADLOLdengan sangat tegas mengatakan: “Menunutku, apa yang
sudah menjadi trudisi masyarakat awam di jawa, yaitu memilih hari-hari tertentu, menghitung nama laki-
laki dan wanita yang akan menikah, menghitung NEPTU berdasarkan WETON( Hari kelahiran ),
merupakan tradisi yang keluar dari ajaran Al-gur’an dan Al-hadits” (baca;ad-durra al-farid, 324)
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ol TR 2= Saya pun mengatakan: “Pal Mushhaf ini
|

’u Py et gy merupakan perbuatan yang memper-
LSO s Gy S J§, mainkan Al-qur'an”.
=t e e JQ J8s Al-Karmani mengatakan : sebaiknya
o8 oLl e obyy OW Je  perbuatan menulisi tiga lembar kertas kosong
i st 4. -2p = no . dengan tulisan;(Kerjakan dan jangan
#y Ty T G JaY Kerjakan) atau ditulisi:(Baik dan Buruk) atau
sesamanya, jangan sampai dilakukan, karena
demikian itu merupakan perbuatan Bidh'ah.

Fatwa Al-Jamal
Tentang :TIDAK DIPERBOLEHKAN MELAKUKAN
“ISTIKHOROH"” UNTUK ORANG LAIN!%¢

ol L_.M.Li el :};-J;'" Jé AlJamal berkata : “Menurut dzohirnya
’ 2 d FWE . hadits, seseorang tidak boleh melakukan
o8 g O istilchoroh untuk orang lain”.

~ v a i X
—al dsy aild U3

TENTANG PUASA WISHOL ATAU PATI GENI'#®

Ny | & Ju g 4oy Termasuk maksiat badan adalah puasa
6&{ MJJ H.GJ T, wishol meskipun dilakuakan ketikka me-
oF Mg sl d e dy e ngerjakan puasa-puasa sunah. An-Nawawi

“Fan e B E R 2 didalam kitab Majmu’ mengutip pendapat
o S mw a0 ) see] Jjumhur. bahwa pengertian wishol adalah
berpuasa dua hari atau lebih dengan
] sengaja meninggalkan makan dan tanpa
3'__‘ rl 'Y‘J i ool at e Iy udzur.lllat diharamkannya wishol bukan

s e e ,-,.-; karena menyebabkan lemahnya badan
Bl o o M sl 8,k8 Jylw & 1 tetapi juga menjaga khususiyah Nabi.
) i . .~ Beliau melarang manusia mengerjakan
el ale heo g op S OV wwishol Uika bukan karena itu, maka akan
A . R tetap di haramkan meskipun meneguk
§pdildy ae Juldt | g
-’j}] J v th ?M J setetes air di malam hari}. Oleh karena itu,
| Tune 50 mp [SY1 gl S Orang yang tidake dalam keadaan puasa jika
¢ F Wity S el g meninggalkan makan selama dua hari atau

a2 lebih tidaklah haram.

ns Z Nt »2- e -
; 17 P57
;}-1.9‘)1\.1 \M’f}&aﬁ‘u_}bﬁ&

Fatwa Asy-Syarqowi
Tentang : MEMPELAJARI MAHABBAH ATAU PELET UNTUK
MELENGKETKAN SUAMI ISTRI!%6

- ',_’”'l o na o 77 Mempelajari sihir untuk suatu tujuan(yang
i e o 2 M w’f‘} dibenarkan syara’)” seperti mempelajari
da 1 Yy S 2y Supaya bisa menghindarinya tidaklah men-

A4 . Jadikan kufudan juga tidak diharamkan.

'# Tarsyih Al-Mustafidiin, 94. Syirkah Bungkul
13 [slam’adur-rofiq hal: 139 juz I1. "*¢ Hasyiyah Asy-Syarqowi, 396, Juz Il Al-Haromain
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Bahkan yang demikian ini diperbolehkan.
Abu Nawas mengatakan: “engkau
mengetahui keburukan bukan untuk
keburukan pula, namun semata-mata
untuk menjaga diri. Barang siapa tidak
tahu tentang keburukan, maka ia akan
terjerumus ke dalamnya. Begitu juga
diperbolehkan mempelajari pelet untulk
melengketkan suami istri.

Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abdul Aziz
Tentang : “MENULIS ASMA' MU'ADDZOMAH
PADA KAFAN MAYIT"!%7

sl y u1,aJ|u, ] “"S?J‘J
uL&;wa}Jﬂl Sl

JJO ol

_hl;:._b‘é’b‘iw_).‘b
Wl )}4‘9 Mb CM| o L¢3'i -Uj
gy S S o Sy

+ .

Menulis ayat-ayat Algur’'an atau asma’
mu'addzomah (Allah) pada kain kafan
hukumnya haram. Namun jika ditulis
memakai ludah, tidaklah diharamkan.
Ibnu Sholah berfatwa : “bahwa menulis
Yasin, Kahfi dan lainnya pada kain kafan
juga tidak diperbolehkan karena khawatir
akan terkena nanah mayit ketika mengalir
kekain kafan tersebut”.

Fatwa Ibnu Hajar Al-Haitami
Tentang : AZIMAT PENANGKAL MUNKAR NAKIR %

c..:l! .L'-L..a oA Uar Py
Lo G o9y

s .J-{ s -
do B o 3 oo i3 6

“daor y Sed) L L 3 Oy
W"U' J"’) ‘*"“?} ‘---LU‘-'-‘; o
e 5838639 1,55 5 g o
‘J*"»’lzﬁ‘ﬂ;.{::j’&t Ly -
Yy o A AN L 4y el

o A By 138 Y5 J

£P o8 JBe el b g

R e
i Jikia:ﬂ_'—fy“;l‘i\ sed

At Turmudzi meriwayatkan dari baginda
Nabi SAW. : sesungguhnya barang siapa
menulis doa ini dan diletalckan diantara dada
dan kafan mayit, maka tidak akan
mendapatkan siksa kubur dan juga tidak
akan melihat Munkar Nakir. Inilah doa itu :

chedt g LA el ,s Y aae di Y1 Ay
ool A U Y15y e Yy S iy

Menyamai keterangan tersebut yaitu sebuah
keterangan yang dikutif dari Syarh Al
‘ubaab, karya Ibnu Hajar Al Haitami. yang
menurut istilah beliau dinamakan doa
aman. Barang siapa menulis doa tersebut

¥ Fath Al - Mu'in, pinggir I'anah Ath-Tholibin, Hal : 115 Juz II
* Hasyiyah Al-Jamal ‘Ala syarh Al-Minhaj, Hal : 203-204 Juz II Dar Al Fikr
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dan diletakkan ditempat yang terjaga dari
najis'?®, misalnya : bambu atau botol
tembaga kermudian diletakkan diantara dada
mayit dan kafan, maka akan terbebas dari
fitnah kubur dan tidak akan melihat Munkar
Nakir dengan ketakutan. Doa itu adalah:

bpps A gdly Mogn JIEL 2 e Db
Uy J8 JS Old o dually Byo e By allg
Sapdly Uler fall gy 188 dull
b Gl Loy B)) oy odaily bl Lke
d ptE s OB oa G by Ok

ey e ey oW1y S
Do i s b1 o 2 03

P T

g).....-b'-l &:’L; L;J;

-

TENTANG SELAMATAN /SEDEKAH!%°

dy Olasy 4o 4 Buall WSls,y
o Sl wey 3B S

Wl @Y gy g5 e

ey DR
C_(..i —a LAJS.J 4.:&.;!'!_, d}-:glj

T e N g Bl il (e g

Sangat dianjurkan bersedekah/selamatan
pada bulan romadlon, pada tempat-tempat
mulia, dan ketika menyelesaikan urusan-
urusan penting. Karena sedekah tersebut
bisa menyebabkan terlaksananua hajat.
Selain itu ada sebuah ayat yang berbunyi :
“ketika kalian akan mengadu kepada Rosul,
sebelumnya bersedekahlah”. Begitu juga
sangat dianjurkan ketika dalam keadaan
sakit, gerhana, dalam bepergian dan
kondisi-kondisi penting lainnya.

* Dengan demikian Ibnu Hajar telah menjami’kan dua pendapat yang berbeda. Dimana pendapar

Ibnu Sholah atau yang lainnya tidak memperbolehkan menulis asma mu’adhomah pada kain
kafan karena khawatir akan terkena nanah simayit. Ibnu Hajar memberikan jalan keluar, yaitu
dengan diletakkan di dalam botol tembaga (coba lihat kembali I'anah Ath-tholibin, 115 Juz I)

10 Syarh Ar-Roudl ‘Ala Asna Al-Matholib, 402 Juzl
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Fatwa Ibnu Hajar
Tentang : MEMELUK ATAU MENCIUM “MAKAM" 3!

i Al ""1 al Wy : ¢ Ibnu Hajar berkata : “memeluk makam
v ) } Jw? )J ) C:’ y atau sejenis “tabut”yang diletakkan diatas
Ge &l Jo'od Js ogb ¥ makam, (meskipun makam tersebut makam
. » . e - Rasulalloh SAW) dengan menggunakan
B ABy s e elay tangan, dan juga menciumnya, hukumnya

o it i - :AJJS_, “makruh” dan termasuk “bid’ah yang

) tercela”.
S 4 ;;;(5" £ il
TENTANG
MEMBONGEKAR KUBURAN 32

W ok [ aBy day Ay Membongkar kuburan setelah pe makaman,

7. {} M, ' ',J) baik untuk dipindah atau lainnya,

2y (b N 83 8L 8yy i Y1 hukumnya haram.kecuali dalam keadaan
L P darurat. Seperti:

S0 atd Comd ol oty ) Retika dimakamkan belum dimandikan

0;:-3?‘-;%‘}“ a.l._.:d s§dang1$an simayit termasuk wajib

o dimandikan. Maka wajib untuk

membongkar selama mayit tersebut belum

» berubah keadaannya {(Membusuk].

o}L.a.U) ;_.a.u.l.l (_;—» ¢ J¥s 2. An - Nawawi dalam Syarh Al-Muhadzdzab

ey s W berkata : “begitu juga dalam rangka untuk

“L“’ &F"" y %5 0B J8 ale menyalati. Namun, bﬂakawatjrjasag;nyaakan

u 7 JL-_JL g &3 \'£20 247 rusak, tidak boleh dibongkar karena yang

* demikian itu merusak kehormatan mayit".
corcc st -0 o s 3.Dimakamkan pada tanah atau baju yang
(Q-Js--'.& —Ju [ .':)\ 3 -’\)

- i

e A dighosob dari orang lain. Maka wajib di
o JS::, S5 Oy a5 s bongkar meskipun sudah membusuk,
kemudian tanah atau baju tersebut

o J:-.H 3y 4lis 2 113 4>l diserahkan kembali kepada pemiliknya (jika
I N , .« » .. memang tidak merelakannya). Untuk

WY o3 23 3 Y 4 ey ocalan baju. memang ada satu versi

L e a1 pendapat yang mengatakan : “Tidak usah
e ] dibongkar, tapi cukup diganti dengan harta
5 3 yang nilainya sama”.

(Jwy --U d gl @-3 @J ;) 4.Pada waktu pemakaman, ada harta yang
jatuh kedalam liang kubur. Baik berupa cincin
atau lainnya, maka wajib membongkar kuburan
tersebut untuk mengambil harta yang jatuh.

#J#'}'MWO-\.FJ'»{\’:S

Y! Hasyiyah Al-Jamal Hal : 210 juz II
P2 Minhaj Ath Tholzbm Syaih Al-Mahally, 423, Juz 1
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5.Dimakamkan dengan udak menghadap
kiblat. Maka wajib dibongkar selama belum
Yy ads WS aal g ¢ § "k J  membusuk kemudian dihadapkan kearah

» * }M(L kiblat. Menurut goul ashoh, tidak boleh
Zlge —2 (;:&*J! d oSl membongkar dengan alasan untuc dikafani
J3Y) s g‘;’ Y ‘;\JL!;JI (pada waktu dimakamkan belum dikafani).

L i‘_;.g &...::.5,_ 7 & (_11.&}5 ;.vd ;ﬁ; 3!}

ETY e

TENTANG “LIMA ORANG"YANG TIDAK AKAN
MEMBUSUK MAYATNYA!*

& 5');5-“ L°---" AN JSTY  Bumi enggan memakan jasad para nabi,
- i sgahidd
ML LY . orang alim, orang yang syahid di medan
B -/ bt 1.'“_""5 pertempuran, Orang yang hafal Al-Qur’an,
B2 30T ,d (s, & §, danMuadzinyang mengikhlaskan adzannya
. “,7, 7. ,..7 untuk Allah dzat yang menjalankan
Uil s s 4 IV WISl peredaran bintang-bintang di cakrawala.
g $ Pt A g g

TENTANG MENYIAPKAN TANAH PEKUBURAN
SEBELUM MENINGGAL DAN WASIAT UNTUK
DIMAKAMEKAN DITEMPAT TERTENTU '3

g ;;ie’ I ﬂ 4,:4_5‘ Y 3, Tidak dimakruhkan, menyediakan tanah
‘ e, . .. “pekuburan’untuk dirisendiri karena yang
¢ bW &Y J¢by demikian itu untuk “merenungi” makna
R hidup.

4 3~ pa Yy 1 @olall J§  Al-Ubadi mengatakan : “Dengan sebab
s ~, . . menyediakan tanah pekuburan, bukan
Gl gig ol 4By e pble berartija paling berhak untuk dikuburkan
: disitu, selama ia masih hidup. Kecuali jika
ia meninggal setelah itu”. Pendapat ini

" 6 G disetujui oleh Ibnu Yunus.
oy du Lal d2 O 4sy Dan sebaiknya komentar Al-'Ubadi tersebut
dilokalisir pada keadaan ketika tidak ada
wasiat dari mayit. Sebab ketika seseorang
R P .+t berwasiat untuk dikuburkan disuatu
LA 4 ““’J eyt 08 tempat, maka wasiat itu harus
| ) ;gj,’a_;ﬁ; R 4 dilaksanakan. Baik tanah pekuburan
’ tersebut milik pribadi atau disediakan

~—2l untuk masyarakat umum.

Yade S 13l b

cdd -huly

A

"% P'anah ath-Tholibin, 133, Juz HI
" Hasyiyah Al-Jamal, Hal : 201, juz 11
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TENTANG HARI KAMIS, JUM'AT
DAN SABTU UNTUK ZIAROH KUBUR'*
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Sudah menjadi tradisi masyarakat luas,
mengadakan ziaroh kubur pada hari jum’at
dipagi hariTradisi ind mungkin berdasarkan
“tinjauan” bahwa arwah-arwah itu
mendatangi kuburan mereka mulai
ashamya hari kamis sampai dengan hart
sabtu (menurut anggapan mereka), lebih
khusus lagi adalah hari jum’at. Barang kali
arwah-arwah itu akan datang secara
khusus pada hari jum’at. Karena
sesungguhnya arwah-arwah itu selalu
terikat dengan kuburnya secara mutlak.
Dan terkadang kita mendengar keterangan:
“bahwa sebaiknya juga dianjurkan ziarch
pada hari sabtu. Karena Rasulullah saw
menziarahi “syuhada uhud pada hari sabtu
meskipun sebenarnya ada kemungkinan
karena jauhnya jarak perjalanan dari
Madinah sehingga beliau memilih hari
sabtu. Lagi pula pada hari jum’at waktunya
sangat sempit untuk melakukan amal-amal
yang dianjurkan pada hari itu. Seperti : -
bergegas berangkat ke masjid dipagi hari
buta dan sebagainya. Sayapun menyangka
masalah “ziaroh kubur” pada hari sabtu ini
perlu pembahasan lebih lanjut dan cobalah
untuk meneliti lebih seksama !!!.

TENTANG BERMALAM DIMAKAM-MAKAM!36

>
-

a.....e-JH o e ¢ EXCEES)

Al = o _al
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e S 2 O e e T 1
e 156 0B e 08 Lo
e ) 1 G LS
B 8 OTH A e

= i 3 il
Lib ot o mps ) .aJSJ_

S sl Vi d o fad

Di makruhkan bermalam dimakam-
makam karena bisa menimbulkan
kerisauan dalam kesepian. Dapat diambil
pengertian dari ilat tersebut, sesungguhnya
hukum makruh diatas ketika bermalam
sendirian. Dan ketika bersamaan orang
banyak, seperti yang banyak kita jumpai
pada zaman sekarang, (para peziaroh) pada
malam jum'at “bermalam dimakam”, untuk
membaca Al-Qur'an atau sekedar ziaroh
maka tidaklah dimakruhkan.

3 Hasyiyah Al-Jamal, ‘Ala syarh Al-Manhaj, Hal : 209, Juz II. " ibid, Hal : 201 Juz II.
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TENTANG ORANG-ORANG YANG
TERMASUK SYAHID AKHIRAT
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Adapun orang yang termasuk syahid akchirat
adalah:

1.orang yang sakit perut, yaitu: orang yang
mati karena sakit perut. Baik berupa
busung air (perutnya dipenuhi cairan
kuning), atau sebab urus-urus(mencret).

2.orang yang mati tenggelam, meskipun
tenggelamnya disebabkan maksiat, dengan
meminum minuman Keras misalnya. Bukan
orang yang tenggelam disebabkan naik perahu
atau kapal laut pada walktu angin ribut. Orang
yang tenggelam dengan cara seperti ini bukan
termasuk syahid.

3.orang yang mati sebab penyakit Tho'un
meskipun tidak pada waktu mewabahnya
penyakit Tho'un atau dengan sebab selain tho'un
namun pada waktu mewabahnya tho'un atau
setelahnya dengan syarat bersabar dan
mengharap pahala dan Allah SWT,

4.orang yang mati disebabkab rindu dendam
dengan syarat menjaga diri dari hal-hal yang
diharamkan meskipun dari hanya sekedar
melihat orang yang dicintai. Seandainya ia
berduaan dengan orang yang dicintai, tidak alaan
melanggar norma-norma syar't Selain itu juga
bisa menyimpan rindu dendamnya. Sampai-
sampai kepada orang jyg dicintai pun, ia tidak
permah memperlihatkannya.

5.wanita yang mati karena sakit melahir can,
mekipun hasil dari perzinaan dengan syarat
tidak bermaksud untuk menggugurkan
kandungannya (abors).

6.orang yang dibunuh secara dholim meskipun
dengan hanya melihat keadaannya saja.
Misalnya orang yang sebenamya harus dihukum
dengan memancung kepalanya kemudian ia
dibunuh dengan membelah badannya.

7.orang mati dalam pengembaraan meskipun
pengembaraannya itu tergolong maksiat.
Misalnya budak yang pergi tanpa pamit dan juga
istri yang pergi karena nusyuz kepada suamiya.

B"Nihayah Az — Zain, Hal : 160
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8.orang yang mati pada waktu mencari ilmu
meskipun berada di tempat tidurnya.
9.orang yang mati terbalar api.

10.orang yang mati karena robohnya
bangunan.

11. begitu juga orang yang mati mendadak
atau di negeri musuh seperti
dikomemtarkan Ibnu Ar-Rif'ah.. 12 begitu
juga termasuk syahid akhirat, orang yang
mati dengan sebab di had, baik
pelaksanaan tersebut melebihi ketentuan
ataupun tidak, berdasarkan kemauan
sendiri (taubat) ataupun tidak.Pengertian
syahid bagi mereka adalah terus menerus
mendapat rizki di sisi Tuhannya, dan dalam
keadaan hidup bebas dialam barzakh.
Demikian ini dikomentarkan Al-Hasani.

TENTANG MENGUBUR MAYIT DI DALAM RUMAH
DAN TIDAK DIPERBOLEHKAN MENGUBUR
SEORANG MUSLIM DI PEKUBURAN NON MUSLIM!®®
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Menguburkan mavit di tanah pekuburan
lebih utama supaya mayit mendapatkan doa
dari orang-orang yang lewat dan Peziaroh.
Demikian ini dikatakan Ar-Rofi'i. Imam-
imam kita mengatakan: dikuburnya para
Nabi pada tempat wafatnya merupakan
Khususiah.

Ad-damiri berkata: para syuhada’ juga
termasuk pengecualian, seperti halnya para
korban perang Uhud. Apa yang
dikomentarkan Ad-damiri tersebut sama
dengan madzhabnya.

Imam Ahmad RA.Al-Qoffal di dl kitab
Fatawi nya mengatakan: “mengubur mayit
di dalam rumah hukumnya makruh”.

Dan tidak diperbolehkan mengubur seorang
muslim dipekuburan orang-orang kafir atau
sebaliknya.

18 Al-Mahally Wa ‘Amiroh, 409, Juz I Dar Al-Fikr
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TANDA-TANDA “MAYIT" HUSNUL-KHOTIMAH '*°
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Termasuk tanda-tanda “kebahagiaan”
ketika kematian tiba, adalah: dahinya
berkeringat, air matanya bercucuran dan
lubang hidungnya mengembang.

Diriwayatkan dari Salman Al-Farisi R.A. ia
berkata: Aku mendengar Rosulullah S. AW
bersabda: “Telitilah keadaan mayit ketika
maut menjemputnya! Apabila dahinya
dahinya berkeringat, air matanya
bercucuran dan lubang hidungnya
mengembang, maka RAHMATNYA ALLAH
telah turun kepadanya. Dan apabila
mengeluarkan suara, seperti suara anak
unta tercekik, atau wama kulithya berubah
kebiru-biruan, atau mengeluarkan buih dari
kedua rahangnya, maka azab ALLAH
sungguh telah menimpa dirinya”. Ketiga
tanda-tanda ini terkadang nampak semua
atau dengan satu saja. Demikianlah ini
hanya melihat amal perbuatan manusia.
Sedangkan tanda-tanda ketika dalam
keadaan sehat adalah mendapatkan taufik
untik mengerjakan kesunahan-kesunahan
sekuat tenaga.

Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malaybari
Tentang : BERSEDEKAH DAN MEMBACA AL-QUR’'AN
UNTUK ORANG YANG MENINGGAL 14
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Bersedekah'*!{Selamatan} untuk mayit, yang
dilakukan oleh ahli warisnya ataupun orang
lain, bisa memberikan manfaat kepada
simayit. Mewakafkan mushaf atau barang -
barang lainnya, membangun masjid, meng-
gali sumur, menanam pohon-yang dilakukan
simayit (ketika masih hidup) atau dilakukan
orang lain, dengan tujuan untuk simayit
(ketika ia sudah meninggal) merupakan
sebagian dari contoh-contoh sedekah.

¥ Nihayah Az-Zain, Nawawi Bin Umar Al-Bantani
" Seperti ditulis dalam kitab Fathul-mu'in. Dalam bab Washiyat
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. s 2 e Begitu juga (bisa memberikan manfaat)
O 33 ey B (s3)  pondoakan kepada simayit, dengan
" ; % W) lw & berdasarkan ijma’ ulama. Telah dijelaskan
: Wl
sy = d dalam hadits shohih, “sesungguhnya Allah akan
ol s W dgdy W ely jliial mengangkat derajat seorang hamba disurga
- . .. ., kelak, dengan sebab “permintaan ampun dari
ple b YL 0N - anak untuk orang tuanya’”, Mengenai firman
e, By ol e oae Allah:“"Sungguh tak ada sesuatu apapun bagi
c by ol e manusia kecuali apa-apa yang telah
diperbuatnya- merupakan dalil Am'*? yang telah
dipersempit pengertiannya dengan dalil khosh
. ; (berupa ljma’ ulama dan juga Hadits diatas).
AE _’;.a., ’fi'.‘li.l..ajb, dadi u;a.n J Pengertian dari manfaatnya sedekah untuc
7 ... ‘mayit’adalah, seolah-olahmayit ity melakakan
s Al o2y WL JB (Gl sedekah. AsySyafiti R.A berkata : “termasuk
P T S Anugerah Allah, yaitu juga mem-berikan
dowadl oo OF Al Jad sy pahala kepada orang yang bersedekah” 149,
2. s o . Oleh karena itu, Ash-Habunaberkata : setiap
% et t sl £y S0 10 Borce s, sl bersint Tl
JW w6 Sea 4 yf o B4 5 keduaorangtuanya : (misalnya), karena Allah
. i . 5 A akanmembeﬁkanpahalauntukkeduaorang
-L-b}f."‘ o Riy Yy kit tuanya, tanpa mengurangi sedikitpun
ko ” 17 . - pahalanya.
4l Jge slodlly b mas Pengertian dari manfaatnya do'a untuk simayit
-L’.;" ")y (lmesl 131 W adalah dikabulk'annyalt permintaan yang
T - ,- diperuntukkan si"mayit”. Dan mengenai
sleldl i bl (Lr 1 Jab  terkabulkannya do'a, merupakan anugerah
v cxi? AP S s> Allah semata. Adapun “hakekat dan pahala”
wlals Y sl B Ay perqoa merupakan bentuk “Syafa’at”, yang
4 ¢ %tll) 83 eais. ity Pahalanya untuk si-pemberi syafa‘at —
= i L] sedangkan apa yang menjadi maksud dan
tyjuan dari doa tersebut diperuntukkan orang
yang disyafa'afi”.

r

"' Sa'ad bin ‘ubadah meriwayatkan, bahwa seseorang bertanya kepada Rosulullah Saw. : “wahai
Rasulullah ! sesungguhnya ibuku relah meninggal, apakah bisa aku bersedekah untuknya?”. beliau
menjawab : “ya, silahkan”, “bersedekah apa yang paling utama 7. “memberikan minuman seteguk
air”. (HR. Muslim) I"anatut-tholibin hal 219 juz IIL

Hadits inilah yang dipakai pegangan orang-orang "NU" mengadakan selamatan untuk orang yang
sudah meninggal dalam Acara tahlilan, haul dan lain-lainnya.

" Menurut “Ushul Figh”, ketika terjadi pertentangan diantara dua dalil, yaitu dalil ‘Amdandalil
Khosh, maka dalil ‘am tersebut di takhshish dengan menggunakan dalil khosh.

" Dengan demikian, orang yang mengadakan selamatan berupa sedekah yang diperuntukkan
kedua orang tuanya, akan mendapatkan dua manfaat. Yaitu, pahala untuk dirinya sendiri dan
juga pahala untuk kedua orang tuanya yang sudah meninggal.
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T o T 2 . Me benar do'a seo anak, pahalanya
A Hg ‘J‘a‘ . B g jugx:a;%eroleh orang ﬁfnya yang sudah
3 ded o 3 Jes oY <.\l meninggal. Karena wujudnya anak disebabkan
T oleh orang tuanya. Demikian pula “amal seorang
" C}" LS dles Am op 0347y ok juga menjadi bagian dari “amal orang
i “Le %Lz, s tuanya”. Sebagai mana sebuah hadits
o Wl ) ¥ C‘“"’ >z menerangkan : “akan putus amal anak Adam ,
),.LL’ @) Lo -U'J 3l J6 ‘.- <5 kecuali tiga perkara” kemudian Rasylullah
z T ... a,». mengatakan: “atau anak saleh; muslim yang
Uil Jos o0 05183 Ja < 24 mau mendo'akannya, Do'a seorang anak, oleh
i i Rosulullah Saw’. dijadikan bagian dari
4 3 ey el JB Wi 31 ) o amalnya.Sedangkan mengenai bacaan “Al-
T ‘SJ’U“ o :u.s A Quran”-sungguh An-Nawawi didalam “Syarh
Ll cads oy eetll W muglim” mengatakan : “menurut pendapat
T e cal) Ul $ j-m‘i & Mmasyhur dari kalangan madzhab Safii :
e iy “pahalanya tidak bisa sampai kepada mayit".
W LY ey wdn Jy U Sebagian dari Ash-Habuna mengatakan
)O-LQ-'-'-PU sl o O3S ;)\:?"J “pahallazltlyabisasampai kepada mayit asalkan
oy , ~ada tyjuan “bacaan” tersebut memang
0283 Sl diperuntuidkan stmayit (meskipun adanya
A tujuan tersebut setelah selesainya bacaan)
pendapat ini juga dikemukakan “A’immah
tsalasah'*dan dipilih banyak sekali ulama’ dari
kalangan kKita, dan juga dibuat pegangan oleh

As-subki'**dan yang lainnya®*.

Fatwa Asy-Syarwani
Tentang : MENZIAROHI KUBURAN ATAU MAKAM

ORANG-ORANG NON MUSLIM DAN TUJUAN-TUJUAN ZIAROH KUBUR 46

T 2 3«2y Tdakdisunahkanmenzarohi kuburan orang
W A3y Gt S kafir namun boleh dilakukan seperti
W jlae Sl 131 £ sl d diterangkan “An-nawawi” didalam kitab “al-
_— ... Majmu’'” dan apabila ziaroh kubur itu
Gl L B)udl et 3 J8 ¢ B tyjuannya untuk “merenung” maka tidak ada

PP <. 2] bedanya antara ziarah kekuburan ora

SO VST SR muslimyatau non muslimatau m@;kmer@ngrelg
datangnya “kematian” dan “akherat”,

" Yang dimaksud A'immah tsalasah adalah : Imam Malik, Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal,

4% As-Subki mengutip sebuah riwayat, bahwa sebagian sahabat pernah menggunakan surat Al-fatehah untuk
menyembuhkan seorang kepala suku yang tergigit ular, As-Subki mengatakan: "ketika Al-Qur'an dapat memberikan
manfaat kepada orang yang masih hidup, niscayajuga akan lebih memberikan manfaat kepada orang yang sudah
meninggal”. l'anatut-tholibin hal 221 juz I1I

*Ibnu Sholah mengatakan : “khilafiyah diatas, apa bila setelah membaca Al-Qur'an” tidak disusul dengan do'a: “Ya
Allah sampaikan pahala bacaan ini untuk si Fulan....”. Dan jika disertai Do'a seperti itu, para ulama sepakat pahalanya
bisa sampai kepada simayit.

" Hasyiyah As- Syarwani ‘Alat Tuhfah, hal. 200 Juz I,
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maka sudah di anggap cukup dengan melihat
kuburan mana sgjameskipun tidak tahu siapa
yang dikubur disana, atau untuk mendo'akan,
maka disunahkan menziarahi kuburan orang
muslim untuk tujuan ini. Atau untuk “ngalap
berlcah”, maka disunahkan menziarohi kuburan
orang-orang sholeh , karena meskipun mereka
dialam barzakh, masih juga berperan didalam
urusan dunia dan menebarkan sawab berkah
yang tak terhingga atau ziaroh untuk memenuthi
halke seorang ternan karib.

TENTANG “FIDAAN DENGAN MEMBACA
*KALIMAH THOYYIBAH 70 RIBU KALI
ATAU SURAT AL-IKHLASH SERATUS RIBU KALI" '*7

_,:4 ,-l‘
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Imam Ahmad dan yang lainnya, meriwayat
kan hadits :"perbaruilah iman kalian !!!".
Ditanyakan kepada Beliau :"Bagaimana
kami memperbarui iman ?". Beliau
menjawab :"Perbanyaklah membaca Laa
Ilaaha Ilallah’. Menurut satu riwayat,
suatu ketika Syeikh Abu Rabi’ Al-Malaqi
berada didekat “hidangan makanan’, sambil
berdzikir ‘Laa llaaha Illallah” sebanyak 70
ribu kali Didekat hidangan tersebut duduk
seorang pemuda "Ahli Kasyf”. Ketika
pemuda tersebut mengeluarkan tangan,
hendak meraih makanan, tiba-tiba
meledaklah tangisnya, dan tidak jadi
mengambil makanan.

Orang-orang yang hadir disitu menjadi
heran dan lantas bertanya :"Kenapa engkau
menangis?”. Pemuda itu menjawab : “saya
melihat neraka jahanam dan ibuku ada
disana”. Syeikh Abu Rabi’ mengatakan :
“dalam hatiku aku berdo’a, ya Allah !!!
engkau tahu, aku telah membaca “tahlil”
sebanyak 70 ribu kali, tahlil ini aku jadikan
“pembebasan” ibu pemuda ini dari api
neraka.

" Al-Futuhaat Al-Madaniyyah, Syarah As’syu'ab Al-Imaniyyah, hal. 24-25, pinggir Nashoih Al-'Ibad.
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Tidak lama kemudian pemuda ini berkata :
“Alhamdulillah aku melihat ibuku, sungguh

: telah keluar dari neraka aku tidak tahu apa

penyebabnya”. Dengan hati gembira,
pemuda ahli Kasfini akhirnya mau makan
bersama para jamaah yang hadir ditempat
itu. Tahlil dengan bilangan ini (70 ribu kali)
disebut ‘Ataagoh Shughro (Fida’ Sughro}
Sama halnya dengan surat Shomadiyah
(surat Al-Ikhlash) ketika dibaca sebanyak
100 ribu kali, yang biasa disebut ‘Ataagoh
Kubro (fida’ Kubro) meskipun bilangan ini
di angsur beberapa tahun, tidak menjadi
masalah. Karena dalam hal ini tidak
disyaratkan terus menerus.

Fatwa Ali Syibramalisyi

Tentang:

b @S> 58 oyl d Jigdl 4By
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“MERIAS MAYIT"!4®

Ada sebuah pertanyaan ditengah-tengah karmni
mengajar, tentang hukum “merias tangan
dan kaki mayit dengan pewarna daun inai,
seperti banyak terjadi dikota-kota ataupun
kampung-kampung kita” ?Kami pun
menjawab pertanyaan ini : bahwa menurut
pendapat yang tepat, demikian itu haram
bagi mayit laki-laki sebagaimana
diharamkan ketika mereka masih hidup. Dan
makruh bagi mayit wanita dan anak-anak.

Fatwa Ibnu Hajar
Tentang : KETIKA ADA KEJADIAN ORANG
MENINGGAL, KEMUDIAN HIDUP LAGI !¢

L.-’Ln"' :LIL."- A}Jl c.a - (J._»})
Pg-l'-s ;A‘w d.ﬁl OL.?" (.- ua.‘a..u

Cer)iyas i d
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_’;r...n)d:_;a ‘u;..; :!U gL’"I ( uLa
WY G e S e

- .o
dalal ;\3)\."' :L’é'lj

Ditanyakan kepada beliau —-semoga Allah
memaryangkan wnunya- tentang : ketika
seseorang meninggal, kemudian oleh Allah
dihidupkan lagi. Bagaimana hukum harta
warisan dan istrinya ?. Beliau menjawab: ketika
seseorang meninggal kemudian hidup lagi
apabila memang diyakini “kematiannya” dengan
berdasarkan khabar dari omang yang ma’'shum,
maka Kkehidupan yang kedua tidaklah punya
pengaruh hukum. Karena kejadian seperti ini
merupakan peristiva diluar kebiasaan.

" Hasyiyah Al-Jamal, Hal : 157, juz IL. " Al-Fataawi Al-Haditsiyah, Hal : 4 Dar Al-Fikr
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Sedangkan suatu kejadian luar biasa,
tidaklah bisa digunakan sebagai standar
hukum. Lagi pula orang seperti ini, pada
urmumnya tidak bisa hidup lama sepert
halnya orang yang hidup lagi dengan
sentuhan mu'jizat nabi Isa Alaihisealam.
Dengan keterangan diatas maka dapat
disimpuikan banhwa kehidupan yang kedua
tersebut tlda::iah membawa dampak
hukum dalam a nya bisa d 1
dan ahli warisnya berhak aios hartanyo.

i ISTT-1LS

Fatwa Al-Jamal

Tentang : SUMPAH 8]

- s ),",

pled¥! (e Al Lo fwl e by
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\PAH DAN AMALAN BERL
AN TANG 282 MIENYEBABKAN

—-r,.- ATAT- 537; "

‘BINASA ORANG LATN"'5C

Apakah sumpah serapah dan bacaai ayat-
ayat Al-Qur'an yang bisa membinasakan
orang lain termasuk “sihir” ? sehingga
mempunyai kesamaan hukum ? atau tidak
bisa disamakan dengan hukum sihir?
Nampaknya perlu ditinjau dengan pandangan
lebih mendalam. Dan menurut pandapat vang
lebih mendekati kebenaran adalah pendapat
pertama yang mengatakan sama dengan
sthir. Silahkan saja untuk ditelaah kembali,

fatwa Sayyid Alwi Pin Ahmad Bin Abdur Rahman As-Segaf
Tentang : "MEMINTA BANTUAN KEPADA JIN-JIN
(ARWAH YANG BERDIAM DIBUMI)" 5!
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Termasuk bagian dari Istikhdamat5?
adalah meminta bantuan roh-roh yang
berdiam dibumi (jin) dengan melalui
Riyadloh (tirakat) dan membaca mantra-
mantra, setelah itu biasanya Allah
menciptakan kejadian-kejadian luar biasa

Masalah ini menurut Mu'tazilah ter'masuk
kufur karena bisa memalsukan kebenaran
para Rasul. Namun pendapat ini ditolak cleh
kenyataan, bahwa para penentang Rasul
pun banyak yang bisa menciptakan

ot Hawlyah al-jamal ‘ala syarhil-minhaj : III juz V
** Al-Fawaaid Al-Makkiyah, Hal : 17 . " Meminta bantuan Khadam
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kejadian-kejadian luar biasa. Menurut
pendapat yang dibuktikan para ulama’ jika
pelakunya orang yang menjaga syari'at,
menjalani perintah, menjahui larangan,
mantra-mantra yang dibaca tidak
bertentangan dengan ajaran syari'at, Roh-
roh yang dimintai bantuan adalah roh-roh
yang baik'’® dan kejadian-kejadian luar
biasa tersebut juga tidak menimbulkan
akibat yang membahaya kan menurut
syari'at, maka masalah ini bukan termasuk
sihir, namun merupakan maunah atau
asror dari Allah dan jika tidak memenuhi
syarat-syarat diatas, maka hukumnya
harom . begitu juga hukum mempelajarinya
dengan tujuan untuk diamalkan. Bahkan
bisa menjadi kufur jika punya [I'tikad
dihalalkan menurut syara’. sedangkan
mermpelajari dengan tujuan untuk menjaga
diri, hukumnya boleh dan jika tidak ada
tujuan untuk itu, maka hukumnya
makruh.

Fatwa Asy-Syeikh Abu Fadlol As-Senori At-Tubani
Tentang : TIDAK DIPERBOLEHKAN MEMINTA
BANTUAN KEPADA JIN!5
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Peringatan keempat yaitu; tidak diperbolehkan
meminta bantuan jin untuk memenuhi Hajat
dan mentaati perintahnya atau untuk
memmberi khabar tentang hal-hal yang ghaib
atau lainnya . Bangsa jin itu akan merasa senang,
ketika diagungkan, dimintai pertolongan,
dimintai pertolongan, dirajut atau ketika bangsa
manusia merendah kepadanya.Contoh
permintaan bantuan kepada jin tersebut: seperti
ucapan sebagian orang :

. LI S a’ - el
’;'..A.Ln LCdly EC.’J &l '-'_,:'57" o

unua.aw;u‘ws”mn
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" Yang dimaksud Arwah yang baik adalah jin-jin yang beriman (Az-Zawajir : 169 Juz II)
% Ad-Durr Al-Farid, Syarh Jauharoh At-Tauhid, 326
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Y U] W@ nama setan. “barang siapa memanggil mereka,
-7 maka ia meminta pertolongan kepada mereka”
Fatwa Asy-Syafi'i
Tentang : “PENGAKUAN SESEORANG MAMPU MELIHAT JIN" 158

:_-,;j L as il 53 f"s.qu\ J@ Berkata Imam Syafi'i R.A: barang siapa
wdPrree My gt ate s mengatakan pernah melihat bangsa jin, maka
F Golgh O3y a1 4 o8y kesaksiannya ditolak dan di ta'zir (diberi
’ "o }5‘ sdiod hukuman supaya jera), karena jelas-jelas yang
= demikian ini bertentangan dengan Al-
el 2 es 13 Quran.Sebagian ulama’ mengarahkan
‘Ai"s'iu‘ ?5:‘: e &7 perkataan Imam Syafi’i ini untuk orang-orang
flﬂ.,l.pi_,i,l; “;J\ F“”)v;"; Ly P.r.l)" yang mengaku melithat bentuk aslinya,
- "~ 7 77 sebagaimana jin itu diciptakan.

Fatwa Syeikh Amin Al-Kurdi
Tentang : “SEORANG MUKALLAF HARUS BERIMAN DENGAN WUJUDNYA
JIN DAN TERKADANG SETAN, JIN DAN MALAIKAT BISA DILIHAT"'5"

e S ey jm_w <, Wajib beriman dengan adanya jin
i oG " berdasarkan jma' para Ulama. Karena
d &y oy s o adanya jin ini sudah sering disebut baik
227208 L.2-. -. dalam Al-Quran maupun Al-Hadits.
I e
% Mantra-mantra ini biasa disebutkan dalam kitab-kitab perdukunan arti dari mantra
mantra ini adalah sebagai berikut :
-Dimana maemun bapanya nukh
-Dan kamu wahai pencabut keselamatan dan peniadaan
:Dan kamu wahai jin putih putra iblis
-Dan kamu jin merah berjuluk Abu Mahraz
-Dan kamu wahai Burgon, penguasa keajaiban
-Dan kamu Abu Al-walid, berjuluk Syamhurasy
-Dan kamu wahai Abu Harits bapanya Murch
-Wahai Maemun penguasa seperempat kerajaan dunia
-Wahai dahnasy, si pengganggu
*Dan juga kau wahai zau ba'ah !!!
-Penuhilah permintaanku dan datanglah kalian
156 Al-Kaw-kab Al-Ajwaj, Hal :193.
""Tanwir Al-Qulub, 52 Dar lhya’ Al-Kutub Al-Arobiyah
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ketahuilah bahwasanya malaikat, jin
dan setan terkadang bisa dilihat dalam
keadaan-keadaan tertentu.

Fatwa Asy-Syeikh Abu Fadl As-Senori At-Tubani,
Tentang : KEBOHONGAN ADANYA RIJAAL AL-GHOIB!5®
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Golongan kelima dari mereka yang keluar
dari ajaran Al-Qur'an dan As-Sunah adalah
kelompok aliran yang sering membicarakan
keadaan-keadaan hasil tipu daya setan,
tersingkapnya hati dengan riyadloh-riyadloh
pengekangan nafsu atau merasa bercakap-
cakap dengan Rijaal Al-Ghoib selain itu
mereka juga mengaku mempunyai
khowariqul Adat yang menerapkan dirinya
tergolong wali-wali Allah sebenarmya mereka
itu termasuk para pengikut setan sedangkan
mengenai Rijaal Al-Ghoib, jika memang
benar adanya, mereka itu sesungguhnya
sebangsa jin. Karena yang namanya bangsa
manusia, tidak mungkin terhalang dari
pandangan manusia lainnya, kaluapun toh
tidak terlihat, hanya pada waktu-waktu
tertentu saja. Barang siapa menyangka
“Rijaal Al-Ghoib” itu termasuk golongan
manusia, maka jelas-jelas merupakam
kekeliruan dan kebodohan belaka. Penyebab
dari kesesatan ini tak lebih karena tidak
adanya pengetahuan yang cukupuntuk
membedakan antara Wali-wali Allah Yang
Maha Pengasih dan wali-wali setan.

Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malaibari
Tentang: “SEMBELIHAN UNTUK MENOLAK GANGGUAN JIN"!5¢
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Barang siapa menyembelih hewan dengan
tujuan mendekatkan diri kepada Allah
“supaya gangguan jin bisa ditolak”, maka
yang demikian itu tidak haram. Dan barang
siapa menyembelih hewan semata-mata
untuk menolak gangguan jin, bukan untuk
mendekatkan diri kepada Allah maka
sembelihan itu dihukumi haram..

% Ad-Durr Al-Farid Jauharoh At-Tauhid, 326. ' Fath Al-Mu'in, Pinggir Panah Ath-tholibin, 349.
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Khilafiyah Ulama’
Tentang: “HUKUM MENIKAH DENGAN JIN"!60

J,._Jl uL...l ) ﬁi'”’ X 4 Sebagian ulama’ menganggap perbedaan
T Jenis merupakan salah satu penyebab
uu)U jsg w-J“ “’5‘—" diharamkannya pernikahan. Oleh karena
>’,S itu seorang anak Adam tidak boleh
o “ébw Je -l E }"’- I—KJ- menikahi jin wanita atau sebaliknya.
"4;3,1 3 ol e ol Gy u:‘ :q’ Sebagajmaz‘la komenta Syeikh Hadi Bi.n
e - » .. Yunusdanjugadifatwakan oleh Ibnu Abdis
: JB e .y' ezl y gl 2eb Salam dan diikuti oleh Syaikhul Islam.
ns sa%s e, Ibnu Hajar berkata: “tidak diperbolehkan
/J"“'-',_’L*‘L‘ dl’" i ‘N menikahi jin, karena Allah Ta'ala telah
W ot %y L-.....ﬁ.ﬂ By ol s -s:“ memberi anugerah kepada kita dengan
: ‘u:-" P_! u‘ L5 menjadikan pasangan dari golongan kita
Tl O gLl ooy Jw 45 59 d ¢! sendiri’. Allah berfirman: “termasuk tanda-
e , - tanda kebesaran Allah, ia ciptakan
)'J’-} -"’-"'JJ' PST"""‘ &f r_(j pasangan kalian dari golongan kalian
ey =22,y sendiri”. Melihat ayat diatas maka

olzaY| 5
3 = - “diperbolehkannya menikahi jin", berarti sama
X W15 i el i halnya menafikan anugerah Allah. Dalam

4 il >
“"Lp Iy A e & suatu hadits Rosulullah Saw melarang
iy T S ¢ ¢y «ls  menikahijin. Pendapat diatas ditentang oleh
% Imam Qomuli dimana beliau memperboleh
A B d e \ A F 1 22, - kan permikahan dengan jin. Pendapat Al-

- ‘ 5
u:;b:h fM} i ”"’" el Qomuli ini didukung oleh Ar-Romly.
'gL,...w ub wl o w\ y g\, J_u Beliaupun menjawab : Bahwa Ayat tersebut
. hanya menjelaskan tentang anugerah yang
g\-ﬁ' »3 dﬁf" :-h-"’;' ,‘-."9‘ d  lebih besar. Dengan demikian tidak
. .’_.-j ~u %~ Mmenafikan pada bentuk anugerah yang lain.
i 3 Ll =z 3! —"-”; Kemudian larangan yang ada pada hadits
Al ooty ;u;l;g_u tidak menunjukkan hukum haram, namun
77 7 77 7 hanyamenjelaskan hukum makruh saja.
Fatwa Ibnu Taimiyah
Tentang: “MEMBUNUH ATAU MENDHOLIMI JIN." 6!

115 i1 ety ok
s 3 e Cipeboletian i ek adn e
ol Y J—‘ W Je JS d ?J‘ yang dibenarkan. Karena perbuatan
A 5, el e e i
8 0 53 g et e sty

““ I'anah Ath-Tholibin, 284 Juz II1. "' Al-Asybaah Wa An-Nadhooir, Hal : 163, Ad-Daidi
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Oleh karenanya jika menjumpai ular
dirumah-rumah beritahukan kepadanya
untuk pergi, kemudian jika tidak mau pergi
maka bunuhlah.

Fatwa Ibnu Abi Zaid
Tentang : “HUKUM MENGELUARKAN JIN DARI TUBUH MANUSIA™'62
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Dikutip dari Ibnu Abi Zaid bahwa akad
mengeluarkan jin dari tubuhnya manusia
itu tidak diperbolehkan, karena tidak bisa
dipastikan dan tidak bisa diketahui
hakekatnya. Bagi orang orang wira’i jangan
sampai melakukannya. Begitu juga “akad
Jasa” melepaskan seseorang dari pengaruh
sthir.

Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abdul Aziz
Tentang : “KETIKA JIN MENJELMA DENGAN BERBAGAI RUPA”
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Adzan terkadang disunahkan seperti pada
waktu ada orang kesurupan jin. Ketika
diadzani pada telinganya, jin itu akan pergi.
Begitu juga ketika jin—jin dan syaithan-
syaithan jahat menjelma dalam berbagai
rupa dengan sebab membaca asma-asma
yang hanya diketahui oleh mereka (dengan
sihir mereka). Disunahkannya adzan karena
Allah akan menolak kejahatan mereka
dengan sebab Adzan tersebut. Dan
syaithan-syaithan itu akan lari tunggang
langgang ketika mendengar adzan.

TENTANG “ HUKUMNYA SUWUK DAN JAMPI-JAMP]" 53

huﬂf&f-‘b Uit

\ghaabi ‘.uuk S 0l ui,;'
oo gk Sl ¢ s

IO (U (AT

Kesunahan melakukan jampi-jampi/
nyuwuk , tidak tertentu ketika dalam kondisi
sakit saja. Berbeda dengan pendapatnya
ulama “Syadz”. suwuk yang paling utama
adalah yang berdasarkan keterangan hadits,
kemudian do’a-do’a yang mengandung
permintaan dari hal-hal yang tidak diinginkan.

‘%! Fath-Al- Mu'in, Pinggir I'anah, 250, Juz L. ' Al-Fawaaid Al-Makikiyah, hal : 154 , Alwi bin Ahmad As-Segap.
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Oleh karena itu ada sebuah riwayat shohih, *
Bahwa ketika Rasulullah S.A. W dalam keadaan
sakit Beliau melakukan jampijampi dengan
membaca ayat-ayat “mu’awwidzaat”
kermnudian ditiupkan pada badan Beliau sendiri.
Dan ketika sakitnya sudah mulai berat, maka
yang melakukan jampijampi adalah ‘Aisyah
atas perintah dari Beliau.

Menurut satu riwayat, Beliau meniup-niup pada
kedua tangan kemudian diusapkan pada

Dengan demikian sangat dianjurkan
melakukan “jampijampi’ untuk orang sakit.

Kemudian juga disunahkan memakai ayat-ayat
lain ( selain Mu’awwidzat ) karena memang
benar-benar ada riwayat “Shohih” dari Abi
Sa'id Al-Khudzri mengenai “jampi-jampi’
dengan surat AlFatthah untuk menyembuhkan
seseorang yang tergigit ular dengan upah
beberapa kambing dan ternyata bisa
disembuhkan. Peristiwa ini mendapatkan
persetujuan dari Nabi S.A.W. Beliau Berkata:
Siapa gerangan yang memberitahukan
kepadamu bahwa Surat Al-Fatihah itu bisa
dipakai jampi-jampi? Berilah aku bagian dari
upah itu I!". Jampi-jampi pada mulanya
merupakan tradisi “masyarakat’ yang dibaca
untuk orang sakit. Baru kemudian datang
Jampijampi berdasarkan keterangan-
keterangan hadits. Dengan demikian jampi-
Jjampi bukanlah perbuatan bid'ah dan setelah
dijumpai keterangan diatas, berarti tidak ada
bedanya antara mengutamakan “Suwuk”
yang ada dasar-dasar haditsnya ataupun
tidak. Akan tetapi yang lebih utama adalah
suwuk yang diajarkan oleh Nabi S.A.W. Imam
Malikberpendapat : “seorang kafir Dzimmi
tidak boleh melakukan jampi-jampi untuk
orang muslim. Sedangkan menurut kita
(golongan Syafi'iyyah), hal itu tidaklah dicegah.
Hanya saja setiap jampijampi itu disyaratkan
tidak memakai asma-asma atau kalimah-
kalimah yang tidak diketahui artinya.
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Karena kalimah-kalimah yang tidak
diketahui artinya, terkadang bisa
menjadikan kufur, disebabkan
mengandung sumpah serapah kepada
malaikat atau jin dan juga mengagung-
agungkannya serta menganggap bisa
mempengaruhi segala sesuatu atau
menganggapnya punya sifat ketuhanan.

Khilafiyah Ulama
Tentang : “WUJUD KILAT DAN HALILINTAR" '8
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Asy-syafi'i didalam kitab “Al-Um” mengutip
pendapat imam Mujahid —dari seseorang
yang tsigoh (bisa dipercaya), bahwa
sesungguhnya halilintar itu adalah
malaikat, sedangkan kilat itu adalah
sayap-sayap yang digunakan menggiring
awan. Menurut keterangan ini, suara yang
kita dengar adalah suara malaikat atau
suara penggiringan awan dalam hal ini
memang terjadi khilaf. Dan mengucapkan
halilintar dengan arti suara yang terdengar
merupakan bentuk kata majaz.
Diriwayatkan, bahwa Rosulullah S.A.W.
bersabda : “Allah telah mengutus awan,
kemudian berkata-kata dengan sebaik-baik
perkataan dan tertawa dengan tertawa yang
paling menawan”. Dengan demikian
“halilintar adalah ucapannya, sedangkan
kilat adalah tertawanya (kilatan sinar
yang nampak ketika tertawa). Mengikuti
keterangan ini  berarti yang
terdengaradalah suara halilintar itu
sendiri (bukan suara penggiringan).

As-Suyuti didalam kitab Al-Itgon
mengatakan : bahwa Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Muhammad Bin
Maslam ia berkata : "telah sampai
kepadaku bahwa, sesungguhnya
halilintar itu punya empat wajah. Yaitu
wajah manusia, wajah sapi, wajah
burung Nazar dan wajah singa. Dan
ketika menggerak-gerakkan ekornya,
maka akan terlihat kilat. Wallahu a’lam.

1 Al-Bajuri ‘ala [bni Qosim, Hal : 236, Juz |
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Fatwa Ibnu Imad
Tentang : “PENYEBAB GERHANA"'%°
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Ibnu Imad mengatakan “penyebab
gerhana matahari atau gerhana bulan
adalah untuk menakut-nakuti para
hamba, dengan menutup sinar dan
cahayanya, supaya mereka kembali taat
mengikuti perintahnya. Karena nikmat ini,
ketika ditahan oleh Allah, maka sawah
ladang tidak akan bisa mengeluarkan
tanaman, buah-buahan tidak akan bisa
kering dan juga tidak bisa masak. Dikatakan
oleh sebagian ulama : “penyebabnya adalah
ditariknya mataharidan bulan oleh malaikat
kemudian dibenamkan kedalam lautanyang
terdapat dilangit. Dan ketika terbenam,
tertutuplah sinarnya”.

TENTANG “DO’A ORANG YANG DATANG DARI NAIK HA.JT
SAMPAI 40 HARI ....".'%6

23~
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Disunahkan bagi orang yang baru naik haji,
untuk mendo’akan orang lain supaya
mendapat ampunan, Meskipun ia tidak
diminta untuk berdo’a. dan disunahkan bagi
orang lain untuk meminfado’adarinya. Dalam
riwayat hadits diterangkan : “jika kamu
bertemu orang yang datang dari haji ucapkan
salam kepadanya, jabatlah tangannya dan
mintalah untuk mendo'akan kepadamu.
Karena sesungguhnya ia dalam ampunan”.
Al-Allaamah Al-Munawi berkata : “melihat
dzohimya hadits, sesungguhnya permintaan
ampunan ini dibatasi waktu. Yaitu ketika ia
belum masuk rumah dan ketika sudah
masuk, maka kesempatan itu akan hilang.
Akan tetapi sebagian ulama menuturkan :
“bahwa kesempatan itu berlangsung sampai
40 harisemenjak kedatangan nya”. Didalam
kitab ithya’ disebutkan: “diriwayatkan dari
sahabat umar R.A., sesungguhnya
kesempatan itu berlangsung sepanjang bulan
Dzulhijjah, Muharram,

'3 Nihayah Az-Zain, hal : 110, Nawawi bin Umar Banten.
1% Hasyiyah Al-Jamal, Hal : 554 Juz Il
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shofar, dan 20 hari dari bulan Robi'ul Awal’.
Mengikuti keterangan ini, berarti hadits diatas
{vang menjelaskan: ketika bertemu) diarahkan
pada yang paling utama. Dengan demikian
“Permintaan do’d’ tersebut yang paling utama
dilakukan ketika ia masuk kampung agar tidak
tupa atau barangkali punya kesibukan.

Fatwa fonu Mugri

Vemtang

“EETIEA TERJADI GEMPA ANGIN RIBUT

ATAU TANDA-TANDA ALAM LAINNYA", 167
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Disunahkan bagi setiap orang untuk
merendahkan diri kepada Allah dengan
berdo’'a atau bentuk-bentuk ibadah
lainnya ketika terjadi gempa atau tanda-
tanda kemurkaan Allah yang lain, seperti
:Petir, angin ribut dan tanah longsor.
Dan juga disunahkan melakukan sholat
sunah didalam rumah dengan sendirian
(tidak usah berjamaah) dengan tujuan
supaya tidak lalai. Demikian ini seperti
dikomentarkan Ibnu Mugri. Karena
Rosulullah Saw, ketika angin bertiup
kencang, memanjatkan do'a : “Ya Allah,
sesungguhnya aku meminta kebaikan yang
terdapat pada angin ini. Dan kebaikan yang
engkau kirimkan melalui angin ini. Dan aku
meminia perlindungan dari keburukannya,,
dan keburukan yang terdapat padanya, dan
juga keburukan yang endkau kirimkan

-3'**-" "YJ b-i.;_; tg.l:;-i’f.’g.'Ui melaluinya. Ya Allah, jadikan angin ini
&’ sebagai kelapangan dan jangan engkau
jadikan sebagai hembusan belaka”.
Fatwa Syeikh Ismail Zein

TENTANG : MEMBACA SURAT YASIN, DENGAN TUJUAN
MENDAPAT REZEQI MELIMPAH &

~ e 22, - .
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Soal : ketika seseorang mengerjakan ibadah
sunah dengan membaca sesamanya surat
yasin, dengan tujuan mendapat harta yang
melimpah atau lainnya, yakni untuk

'’ Nihayah Az-Zain, Hal : 105 Syirkah An-Nur

1% Qurrah ALA'in, Hal : 210
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memperoleh berbagai manfaat atau
menolak berbagai kemudlaratan, apakah
demikian itu disebut riya’ ?.

Jawab : diriwayatkan dari Rosulullah S.AW.
bahwa sesungguhnya beliau bersabda :
“surat yasin itu bisa dibaca untuk tujuan
apa saja”.Dengan demikian diperbolehkan
membaca surat tertentu, dengan niat
supaya mendapat berbagai manfaat atau
untuk menolak berbagai kemudlorotan.
Baik tujuan itu bernuansa duniawi maupun
ukhrowi, dengan syarat selama tujuan
tersebut bukan berupa kemaksiatan. Dan
membaca surat yasin dengan tujuan seperti
itu bukan termasuk riya’ Wallahu A'lam .

Fatwa Al-Ghozali
Tentang : “MEMBACA SURAT AL-WAAQI'AH
UNTUK MELAPANGKAN DUNIAWI" '5°
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Ketahuilah sesungguhnya aku pernah
bertanya kepada sebagian Masyayikh,
tentang kebiasaan para Auliya membaca
surat Al-Waaqgi'ah ketika mereka dalam
kondisi sulit.

Bukankah maksud mereka supaya
terhindar dari kesulitan dan mendapat
kelapangan duniawi, seperti kebiasaan yang
terjadi ? apakah boleh menginginkan harta
duniawidengan perantaraan amal akcherat?

Sebagian masyayikh itu -rohimahullah
ta’aala - menjawab : “sesungguhnya
maksud mereka adalah agar mendapat
rezeki berupa sifat gona’ah atau supaya
mendapat rezeki berupa makananyang bisa
dijadikan sarana beribadah kepada Allah,
atau untuk kekuatan mempelajari ilmu
pengetahuan. Tujuan-tujuan seperti ini
merupakan kebaikan dan bukan
kepentingan duniawi semata.

' Minhaj Al-"Abidin , pinggir Siroj Ath-Tholibin, 375-376 Juz Il Maktabah Al-Hidayah
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Ketahuilah sesungguhnya amalan
membaca surat al-Waagiaah ketika
mengalami kesulitan rezeki ataupun
hajat-hajat lainnya, mempunyai dasar
yang sangat jelas berupa hadits-hadits
yang datang dari baginda nabi Saw. dan
Juga dari para sahabat. Semoga Allah
meridloi mereka semua.

Sampai-sampai ketika Ibnu Mas'ud ditegur
banyak orang karena ia tidak meninggalkan
warisan harta duniawi apapun untuk anak-
anaknya. [bnu Mas'ud pun mengatakan :
“sungguh aku telah meninggalkan untuk
mereka surat Al-Waagi'ah”.

TENTANG KESUNAHAN MEMBAKAR
DUPA WANGI KETIKA BERDZIKIR'7°
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“Masalah Jim” : membakar dupa atau
kemenyan ketika berdzikir, seperti
membaca Al-Qur'an atau di majlis-majlis
ilmu, mempunyai dasar dalil dari Al-Hadits
yaitu dilihat dari sudut pandang, bahwa
sesungguhnya Nabi Muhammad S.A.W.
menyukai bau wangi dan menyukai minyak
wangt dan beliaupun sering memakainya.

Fatwa As-Sayyid Al-Bakri Bin Muhammad Syatho Ad-Dimyati,
Tentang : ANJURAN UNTUK TIDAK MINUM
AIR SETELAH BERDZIKIR'"!
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Sebaiknya setelah berdzikir atau ditengah-
tengah berdzikir, tidak usah minum air.
Karena pada waktu itu, ia sedang
merasakan “pengaruh panas” yang bisa
mendatangkan nur, tajalli dan pengalaman-
pengalaman spiritual.

'® Bulghoh Ath-thullaab, syeikh Thaifur Al-Maduri

" Kifayah Al-Atqiya’ hal : 107
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Sementara itu meminum air akan
memadamkan “pengaruh panas” . minimal
ia harus bersabar kira-kira satu jam atau
lebih lama lagi maka akan lebih baik.

Fatwa Abu Al-Baqo’ Al-'Akbari Al-Hambali
Tentang : SHOLAT BERJAMAAH DIBELAKANG JIN
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Abu Al-Baqo'Al-'Akbari Al-Hambaliberfatwa:
“tentang sahnya sholat berjamaah
dibelakang imam seorangjin, karena mereka
itu tergolong mukallaf dan nabipun diutus
kepada golongan mereka dengan
berdasarkan jma’ ulama’.Ibnu Ash-Shaerafi
Al-Hanbalijuga menyebutkan, bahwa sholat
jum’at yang dilakukan dengan golongan jin,
hukumnya juga sah.

Fatwa Al-Ghozali
Tentang : JADWAL LAILATUL QODR'™
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'™ I'anah Ath-Tholibin, 257, Juz II

An-Nawawi atau yang lainnya memilih
pendapat yang menyatakan, berpindah-
pindahnya “Lailatul Qodr’. Berpijak dari
pendapat ini, Al-Ghozali atau yang lainnya
mengatakan : “bahwa lailatul Qodr itu bisa
diketahui dengan melihat hari pertama dari
bulan Romadlon.Apabila awal Romadlon
jatuh pada hari Ahad atau rabu maka
Lailatul qodr jatuh pada tanggal 29 Apabila
awal romadlon jatuh hari senin maka lailatul
Qodr jatuh pada malam 21 Atau awal
Romadlon jatuh pada hari selasa atau
jum’at, maka lailatul Qodr jatuh pada
malam 27Atau awal Romadlon jatuh pada
hari kamis, maka lailatul Qodr jatuh pada
malam 25Atau awal Romadlon jatuh pada
hari sabtu, maka lailatul Qodr jatuh pada
malam 23Syeikh Abu Al-Hasan
mengatakan : Mulai menginjak usia laki-
laki dewasa, aku belum pernah ketinggalan
lailatul Qodr dengan menggunakan kaidah
tersebut.
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TANDA-TANDA LAILATUL QODR DAN BAGI ORANG YANG
MELIHATNYA SUNAH UNTUK MERAHASIAKANNYA.!3
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Disunahkan bagi orang yang melihat lailatul
Qodr untuk merahasiakannya.

Termsuk tanda-tanda lailatul godr adalah;
bahwa malam itu adalah malam yang
sedang-sedang saja. Tidak panas dan juga
tidak dingin dan matahari dipagi harinya
terbit dengan sinar putih dan tidak terialu
sinarnya (agak redup). Lailatul Qodr ini
hanya dalam waktu sangat singkat, sepeti
sambaran kilat saja, namun demikian
menjadikan seluruh malam mendapatkan
keutamaan. Selain itu para malaikat bolak-
balik naik turun membawa rohmat Allah
dengan mendatangi hajat hamba-hambanya
di bumi. Dan pada seluruh malam itu, Allah
pun menampakkan diri (rahmatnya) , pada
seluruh malam itu tidak seperti malam-
malam selain Lailatul Qodr —-dimana Allah
hanya menampakkan diri pada sepertiga
malam saja-.

Disunahkan menghidupkan sepuluh malam
terakhir dari bulan Romadlon dengan
berbagai bentuk ibadah, supaya ia bisa
menemui Lailatul Qodr.

Lailatul Qodr adalah malam dimana
keajaiban-keajaiban dari kerajaan langit
"nampak” pada malam itu. Manusiapun
pengalaman “kasyf” nya berbeda-beda.

Diantara mereka ada yang di “kasyf™ dari
kerajaan langit dan bumi, sehingga bisa
melihat malaikat yang sedang ruku’ atau
bersujud.

Dan ada juga yang hanya bisa melihat
berkas-berkas cahaya saja.

¥ Nihayah Az-Zain, 198 Syirkah An-Nur Asia
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Fatwa Syeikh Zainuddin Bin Abd. Aziz Al-Malaybari
Tentang : KESUNAHAN MEMINUM AIR WUDLU DAN BERGUNA UNTUK
PENGOBATAN DARI SEGALA PENYAKIT

2 A e 2242
2> (Wyey JB o (WA

™) - -
2. 513 S e sldh ad O

Dan juga disunahkan meminum sisa air
wudlu, karena ada sebuah hadits yang
menjelaskan bahwa air tersebut
mengandung obat dari segala penyakit.

TENTANG FAEDAH-FAEDAH BERSIWAK'"™*
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Bersiwak itu mempunyai faedah yang
sangat banyak sekali sebagian ulama
mengatakan faedah-faedah nya kurang
lebih mencapai tujuh puluh . antara lain:
. membersihkan mulut.

. mendapat ridlo Tuhan.

. memutihkan gigi.

. mengharum kan bau mulut.

. meluruskan tulang punggung.

. menguatkan gusi.

. memperlambat tumbuhnya uban.

. membersihkan badan.

. menjernihkan kecerdasan .

10. melipatkan pahala.

11. mempermudah keluarnya roh.
12.menyebabkan ingat bacaan
“syahadat” ketika mati.

13. melanggengkan bersiwak akan
menyebabkan kelapangan dan serba
kecukupan.

14. melancarkan rezeqi.

15. memperbaiki kesehatan mulut

16. menghentikan pusing kepala

17. menghilangkan kotoran dan lendir
di tenggorokan.

18. menguatkan gigi.

19. menajamkan penglihatan.

20. menambah kebaikan.

21. menyenangkan malaikat dan dan
mereka akan mau bersalaman karena
tertarik pada cahaya mukanya.

22. menghilangkan penyakit kusta. dan
lain-lain.

OO~ U b WK~

" I'anah Ath-Tholibin , 44 Juz I, Syirkah al-Maarif Bandung

102

FIQH KLENIK



Fatwa Sulaiman Al-Jamal
Tentang : MEMBUNUH MAHLUK JADI-JADIAN'7®
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Ditengah-tengah pengajian, ada sebuah
pertanyaarn, tentang : ketika seorang manusia
merubah bentuk meskipun dengan selain
bentuk adami kemudian dibunuh oleh
seseorang, dan tentang Pembunuhan yang
dilakukan seseorang terhadap jin, dan ketika
jin memburihseseorang apakah mereka harus
di bunuh (di ghishos) dengan sebab
pembunuhan diatas atau tidak boleh dibunuh?.
Jawab : sesungguhnya yang dhahir dari
masalah pertama(membunuh manusia yang
menjelma menjadi bentuk lain ) ditafshil : jika
si pembunuh mengetahui bahwa orang yang
dibunuh adalah seorang wali Yang merubah
bentuk selain adami, maka ia harus di bunuh
(di gishosh) dengan sebab pembunuhan
tersebut. Dan jika ia tidak tahu, maka tidak
mendapatkan @ishosh, akan tetapi wajib
membayar diyat sebagaimana ketika ia
membunuh orang yang disangka binatang
buruan. Adapun untuk masalah kedua
(manusia membunuh jin atau sebaliknya), jika
Kita menetapkan adanya persamaan derajat
antara keduanya dengan tidak melebihkan si
pembunuh dari orang yang dibunuh, baik dari
segi keimanan maupun perjanjian aman,
maka ketika sipembunuh tahu bahwa makhluk
yang dibunuh itu jin, berarti ia harus dibunuh
(digishosh) dan ketika tidak mengetahui, berarti
cukup membayar diyat saja. Namun demikian,
Syaikhuna Asy-Syaubari mengutip pendapat:
bahwa sesungguhnya seorang adami tidak akan
dibunuh (digishosh), dengan sebab membunuh
Jin secara mutlak (baik tahu maupun tidak).

Fatwa Syeikh Isama’il Zein
Tentang : HUKUM MEMAGARI KEBUN DENGAN SIHIR ATAU DENGAN DOA!"¢
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Apa komentar tuan, -semoga kemuliaan
selalu menyertai tuan- tentang : menjaga
kebun dengan bantuan sihir, doa atau
dengan anjing? Diperbolehkan apa tidak?.

' Hasyiyah Al-Jamal, Hal : 21, Juz V - ' Qurrah Al-A’in, Hal : 210
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Jawab : dengan meminta pertolongan allah
untuk mendapat kebenaran. sesungguhnya
menjaga kebun dengan sihir tidak
diperbolehkan secara mutlak. Karena
penggunaan sihir diharamkan secara
mutlak.Adapun menjaga kebun dengan doa
atau binatang arying, hukumnya boleh. Dan
keterangan haditspun telah menjelaskan
demikian. Sungguh banyak sekali
keterangan syara’ yang menjelaskan tentang
doa-doadan dzikir-dzikir seorang musafir
ketika menempati rumah dengan tujuan
menginap.Doa atau dzikir tersebut menjadi
penyebab terjaganya tempat tersebut dari
segala malapetaka dan marabahaya dan
juga dari kejahatan jin atau manusia. Ketika
seseorang membaca doa-doa atau dzikir-
dzikir tersebut, yaitu menurut apa yang
dinukil dari syara’ dengan tujuan menjaga
kebunnya atau hartanya atau keluarganya
atau anaknya atau lainnya, maka demikian
itu diperbolehkan dan bahkan hukumnya
sunnah.Begitu juga diperbolehkan menjaga
kebun dengan bantuan anjing. Didalam
kitab Shohih Bukhori disebutkan : kecuali
anjing buruan, penjaga binatang ternak,
atau penjaga sawah ladang. Al Hadist. Inilah
Jawaban pertanyaan diatas semoga Allah
memberikan pertolongan untuk
mendapatkan kebenararn.

Fatwa As Sadzili
Tentang : ANJURAN MAKAN MINUM ENAE, TIDUR DI ALAS TYANG
NYAMAN DAN BERPAKAIAN MEWAH.!77
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' Al- Minah As-Saniyah, Hal : 5

Syeikh Abu Al-hasan As Syadzili selalu
berpesan kepada para pengikutnya :
makanlah kalian semua dengan makanan
yang paling lezat, minumlah dengan
minuman yang paling nikmat, tidurlah
dengan alas paling empuk dan pakailah baju-
baju paling mewah. Ketika kalian melakukan

semua ini dan mengucapkan
Alhamdulillah, niscaya setiap anggota
tubuh akan bersyukur.
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Dan hal itu akan berbeda dengan ketika
seseorang makan roti gandum bercampur
garam memakai pakaian kasar, tidur diatas
tanah atau minum air asin yang panas,
kemudian mengucapkan “Alhamdulillah™
Karena ketika mengucapkan
“Alhamdulillah” akan ada perasaan marah
dan sedikit kebencian atas takdir Allah. SWT.
Dan jika ia mau melihat dengan mata
hatinya, niscaya perasaan marah dan benct
ini akan lebih condong pada dosa bagi
orang-orang yang jelas-jelas mengambil
kesenangan duniawt '@

Fatwa Ibnu Abd. Salam
Tentang: ORANG KAYA YANG BERSYUKUR LEBIH UTAMA
DARI PADA ORANG FAQIR YANG SABAR'”
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Sungguh Syeikh Ibnu Abd. Salam
mengambil dasar tentang lebih utamanya
orang kaya yang bersyukur daripada orang
faldr yang sabar, dengan dalil; bahwa Allah
tidak mungkin memberikan pilihan untuk
nabinya kecuali yang terbaik baginya,
sedangkan sebaik-baik keadaan beliau
adalah keadaan pada waktu beliau wafat.
Pada waktu itu Rosululloh SAW. Dalam
keadaan sangat kaya raya'®’. Dengan
demikian hal itu menunjukkan bahwa
keadaan kaya (dengan syarat diatas) lebih
baik daripada keadaan fakir.

seseorang untuk bersyukur

1" Al-Fataawi Al-Haditsiyah, Hal : 32 Dar Al-Fikr

1® Banyak sekali orang yang salah paham dalam mengartikan “zuhud” Menurut mereka “zuhud”
diidentikkan dengan keadaan bersahaya vang dilebih-lebihkan (baca ; kemiskinan). Padahal
Zuhud adalah kondisi yang berkaitan dengan bathin seseorang yang telah berhasil
melepaskan dari keterikatan nilai-nilai duniawi -meskipun ia dalam keadaan kaya raya-.
Al-Bakri mengambil contoh, seperti halnya Nabi Sulaiman A.S:beliau ini orang-paling
kaya dan juga paling dermawan. Menurut Al-Bakri Kedermawanan Nabi sulaiman ini tak
lebih karena kondisi batin nya sudah bisa terbebaskan dari hal-hal yang bersifat duniawi
(baca; kifayah Al-At-Qiya’, hal : 21 tentang Zuhud)
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Abu Asy-syeikh, Abu Nu'aim dan Al-Baehagi
meriwayatkan sebuah hadits, berbunyi :
“barang siapa mencari harta duniawi yang
halal, kemudian tidak meminta-minta, bisa
memenuhi kebutuhan keluarganya dan bisa
membantu tetangganya, maka ia akan
berjumpa dengan Allah dengan wajah
laksana bulan purnama”.

Lugman Hakim menasehati putranya :
Jadilah engkau orang kaya dengan harta
halal dan hindarilah kefakiran !!! karena
sesungguhnya orang yang fakir itu pasti
mendapatkan tiga musibah. 1. Lemah
agamanya. 2.Lemah akalnya. 3. Hilang
harga dirinya. Dan ada musibah yang lebih
besar lagi, yaitu diremehkan sesama
manusia.

Fatwa An-Nawawi
Tentang : RAHASIA DAN FAEDAH SHOLAT BERJAMAAH &!
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Peringatan : sebagian kaum ‘Arifin
mengatakan : “bahwa terus menerus
mengerjakan sholat subuh dengan
berjamaah akan memudahkan segala
urusan dunia yang dirasakan sulit.
Sedangkan terus menerus (istigomah)
melakukan sholat Ashar dan Isya’ dengan
berjamaah akan menimbulkan sifat
zuhud dan akan dibertkan kekuatan untukc
mengekang nafsu syahwatnya dan juga
akan diberikan keyakinan yang benar,
serta bisa menempuh adab yang baik
bersama Allah”.

Pada waktu itulah, rezeki para hamba
diberikan.

- Untuk rezekinya jasmani diberikan
setelah sholat subuh.

- Sedangkan rezekinya Rohani diberikan
setelah sholat Ashar dan ‘Isya.

8t Al-Faidl Al-Qodir; 64 Juz I

Hukum shalat berjamaah masih menjadi perselisihan dikalangan ulama’ ada yang
mengatakan sunah, fardlu kifayah dan ada yang mengatakan fardlu ‘ain, yaitu imam
Ahmad bin Hanbal (baca; Fath-Al-Mu'in, Bab Al-Jama'ah)
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Fatwa Al-Ajhuri
Tenitang: “MANDI SYURQ" 82
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Al-Allamah Al-Ajhurimengatakan : “sungguh
aku pernah menanyakan kepada sebagian
imarmm-imam hadits dan figh, tentang bercelal,
mermasak bahan makanan, memaloal pakaian
baru dan menampaldcan kegembiraan pada
hari Asyuraa (tanggal 10 Muharram]} ?Mereka
mengatakan : “sama sekali tidak dijumpai
hadits shohih dart Nabi Saw. dan juga dari
seorang sahabatpun tentang tradisi diatas. Dan
Juga tidak ada seorang imampun yang
mengatakan sunah.Demikian juga mengenai
hadits yang berbunyi: “barang siapa yang
bercelak pada hari itu maka tidak akan sakit
mata selama-lamanya”. Demikian juga
mengenai hadits yang berbunyi: “barang siapa
mandi pada hart itu (tanggal 10 syuro/
Muharam) maka ia tidak akan permah terkena
sakit unfuk selama-lamanya.

FATWA TENTANG TUJUH BENDA PUSAKA
YANG BERASAL DARI SURGA'®®
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“Peringatan” !!! Ada Lima Benda Yang
Keluar Dari Syurga Bersamaan Dengan Nabi
Adam As. 1. Kayu Dupa. 2.Tongkat Musa Yang
Berasal Dari Pohon “Aas.3.Lembaran-
Lembaran Daun Pohon At-Tiin Yang
Digunakan Adam Untuk Menutupi
Badannya.4.Hgjar Aswad. 5.Cincin Sulaiman.
Sebagian ulama’ menambahkan dua benda
lagi yaitu. 6.batuyang digunakan nabi Saw.
untuk mengikat perutnya.. 7.Magom Ibrahim,
yaitu berupa batu tempat berpijak nabi
Ibrohim ketika membangun “Baitullah”.
ketika beliau bermaksud meletakkan batu
bangunan, batu yang digunakan pijakan
terbang melesat dan setelah selesai, batu ini
pun turun mengantarkan beliau untuk
mengambil batu bangunan berikutnya dari
anaknya nabi Ismail As. pada batu ini
terdapat bekas telapak kaki nabi Ibrahim As.

*® I'anah Ath-tholibin, hal. 266-267 Juz Il Syirkah Al-Ma'aarif Bandung. " ibid, hal. 295-296
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“TUAH AIR ZAM-ZAM
DAN TATA CARA MEMINUMNYA" '#
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Disunahkan meminum air zam-zam,
karena banyak sekali mengandung berkah,
menjadi makanan yang mengenyangkan
dan menjadi obat segala penyalkit.

Dan juga disunahkan meminum air zam-
zam, baik untuk tujuan dunia maupun
akhirat. Karena ada sebuah hadits yang
berbunyi : “air zam-zam tergantung tujuan
meminumnya”. Kemudian juga disunahkan
menghadap Kiblat ketika meminumnya dan
minum sepuas-puasnya. Karena ada hadits
yang diriwayatkan Al-Baehagqi, berbunyi :
“tanda yang membedakan antara kita dan
kaum munafik adalah sesungguhnya
mereka itu tidak pernah mau meminum air
zam-zam dengan kenyang”.

Selain itu ketika meminum juga disunahkan
mengucapkan do'a berikut ini: “Ya. Allah,
sungguh telah sampai padaku sebuah
riwayat dari nabiMu, ia mengatakan:"bahwa
air zam-zam ini tergantung tujuan apa saja
ketika meminumnya, untuk itu aku
meminumnya dengan tujuan
supayd,......... dan...... {disebut tujuannya)
Ya..Allah kabulkanlah!!!. Kemudian setelah
itu menyebut nama Allah dan meminumnya
dalam tiga kali hirupan nafas. Diriwayatkan
bahwa Ibnu Abas Rodiyallahu ‘anhuma,
ketika meminum air zam-zam berdo'a
“Ya..Allah, sesungguhnya aku memohon
kepadaMu ilmu yang bemanfa’at, kelapangan
rizid dan kesembuhan dari segala penyaldt. Dan
juga disunahkan melongokkan wajahnya
kedalam sumur, sambil melihat-lihat kedalam.
Kemudian, mengambil airnya dengan timba,
lantas meminumnya.Al-mawardi
mengatakan “disunahkan memercikkan air
pada kepala, muka dan dadanya. Dan juga
disunahkan membekali diri dengan membawa
air zam-zam secukupnya.

** 'anah Ath-Tholibin, 316 Syirkah Al-Ma'arif . Bandung
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T TR T . n Menurut riwayat Al-Baehagi,
g 4 2y R O g sesungguhnya ‘Aisyah R.A. membawa air
St TaE A B - bahwa

B Jewy O ity zam-zam dan memberi khabar,
J'jj_ T Rt B Lﬂ: sesungguhnya Rosulullah S.A'W. juga
G ikt O Wloy ale &1 JLe membawanya dalam Geriba kulit,
’ ‘ ' memerciki dan memberikan minum pada

&

A e 08 o  orang-orang yang salkit.

2A AN L

HADITS-HADITS DLO'IF 1%
MENGENAI AYAM JANTAN PUTIH'®¢

&0 ot = ga,&_, &;,'_','31 EJJ:U) “Ayam jantan Putih adalah sahabatku"!s?
= . (Diriwayatkan Ibnu Qoni' dari Ayub bin
(P) &8 2yl ¥ Utbah -Dlo'if) '8

)d“j'f";’ 3 ‘LS'D:}'O :;o;‘ﬂ\ ;:JJ:}“ “Ayam jantan putih adalah sahabatku,
. R sahabatnya sahabatku dan menjadi
S oyl =@ e Jdey Ade musuhnya musuh-musuh  Allah”
- - (diriwayatkan Abu Bakr Al-Bargi dari Abi
() SV L) 4l o2 JA Zaid Al-Anshord - Dlo'if - )1e2

s D Focal 20 "Ayam jantan adalah sahabatku, sahabat
L ‘“'fm'}'a :Hw el dair'i sajhabatku dan menjadi musuhnya
Ll = L;_,ip }ié _, 4., musuh-musuhku. (diriwayatkan Al-Haarits

. .07 dari A'isyah Ra dan Anas -Dloif-)!9°

(P) — omls i 8

185

189

Hadits-hadits Dlo'if boleh dijadikan pegangan dalam hal keutamaanamal (Fadloil Al-
A'maal), nasehat-nasehat dan penuturan-penuturzan kisah-kisah umat terdahul. Namun
untuk hal-hal yang berkaitan dengan Ago’id dan penerapan hukum, sama sekali tidak
boleh dijadikan pegangan (Tagriraat Nadhom Al-Baequni)

Al-Jaami’ Ash-shoghir, 18 Juz II, Syirkah Asia

Dikatakan sebagai sahabat, karena selalu memberitahukan waktu sholat dan selalu
membangunkan orang-orang yang ingin beribadah (Faidl Al-Qodir, 552 Juz)

Menurut Versi Ibnu Al-Atsir dengan mengutip pendapat Ahmad, Hadits ini dinyatakan
sebagai hadits munkar(Faidl Al-Qodir, 553 Juz)

Ibnu Al-Jauzi menggolongkan hadits ini kedalam kumpulan hadits-hadits maudlu’/palsu
(Faidl Al-Qodir, 553 Juz )

Riwayat ini hampir sama dengan versi riwayatnya Abu Nu'aim. Hanya saja dalam riwayat
Abu Nu'aim ada tambahan sebagai berikut : “seandainya bani Adam mengetahui apa
yang terkandung dalam suaranya, niscaya mereka akan membeli daging dan bulunya

dengan emas dan perak. Sungguh sejauh suara itu terdengar, akan menolak gangguan jin
(faidl al-godir hal. 553 juz)
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“Ayam jantan Putih adalah sahabatku,
sahabat dari sahabatku dan menjadi
musuhnya musuh-musuh Allah dan
menjaga rumah tuannya dan tujuh rumah
disekitarnya. (diriwayatkan Al-Baghowi dari
Kholid bin Ma'dan -Dloif-}.

“Ayam jantan putih yang jambul adalah
kesayanganku dan juga menjadi
kesayangan kekasihku “Jibril” ia akan
menjaga rumah tuannya dan enam belas
rumah tetanga sekitarnya yaitu empat
rumah disebelah kanannya, empat rumah
disebelah kirinya, empat rumah dari arah
depan dn empat rumah dari arah belakang”.
(diriwayatkan Al-Uqoili dan Abu Asy-Syeikh,
didalam kitab Al-Adzomah dari sahabat
Anas -Dloif-).

"Ayam jantan selalu memberitahukan
waktu sholat'®! barang siapa memelihara
ayam jantan putih maka, ia akan terjaga
dari tiga perkara : 1. keburukan Setan 2.
Penyihir 3. Peramal.(Diriwayatkan Al-
Baehagqi dari Ibnu Umar -Dloif-).

"Ayam jantan putih adalah sahabatku!¢2,
sahabatnya sahabatku dan menjadi
musuhnya musuh-musuhku. Ia akan
menjaga rumah tuannya dan sembilan
rumah disekitarnya. (diriwayatkan Al-Harits
dan Abi Zaid Al-Anshori —-Dloif-).

" Sebagian fuqoha’ syafi'iyyah memfarwakan : bahwa suara kokok ayam jantan jika memang
sudah teruji bisa dijadikan pedoman untuk penetapan waktu sholat (Faidl Al-Qodir, 553 Juz)

¥ Al-Manawi dalam komentar akhirnya, mengatakan bahwa menurut sebagian Ahli tajribah,
menyembelih ayam jantan didalam rumah, selalu membawa musibah dan malapetaka
bagi para penghuninya. Wallahu a'lam
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PAKEME TANAH JOWO
(Fatwa Syeikh Subakir) '%°

Sekawit tanah Jowo binedah dening Chino Sami (Jepang), kongsi
satus tahun ora ono ratune. Sing ono mung panggedhe. Wiwit agresi madiun
ora kongsi satus tahun peperintahan tanah Jowo bakal dikuasani Ratu Adil.
Urut-urutane koyo ngisor iku :

Chino Sami [Jepang)

Rojo Tedak Rosul, Ibu Turun Mataram

Ratu Adil Rakyate Gemah Harjo

Ratu Kembar sing Siji Jumeneng ing Maduro

RatuWaringin Rubuh

Ratu Bleberan

Kabawah Bongso Pranggi

Tedak Iro Ratu Waringin Jer Jumeneng Noto ing Mojopahit Sekawit
Jepang ora kongsi limang atus tahun entek umure tanah Jowo. Gunung
Jungkur, Sumbing Mawur pan Murub Mubal Dahono. Merbabu
suwarane pathing Jegur, tidar medal tuyo, sirno pulung ing tanah
Jowo.

S R o o e

b T2

Sk

0R0R0R0R0R0R02020207

"% Kitab Fafirru llallah, SyeikhMundir Nadzir. Dalam keterangannya penulis ini mengatakan:
“ Meskipun petikan ramalan mistik Syeikh Subakir ini tidak ada dasar hadisnya, namun
menurut kejadian yang sudah-sudah ternyata terbukti akan kebenarannya. Sedang Kaidah
Figh mengatakan : “ «&= oW “: Kebiasaan bisa dijadikan standar hukum” Wallohu
‘a'Lam, (Hal: 16 - 17)
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DAFTAR PUSTAKA
ofoRoRcRotoRoReiotogonc)

< Hidayatul Adzkiya Ilaa Thoriqotil
Auliya.

% Al-Bujairimi ‘Alal Khotib.

#Kifayatuh Al-Atgiyaa.

< Ash-Showi ‘Ala Al-Jalalain.

%+ Is'adir Rofiq.

%I’ Anatut- Tholibiin.

< Al-Baagiyatuh Ash-Sholihaat.

% Al-Hawi Al-Kabir.

#Majmu’ Fatawi Wa Rosaaiil As-
Sayyid Alwi Bin Abbas Al-Maliki.

% Fath Al-Mu'in.

% Al-Fatawi Al-Haditsiyyah.

< Asy-Syarwani ‘Ala At-Tuhfah.

#Thya ‘Ulumuddiin.

< Salalim Al-Fudlolaa.

++Sirojut Tholibiin.

¢ Inarotud duja.

*»Syarh Al-Hikam.

#Risalatul Mu'awanah.

+%*Jami'u Karomatil Auliya.

#*Rosaail Ibnu ‘Abidiin.

+Jala’ Adh-Dholaam ‘Ala Agidatil
Awam.

 Alfataawi Al-Kubro.

“*Bughyah Al-Mustarsyidiin.

#*Ta'thir Al-Anam.

% Al-Masaa-iil Al-Mantsuuroh.

“* Tanwirul Al-Qulub.

#»Hasyiyah Al-Qolyubi.

< Tarsyih Al-Mustafidiin.
++Silah An-Nahiidl.

< Az-Zawajir ‘An Igtiroof Al-Kabiir.
»Hasyiyah Asyarqowi .

% Syarh Sullam At-Taufiiq.

% Al-Madzahib Al-Arba’ah.

% Ad-Dur Al-Fariid.

% Al-Fawaid Al-Makiyyah.

% Irsyaad Al-‘Ibaad.

< Al-Minah as-Saniyyah.

% Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzab.
%+ Ghoyah At-Takhlish.

%+ Syarh Ar-Raoudl.

< Al-Igna.

»Hasyiyah Al-Jamal.

**Syarh Al-Mahalli.
*#»Hasyiyah Al-Bajuri.
“#Nihayah Az-Zain.

%+ Al-Futuhaat Al-Madaniyyah.
% Al-Fawaiid A-Makkiyyah.

“» Al-Kaukab Al-Ajwaj.

% Al-Sybah Wa- An-Nadhooir.
%*Qorroh Al-‘Ain.

%*Minhaj Al-‘Abidin.

% Bulghotut Thullab.

% Faidl-Al-Qodir.

G2 ORCRORORCRORCROROR0R0]

112

FIQH KLENIK
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Fatwa-Fatwa Ulama
Menyorot Tarekat & Mistik

'*emang sangat memprihatinkan. ltulah kenyataan
pahit dari fenomena tarekat dan klenik yang dalam prakteknya banyak
menyimpang dari ajaran syareat. Sementara itu ditengah-tengah kegersan-
gan dan kehausan masyarakat modem ini, tarekat mulai diminati sebagai
pelarian dari kegelisahan-kegelisahan sosial.
Apalagi yang namanya Kienik, mistik atau perdukunan yang sebenamya
merupakan simbo! dan masyarakat tradisional itu, kini mulai diadopsi oleh
kalangan luas. Tak lain dikarenakan pemecahan-pemecahan problematika
dalam s«a 2 rasionaitas tidak lagi menyajikan solusi terbaik.
Lebin irons lag xetika klenik ikut mewamnai perpolitikan di Negeri ini seperti
masz a” su«ses kepemimpinan yang sering dikait-kaitkan dengan Jangka
J0y0D0yT. vang oeduny - Notonegoro™ dan fain sebagainya.
Bues = naor unti« mengingatkan rambu-rambu syareat yang sering
angosr para pengama tarekat dan pelaku klenik. Agar mereka meniti

Penerbit :
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